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Kepemilikan dan Interaksi Manusia". Buku ini dirancang sebagai 

panduan komprehensif untuk memahami dan menerapkan metode 

statistik dalam konteks ilmu sosial. 

Dalam era digital saat ini, data menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari kita. Dalam ilmu sosial, pemahaman yang 

baik tentang statistika sangat penting untuk menganalisis dan 

menafsirkan data tersebut. Buku ini memberikan pengetahuan 

dasar tentang statistika dan bagaimana menerapkannya dalam 

penelitian ilmu sosial. 

Buku ini dibagi menjadi beberapa bagian utama. Bagian 

pertama memberikan pengantar tentang konsep dasar statistika 

dan pentingnya statistika dalam ilmu sosial. Bagian kedua berfokus 

pada teknik analisis data, termasuk penggunaan perangkat lunak 

statistik. Bagian ketiga membahas studi kasus nyata tentang 

bagaimana statistika digunakan dalam kajian kepemilikan dan 

interaksi manusia. 

Dengan pendekatan praktis dan teoritis, buku ini bertujuan 
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seorang mahasiswa, peneliti, atau profesional yang bekerja dalam 
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1 

C H A P T E R  1  

PENDAHULUAN 

Statistika merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana data dan 

angka tersebut direncanakan, dikumpulkan, dianalisa, lalu diinterpretasikan 

dalam ilmu sosial, statistika memainkan peran penting dalam memahami 

fenomena sosial yang kompleks, termasuk dalam kajian kepemilikan interaksi 

manusia. Analisis data statistik memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan yang tidak terlihat dengan mata 

telanjang, serta membuat kesimpulan yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, statistika membantu peneliti 

untuk memahami bagaimana individu dan kelompok berinteraksi satu sama 

lain, serta faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi tersebut. Dengan 

menggunakan teknik statistik, peneliti dapat mengukur dan menganalisis 

berbagai aspek interaksi manusia, seperti frekuensi, durasi, kualitas, dan 

dampaknya terhadap individu dan masyarakat. Tujuan utama penggunaan 

statistika dalam kajian kepemilikan interaksi manusia adalah untuk 

memperoleh wawasan yang mendalam tentang fenomena sosial, menguji 

hipotesis, dan membuat prediksi yang akurat. Statistika juga membantu 

peneliti untuk mengkomunikasikan temuan mereka secara efektif melalui 

penyajian data yang jelas dan terorganisir. 

Manfaat lain dari penggunaan statistika dalam ilmu sosial adalah 

kemampuannya untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih 

baik. Dengan menganalisis data statistik, peneliti dan pembuat kebijakan 

dapat mengidentifikasi masalah, mengevaluasi intervensi, dan 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi tantangan sosial. 
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Namun, penting untuk dicatat bahwa statistika hanyalah alat yang membantu 

dalam memahami fenomena sosial, dan tidak boleh dianggap sebagai satu-

satunya kebenaran. Interpretasi data statistik harus dilakukan dengan hati-

hati dan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan historis yang lebih 

luas. Selain itu, peneliti harus selalu waspada terhadap kemungkinan bias dan 

keterbatasan data yang digunakan dalam analisis statistik. 

Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, jenis data yang digunakan dapat 

berupa data kualitatif atau kuantitatif, tergantung pada tujuan penelitian dan 

pertanyaan yang ingin dijawab. Data kualitatif dapat mencakup wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen, sedangkan data kuantitatif dapat mencakup 

survei, eksperimen, dan analisis data sekunder. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam kajian kepemilikan interaksi manusia 

juga bervariasi, mulai dari skala nominal (kategori tanpa urutan), ordinal 

(kategori dengan urutan), interval (kategori dengan jarak yang sama), hingga 

rasio (kategori dengan titik nol yang absolut). Pemilihan skala pengukuran 

yang tepat sangat penting dalam menentukan jenis analisis statistik yang 

dapat dilakukan. Sumber data dalam kajian kepemilikan interaksi manusia 

dapat berasal dari data primer (data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti) 

atau data sekunder (data yang dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan yang 

berbeda). Penggunaan data sekunder dapat menghemat waktu dan biaya, 

tetapi peneliti harus berhati-hati dalam mengevaluasi kualitas dan relevansi 

data tersebut. 

Statistika deskriptif merupakan alat yang sangat berguna dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia. Ukuran pemusatan data, seperti mean (rata-

rata), median (nilai tengah), dan modus (nilai yang paling sering muncul), 

membantu peneliti untuk memahami karakteristik dasar dari data yang 

dikumpulkan. Ukuran penyebaran data, seperti varians, simpangan baku, dan 
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rentang, memberikan informasi tentang seberapa besar variasi atau 

penyebaran data dari nilai rata-rata. 

Penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram juga merupakan 

bagian penting dari statistika deskriptif. Visualisasi data membantu peneliti 

dan pembaca untuk memahami pola, tren, dan hubungan yang ada dalam 

data dengan lebih mudah dan efektif. Statistika merupakan alat yang sangat 

penting dalam kajian kepemilikan interaksi manusia. Dengan menggunakan 

teknik statistik yang tepat, peneliti dapat memperoleh wawasan yang 

mendalam tentang fenomena sosial, menguji hipotesis, dan membuat 

prediksi yang akurat. Namun, penggunaan statistika harus dilakukan dengan 

hati-hati dan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan historis yang 

lebih luas. Dengan pemahaman yang baik tentang statistika dan 

penggunaannya yang tepat, peneliti dapat berkontribusi secara signifikan 

dalam memahami dan mengatasi tantangan sosial yang kompleks. 

1.1. Definisi statistika dalam ilmu sosial 

Statistika merupakan cabang ilmu yang berperan penting dalam ilmu sosial. 

Statistika digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data kuantitatif terkait fenomena sosial. Dalam ilmu 

sosial, statistika membantu para peneliti untuk memahami pola, tren, dan 

hubungan dalam masyarakat. Dengan menggunakan metode statistik, para 

ilmuwan sosial dapat menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan membuat 

prediksi berdasarkan data empiris (Ciccarelli & White, 2009). 

Statistika deskriptif merupakan salah satu jenis statistika yang digunakan 

dalam ilmu sosial. Statistika deskriptif berfokus pada peringkasan dan 

penggambaran data melalui grafik, tabel, atau perhitungan numerik. 

Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan mudah 

dipahami tentang karakteristik populasi atau sampel yang diteliti. Misalnya, 

statistika deskriptif dapat digunakan untuk menghitung rata-rata pendapatan 
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rumah tangga, persentase penduduk yang berpendidikan tinggi, atau 

distribusi usia dalam suatu komunitas (Gallistel, 2009). 

Di sisi lain, statistika inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan tentang 

populasi berdasarkan sampel yang diambil. Dalam ilmu sosial, statistika 

inferensial memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasi temuan mereka 

dari sampel ke populasi yang lebih besar. Teknik-teknik seperti pengujian 

hipotesis, analisis regresi, dan analisis varians digunakan untuk menentukan 

apakah hubungan atau perbedaan yang diamati dalam sampel juga berlaku 

untuk populasi secara keseluruhan. Statistika inferensial membantu peneliti 

untuk membuat pernyataan probabilistik tentang fenomena sosial dan 

menilai signifikansi statistik dari temuan mereka (Smith & Collins, 2009). 

Statistika juga memainkan peran penting dalam merancang dan 

melaksanakan penelitian ilmu sosial. Konsep-konsep seperti sampling, ukuran 

sampel, dan teknik pengumpulan data sangat bergantung pada prinsip-prinsip 

statistik. Peneliti menggunakan metode sampling probabilitas, seperti simple 

random sampling atau stratified sampling, untuk memastikan bahwa sampel 

yang diambil mewakili populasi yang lebih besar. Ukuran sampel yang 

memadai diperlukan untuk mencapai kekuatan statistik yang cukup dan 

mengurangi kesalahan sampling. Selain itu, pemilihan instrumen 

pengumpulan data, seperti survei atau eksperimen, juga melibatkan 

pertimbangan statistik untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang 

dikumpulkan (Burgess et al., 2020). 

Dalam analisis data ilmu sosial, statistika menyediakan berbagai teknik untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel. Analisis korelasi digunakan untuk 

menilai kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel, seperti hubungan 

antara tingkat pendidikan dan pendapatan. Analisis regresi memungkinkan 

peneliti untuk memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan satu atau lebih 

variabel prediktor. Misalnya, peneliti dapat menggunakan analisis regresi 
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untuk menentukan sejauh mana faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan 

tingkat pendidikan berkontribusi terhadap perbedaan dalam sikap politik. 

Teknik-teknik ini membantu peneliti untuk mengungkap pola yang mendasari 

data dan menarik kesimpulan tentang hubungan sebab-akibat (Fukuhara-

Makiyama et al., 2021). 

Statistika juga penting dalam komunikasi dan diseminasi temuan penelitian 

ilmu sosial. Peneliti menggunakan grafik, bagan, dan visualisasi data lainnya 

untuk menyajikan hasil statistik secara jelas dan efektif kepada audiens yang 

lebih luas. Ukuran-ukuran seperti nilai p, interval kepercayaan, dan ukuran 

efek digunakan untuk mengkomunikasikan signifikansi statistik dan praktis 

dari temuan penelitian. Dengan menyajikan hasil statistik secara transparan 

dan terstandarisasi, peneliti dapat memfasilitasi pemahaman dan interpretasi 

yang akurat dari temuan mereka oleh pembuat kebijakan, praktisi, dan 

masyarakat umum (Khalik, 2021). 

Namun, penggunaan statistika dalam ilmu sosial juga memiliki keterbatasan 

dan tantangan. Salah satu tantangan utama adalah masalah kausalitas. 

Meskipun analisis statistik dapat mengungkapkan hubungan antara variabel, 

tidak selalu mudah untuk menentukan apakah hubungan tersebut bersifat 

sebab-akibat. Faktor-faktor pembaur dan variabel tersembunyi dapat 

mempengaruhi hubungan yang diamati, sehingga diperlukan desain 

penelitian yang cermat dan interpretasi yang hati-hati untuk menarik 

kesimpulan kausal yang valid (Kluger, 2008). 

Tantangan lainnya adalah potensi bias dalam pengumpulan dan analisis data. 

Bias dapat timbul dari berbagai sumber, seperti teknik sampling yang tidak 

memadai, instrumen pengukuran yang tidak valid, atau interpretasi hasil yang 

subjektif. Peneliti harus waspada terhadap sumber-sumber bias ini dan 

mengambil langkah-langkah untuk meminimalkannya, seperti menggunakan 

metode sampling yang ketat, memvalidasi instrumen pengukuran, dan 
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melibatkan beberapa peneliti dalam analisis data untuk meningkatkan 

objektivitas (Ding, 2021). 

Terlepas dari tantangan-tantangan ini, statistika tetap menjadi alat yang tak 

ternilai dalam ilmu sosial. Dengan menggunakan metode statistik yang tepat 

dan interpretasi yang hati-hati, peneliti dapat memperoleh wawasan berharga 

tentang fenomena sosial yang kompleks. Statistika memungkinkan peneliti 

untuk mengukur, menganalisis, dan memahami pola dalam masyarakat, serta 

menginformasikan pengembangan teori, kebijakan, dan praktik berbasis bukti. 

Dengan kemajuan teknologi dan ketersediaan data yang semakin besar, peran 

statistika dalam ilmu sosial diperkirakan akan terus berkembang, membuka 

jalan bagi penemuan-penemuan baru dan pemahaman yang lebih dalam 

tentang dunia sosial kita (Pimentel, 2021). 

Statistika juga memainkan peran penting dalam memahami dan 

mengatasi masalah sosial. Dengan menganalisis data terkait kemiskinan, 

kesehatan masyarakat, pendidikan, dan isu-isu sosial lainnya, para peneliti 

dapat mengidentifikasi tren, pola, dan faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap masalah tersebut. Misalnya, analisis statistik dapat membantu 

mengungkap kesenjangan dalam akses layanan kesehatan atau disparitas 

dalam hasil pendidikan berdasarkan latar belakang sosial-ekonomi. Informasi 

ini dapat digunakan untuk merancang dan mengevaluasi intervensi yang 

ditargetkan untuk mengatasi masalah-masalah ini secara efektif. 

Selain itu, statistika juga digunakan dalam pembuatan kebijakan berbasis 

bukti. Para pembuat kebijakan menggunakan data statistik untuk 

menginformasikan proses pembuatan keputusan mereka dan memastikan 

bahwa kebijakan yang diusulkan didasarkan pada bukti empiris. Analisis 

statistik dapat membantu mengidentifikasi masalah, mengevaluasi dampak 

kebijakan yang ada, dan memperkirakan hasil dari kebijakan yang diusulkan. 

Dengan menggunakan statistika, pembuat kebijakan dapat membuat 
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keputusan yang lebih terinformasi dan efektif dalam mengatasi tantangan 

sosial. 

Perkembangan teknologi juga telah memperluas peran statistika dalam ilmu 

sosial. Dengan kemajuan dalam pengumpulan data digital, analisis data besar, 

dan kecerdasan buatan, para peneliti dapat mengeksplorasi fenomena sosial 

dengan cara yang lebih komprehensif dan kompleks. Teknik-teknik seperti 

analisis jaringan, pembelajaran mesin, dan pemrosesan bahasa alami 

memungkinkan peneliti untuk mengungkap pola dan wawasan yang 

sebelumnya tidak terlihat dalam data sosial yang besar dan kompleks. 

Statistika terus berkembang untuk memanfaatkan potensi data besar ini dan 

menyediakan alat analisis yang lebih canggih untuk memahami dunia sosial 

kita. 

Namun, penggunaan statistika dalam ilmu sosial juga membutuhkan 

tanggung jawab etis. Peneliti harus memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dan dianalisis diperoleh dengan cara yang etis dan transparan, 

dengan memperhatikan privasi dan kerahasiaan individu. Selain itu, 

interpretasi hasil statistik harus dilakukan dengan hati-hati dan tidak boleh 

disalahgunakan untuk mendukung agenda politik atau ideologis tertentu. 

Statistika harus digunakan sebagai alat untuk memahami dan memperbaiki 

kondisi sosial, bukan untuk membenarkan atau melestarikan ketidaksetaraan 

atau diskriminasi. 

Dalam kesimpulan, statistika merupakan alat yang tak tergantikan dalam ilmu 

sosial. Dengan menggunakan metode statistik yang tepat dan interpretasi 

yang bertanggung jawab, para peneliti dapat memperoleh wawasan yang 

berharga tentang fenomena sosial yang kompleks. Statistika memungkinkan 

kita untuk mengukur, menganalisis, dan memahami pola dalam masyarakat, 

serta menginformasikan pengembangan teori, kebijakan, dan praktik berbasis 

bukti. Meskipun ada tantangan dan keterbatasan, statistika terus 

berkembang dan menawarkan potensi yang semakin besar untuk memahami 
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dan memperbaiki kondisi sosial kita. Dengan memanfaatkan statistika secara 

etis dan bertanggung jawab, kita dapat membuat kemajuan yang signifikan 

dalam memecahkan masalah sosial dan membangun masyarakat yang lebih 

adil dan sejahtera. 

Statistika telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang ilmu 

sosial untuk memahami fenomena sosial dan menginformasikan kebijakan. 

Salah satu contoh penggunaan statistika yang signifikan adalah dalam studi 

tentang kemiskinan dan ketidaksetaraan. Para peneliti menggunakan data 

statistik untuk mengukur tingkat kemiskinan, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadapnya, dan mengevaluasi efektivitas program 

pengentasan kemiskinan. Misalnya, analisis statistik dapat mengungkap 

bahwa tingkat pengangguran yang tinggi, akses yang terbatas terhadap 

pendidikan berkualitas, dan diskriminasi sistemik merupakan faktor-faktor 

utama yang menyebabkan kemiskinan di suatu daerah tertentu. Informasi ini 

dapat digunakan untuk merancang intervensi yang ditargetkan, seperti 

program pelatihan keterampilan, inisiatif pendidikan, dan undang-undang 

anti-diskriminasi, untuk mengatasi akar penyebab kemiskinan secara efektif. 

Statistika juga memainkan peran penting dalam studi tentang kesehatan 

masyarakat. Para epidemiolog menggunakan metode statistik untuk 

mengidentifikasi tren penyakit, faktor risiko, dan efektivitas intervensi 

kesehatan masyarakat. Misalnya, analisis statistik dapat mengungkap bahwa 

merokok, pola makan yang tidak sehat, dan kurangnya aktivitas fisik 

merupakan faktor risiko utama untuk penyakit jantung di suatu populasi 

tertentu. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang kampanye 

kesehatan masyarakat yang ditargetkan untuk mengubah perilaku berisiko 

dan meningkatkan kesehatan jantung di populasi tersebut. Selain itu, 

statistika juga digunakan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi kesehatan 

masyarakat, seperti program imunisasi atau kampanye anti-merokok, dengan 

membandingkan hasil kesehatan sebelum dan sesudah intervensi. 
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Statistika juga telah digunakan secara luas dalam studi tentang pendidikan. 

Para peneliti menggunakan data statistik untuk mengukur prestasi akademik, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi hasil pendidikan, dan 

mengevaluasi efektivitas intervensi pendidikan. Misalnya, analisis statistik 

dapat mengungkap bahwa latar belakang sosial-ekonomi, kualitas guru, dan 

ukuran kelas merupakan faktor-faktor utama yang memengaruhi prestasi 

akademik siswa. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang intervensi 

yang ditargetkan, seperti program pendidikan prasekolah, pelatihan guru, dan 

pengurangan ukuran kelas, untuk meningkatkan hasil pendidikan secara 

keseluruhan. Selain itu, statistika juga digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas intervensi pendidikan, seperti kurikulum baru atau metode 

pengajaran inovatif, dengan membandingkan hasil akademik siswa sebelum 

dan sesudah intervensi. 

Contoh-contoh ini menunjukkan betapa pentingnya statistika dalam 

memahami fenomena sosial dan menginformasikan kebijakan. Dengan 

menggunakan metode statistik yang tepat dan interpretasi yang bertanggung 

jawab, para peneliti dapat mengungkap pola, tren, dan hubungan dalam 

masyarakat, serta menginformasikan pengembangan teori, kebijakan, dan 

praktik berbasis bukti. Statistika terus menjadi alat yang tak tergantikan dalam 

ilmu sosial, memungkinkan kita untuk membuat kemajuan yang signifikan 

dalam memecahkan masalah sosial dan membangun masyarakat yang lebih 

adil dan sejahtera. 

1.2. Pentingnya analisis data dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia 

Analisis data merupakan komponen kunci dalam setiap penelitian, termasuk 

dalam kajian kepemilikan interaksi manusia. Melalui analisis data, peneliti 

dapat mengidentifikasi pola, tren, dan wawasan yang tersembunyi dalam data, 

yang kemudian dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 
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menguji hipotesis (Faisal, 1990). Dalam konteks kepemilikan interaksi manusia, 

analisis data memainkan peran penting dalam memahami bagaimana individu 

berinteraksi dengan teknologi dan bagaimana teknologi tersebut 

mempengaruhi perilaku dan pengalaman manusia. 

Salah satu pendekatan analisis data yang sering digunakan dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam pengalaman dan 

perspektif pengguna, serta memahami konteks di mana interaksi manusia-

teknologi terjadi (Faisal, 1990). Teknik-teknik analisis kualitatif seperti analisis 

tematik, analisis wacana, dan analisis naratif dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tema-tema penting, pola interaksi, dan makna yang 

diberikan pengguna terhadap teknologi (Braun & Clarke, 2006). 

Selain analisis kualitatif, analisis kuantitatif juga memainkan peran penting 

dalam kajian kepemilikan interaksi manusia. Analisis kuantitatif 

memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis data numerik yang 

terkait dengan interaksi manusia-teknologi, seperti waktu yang dihabiskan 

pengguna dalam berinteraksi dengan teknologi, jumlah kesalahan yang 

dilakukan, atau tingkat kepuasan pengguna (Faisal, 1990). Teknik-teknik 

analisis kuantitatif seperti statistik deskriptif, analisis regresi, dan analisis 

varians dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel 

dan menguji hipotesis penelitian (Faisal, 1990). 

Dalam beberapa kasus, kombinasi antara analisis kualitatif dan kuantitatif 

dapat memberikan wawasan yang lebih kaya tentang kepemilikan interaksi 

manusia. Pendekatan campuran ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, serta 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang 

diteliti (Creswell & Creswell, 2018). Misalnya, peneliti dapat menggunakan 

wawancara kualitatif untuk memahami pengalaman pengguna secara 
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mendalam, sementara pada saat yang sama mengumpulkan data kuantitatif 

tentang perilaku pengguna melalui log sistem atau kuesioner (Creswell & 

Creswell, 2018). 

Selain itu, analisis data juga dapat dilakukan pada berbagai tingkat, mulai dari 

tingkat individu hingga tingkat organisasi atau masyarakat. Pada tingkat 

individu, analisis data dapat digunakan untuk memahami bagaimana 

karakteristik individu, seperti usia, jenis kelamin, atau tingkat keahlian 

teknologi, mempengaruhi interaksi mereka dengan teknologi (Faisal, 1990). 

Pada tingkat organisasi, analisis data dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas teknologi dalam mendukung proses bisnis dan meningkatkan 

produktivitas (Faisal, 1990). Pada tingkat masyarakat, analisis data dapat 

digunakan untuk memahami dampak sosial dan budaya dari teknologi, serta 

implikasi etika dan kebijakan yang terkait dengan kepemilikan interaksi 

manusia (Faisal, 1990). 

Dalam melakukan analisis data, peneliti harus mempertimbangkan berbagai 

faktor, seperti kualitas data, validitas dan reliabilitas alat ukur, serta etika 

dalam pengumpulan dan penggunaan data (Faisal, 1990). Peneliti juga harus 

memilih teknik analisis yang sesuai dengan pertanyaan penelitian dan jenis 

data yang dikumpulkan, serta memastikan bahwa analisis dilakukan dengan 

benar dan hasil interpretasi secara akurat (Faisal, 1990). 

Selain itu, analisis data dalam kajian kepemilikan interaksi manusia juga harus 

mempertimbangkan konteks budaya dan sosial di mana interaksi manusia-

teknologi terjadi. Budaya dan norma sosial dapat mempengaruhi bagaimana 

individu berinteraksi dengan teknologi dan bagaimana mereka memaknai 

pengalaman mereka (Faisal, 1990). Peneliti harus memahami konteks ini dan 

mempertimbangkannya dalam analisis data dan interpretasi hasil (Faisal, 

1990). 
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Dalam beberapa kasus, analisis data dalam kajian kepemilikan interaksi 

manusia juga dapat melibatkan kolaborasi interdisipliner. Misalnya, peneliti 

dapat bekerja sama dengan ahli psikologi untuk memahami aspek kognitif dan 

emosional dari interaksi manusia-teknologi, atau dengan ahli sosiologi untuk 

memahami dampak sosial dari teknologi (Faisal, 1990). Kolaborasi ini dapat 

memperkaya analisis data dan memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang fenomena yang diteliti (Faisal, 1990). 

Secara keseluruhan, analisis data merupakan komponen kunci dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia. Melalui analisis data, peneliti dapat memahami 

bagaimana individu berinteraksi dengan teknologi, mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi interaksi tersebut, dan mengembangkan desain 

teknologi yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dengan menggunakan teknik analisis yang tepat dan mempertimbangkan 

konteks budaya dan sosial, serta melibatkan kolaborasi interdisipliner, peneliti 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita 

tentang kepemilikan interaksi manusia dan implikasinya bagi masyarakat 

(Faisal, 1990). 

Analisis data dalam kajian kepemilikan interaksi manusia juga 

memiliki implikasi praktis yang penting. Hasil analisis data dapat digunakan 

untuk menginformasikan desain teknologi yang lebih baik, meningkatkan 

pengalaman pengguna, dan memastikan bahwa teknologi dapat diakses dan 

digunakan oleh semua orang, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. 

Misalnya, analisis data dapat mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

pengguna tertentu dalam berinteraksi dengan teknologi, yang kemudian 

dapat digunakan untuk mengembangkan fitur aksesibilitas atau antarmuka 

yang lebih intuitif. 

Selain itu, analisis data juga dapat membantu organisasi dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik terkait dengan investasi teknologi dan strategi 
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pengembangan produk. Dengan memahami bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan teknologi dan apa yang mereka harapkan dari teknologi 

tersebut, organisasi dapat membuat keputusan yang lebih tepat sasaran dan 

efektif dalam mengalokasikan sumber daya mereka. 

Namun, analisis data dalam kajian kepemilikan interaksi manusia juga 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah ketersediaan dan 

kualitas data. Dalam beberapa kasus, data yang diperlukan untuk analisis 

mungkin tidak tersedia atau tidak lengkap, sehingga mempengaruhi validitas 

dan reliabilitas hasil analisis. Selain itu, pengumpulan data juga harus 

mempertimbangkan aspek etika dan privasi, terutama ketika berkaitan 

dengan data pribadi pengguna. 

Tantangan lain adalah kompleksitas interaksi manusia-teknologi itu sendiri. 

Interaksi ini dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk karakteristik individu, 

konteks sosial dan budaya, serta desain teknologi itu sendiri. Memisahkan dan 

menganalisis pengaruh masing-masing faktor ini dapat menjadi tugas yang 

sulit dan membutuhkan pendekatan yang multidimensi. 

Meskipun menghadapi tantangan, analisis data tetap menjadi komponen 

kunci dalam kajian kepemilikan interaksi manusia. Dengan terus 

mengembangkan metode analisis yang lebih canggih dan 

mempertimbangkan kompleksitas interaksi manusia-teknologi, peneliti dapat 

memberikan kontribusi yang semakin berharga bagi pemahaman kita tentang 

hubungan antara manusia dan teknologi. Hasil analisis data dapat digunakan 

untuk membangun teknologi yang lebih baik, lebih manusiawi, dan lebih 

inklusif, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 
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Berikut adalah beberapa contoh analisis data dalam kajian kepemilikan 

interaksi manusia: 

Analisis kualitatif pengalaman pengguna dalam menggunakan aplikasi mobile 

kesehatan mental. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 

pengguna aplikasi untuk memahami motivasi mereka, tantangan yang 

dihadapi, dan manfaat yang mereka rasakan. Analisis tematik digunakan 

untuk mengidentifikasi tema-tema penting, seperti pentingnya privasi, 

kebutuhan akan dukungan sosial, dan hambatan dalam mengadopsi gaya 

hidup yang lebih sehat. Hasil analisis digunakan untuk mengembangkan fitur 

baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Analisis kuantitatif interaksi pengguna dengan antarmuka virtual reality (VR) 

untuk rehabilitasi pasca-stroke. Peneliti mengumpulkan data log tentang 

gerakan tangan pasien, waktu yang dihabiskan dalam sesi rehabilitasi, dan 

tingkat kesulitan tugas yang diberikan. Analisis statistik digunakan untuk 

mengidentifikasi pola kemajuan pasien, mengevaluasi efektivitas intervensi 

VR, dan menyesuaikan program rehabilitasi berdasarkan kemajuan individual. 

Data juga digunakan untuk membandingkan hasil rehabilitasi dengan 

pendekatan tradisional. 

Analisis campuran pengalaman pengguna dalam menggunakan asisten virtual 

di tempat kerja. Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat 

kepuasan pengguna, produktivitas, dan persepsi terhadap asisten virtual. 

Wawancara kualitatif juga dilakukan untuk memahami pengalaman pengguna 

secara lebih mendalam, termasuk tantangan yang dihadapi dan manfaat yang 

dirasakan. Analisis regresi digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi adopsi asisten virtual, sementara analisis tematik 

digunakan untuk mengeksplorasi tema-tema penting yang muncul dari 

wawancara. Hasil analisis digunakan untuk meningkatkan desain asisten 

virtual dan mengembangkan strategi implementasi yang lebih efektif. 
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Analisis data eye-tracking untuk memahami pola perhatian pengguna saat 

berinteraksi dengan situs web e-commerce. Peneliti menggunakan perangkat 

eye-tracking untuk mengumpulkan data tentang gerakan mata pengguna saat 

menjelajahi situs web, termasuk area yang mendapat perhatian lebih banyak, 

waktu yang dihabiskan pada setiap area, dan urutan perhatian. Analisis 

visualisasi data digunakan untuk mengidentifikasi pola perhatian pengguna, 

sementara analisis statistik digunakan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara pola perhatian dan hasil akhir, seperti konversi penjualan. Hasil analisis 

digunakan untuk mengoptimalkan tata letak situs web, meningkatkan 

visibilitas produk, dan meningkatkan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. 

Contoh-contoh di atas menunjukkan bagaimana analisis data dapat digunakan 

dalam berbagai konteks kajian kepemilikan interaksi manusia, mulai dari 

aplikasi kesehatan mental hingga situs web e-commerce. Dengan 

menggunakan teknik analisis yang tepat dan mempertimbangkan konteks 

yang relevan, peneliti dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang 

interaksi manusia-teknologi dan menggunakan wawasan tersebut untuk 

mengembangkan teknologi yang lebih baik dan lebih sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

1.3. Tujuan dan manfaat penggunaan statistika 

Statistika merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang 

pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data kuantitatif. Tujuan 

utama statistika adalah untuk memecahkan masalah terkait data numerik 

yang kompleks dengan cara mengolah data ke dalam bentuk statistik agar 

dapat dipahami oleh semua orang (Kelas.work, 2022). Statistika juga 

bertujuan untuk mendapatkan representasi dari data yang sudah dikaji 

sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan (Kelas.work, 2022). Saat ini, 

ketersediaan data dan informasi menjadi salah satu elemen penting untuk 
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menjalankan sebuah bisnis. Tidak jarang, data dan informasi yang dibutuhkan 

perusahaan berasal dari perhitungan secara matematis. Kondisi ini telah 

menuntut perusahaan untuk bisa mengolah informasi tersebut ke dalam 

sebuah statistik data. Oleh karena itu, dibutuhkan orang yang ahli di bidang 

statistika untuk dapat melakukan pekerjaan tersebut (Kelas.work, 2022). 

Statistika memiliki beberapa fungsi, di antaranya sebagai bank data untuk 

diolah dan diinterpretasikan, alat pengendalian kualitas yang membantu 

standardisasi dan alat pengawasan, alat analisis, serta alat pemecahan 

masalah dan pembuat keputusan (Detik.com, 2022). Statistika juga memiliki 

peranan yang sangat luas di segala bidang, seperti dalam penelitian, ekonomi, 

bisnis, akuntansi, manajemen, dan lain-lain (Detik.com, 2022). Dengan 

kebutuhan perusahaan untuk mengolah data menjadi statistik, tentunya 

orang yang menguasai ilmu statistika memiliki prospek kerja yang baik di 

berbagai sektor industri (Kelas.work, 2022). 

Statistika berdasarkan tujuan analisisnya dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

statistika inferensial dan statistika deskriptif (Belajargiat.id, 2022). Statistika 

deskriptif berkaitan dengan pengolahan, pengumpulan, analisis, dan 

penyajian data tanpa mengambil kesimpulan bersifat generalisasi 

(Belajargiat.id, 2022). Sedangkan statistika inferensial memungkinkan adanya 

pengambilan kesimpulan secara umum berdasarkan hasil penelitian 

menyeluruh yang telah dilakukan (Belajargiat.id, 2022). Statistika juga dapat 

dibagi berdasarkan asumsi mengenai distribusi populasi data yang dianalisis, 

yaitu statistika parametrik dan statistika nonparametrik (Belajargiat.id, 2022). 

Manfaat statistika antara lain adalah untuk mendapatkan gambaran 

mengenai suatu fenomena tertentu dengan lebih sederhana melalui ukuran-

ukuran statistik, mampu mengambil kesimpulan dengan tingkat kepercayaan 

tertentu berdasarkan sampel dari populasi, dapat melakukan efisiensi biaya 

melalui sampling, dapat membuat pemodelan dari sebuah permasalahan, 
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dapat mengetahui faktor yang berhubungan dengan sebuah permasalahan, 

dapat mengetahui efek dari sebuah variabel, serta dapat melakukan 

peramalan data untuk masa mendatang (Globalstats Academic, 2022). 

Statistika juga berperan dalam berbagai bidang, seperti dalam ilmu 

pengetahuan, penelitian, ekonomi, bisnis, akuntansi, manajemen, dan lain-lain 

(Belajargiat.id, 2022). 

Dalam ilmu pengetahuan, statistika digunakan untuk mendeskripsikan suatu 

peristiwa ataupun data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dan 

penyelidikan (Belajargiat.id, 2022). Statistika juga digunakan untuk 

menyediakan estimasi mengenai suatu akibat dari hipotesis yang dapat 

diterima dan nantinya akan dapat digunakan untuk meramal dan mengontrol 

populasi atau keseluruhan data yang didasarkan pada gejala dan peristiwa 

(Belajargiat.id, 2022). Dalam penelitian, statistika membantu dalam 

menggunakan sampel, membaca data, membuat prediksi, melihat relasi 

antara variabel data, hingga membuat interpretasi (Detik.com, 2022). Dalam 

bidang ekonomi, statistika digunakan untuk menganalisis data ekonomi, 

seperti data produksi, konsumsi, harga, dan lain-lain (Belajargiat.id, 2022). 

Statistika juga digunakan untuk membuat peramalan ekonomi, seperti 

peramalan inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan lain-lain (Belajargiat.id, 2022). 

Dalam bidang bisnis, statistika digunakan untuk menganalisis data penjualan, 

data produksi, data keuangan, dan lain-lain (Kelas.work, 2022). Statistika juga 

digunakan untuk membuat keputusan bisnis, seperti keputusan investasi, 

keputusan produksi, dan lain-lain (Kelas.work, 2022). 

Dalam bidang akuntansi, statistika digunakan untuk menganalisis data 

keuangan, seperti data laporan keuangan, data anggaran, dan lain-lain 

(Belajargiat.id, 2022). Statistika juga digunakan untuk membuat keputusan 

keuangan, seperti keputusan investasi, keputusan pembiayaan, dan lain-lain 

(Belajargiat.id, 2022). Dalam bidang manajemen, statistika digunakan untuk 

menganalisis data sumber daya manusia, data operasional, data pemasaran, 
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dan lain-lain (Kelas.work, 2022). Statistika juga digunakan untuk membuat 

keputusan manajemen, seperti keputusan perencanaan, keputusan 

pengorganisasian, dan lain-lain (Kelas.work, 2022). 

Dengan demikian, statistika memiliki tujuan dan manfaat yang sangat luas 

dalam berbagai bidang kehidupan. Statistika dapat membantu dalam 

memecahkan masalah terkait data numerik yang kompleks, mendapatkan 

representasi dari data yang sudah dikaji, mengambil kesimpulan dengan 

tingkat kepercayaan tertentu, membuat pemodelan dari sebuah 

permasalahan, serta melakukan peramalan data untuk masa mendatang. 

Statistika juga berperan penting dalam berbagai bidang, seperti ilmu 

pengetahuan, penelitian, ekonomi, bisnis, akuntansi, manajemen, dan lain-lain. 

Statistika juga memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kehidupan pribadi, statistika dapat membantu dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik, seperti keputusan investasi, keputusan asuransi, 

dan lain-lain. Statistika juga dapat membantu dalam memahami fenomena 

yang terjadi di sekitar kita, seperti perubahan cuaca, perkembangan teknologi, 

dan lain-lain. Dalam kehidupan sosial, statistika dapat membantu dalam 

memahami fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, seperti perubahan 

demografi, perubahan gaya hidup, dan lain-lain. Statistika juga dapat 

membantu dalam membuat kebijakan sosial yang lebih tepat sasaran, seperti 

kebijakan kesehatan, kebijakan pendidikan, dan lain-lain. 

Statistika juga memiliki peran penting dalam kehidupan politik. Dalam 

kehidupan politik, statistika dapat membantu dalam memahami fenomena 

politik yang terjadi, seperti perubahan preferensi pemilih, perubahan isu 

politik, dan lain-lain. Statistika juga dapat membantu dalam membuat 

kebijakan politik yang lebih tepat sasaran, seperti kebijakan ekonomi, 

kebijakan luar negeri, dan lain-lain. 
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Dalam kehidupan global, statistika dapat membantu dalam memahami 

fenomena global yang terjadi, seperti perubahan iklim, perubahan ekonomi 

global, dan lain-lain. Statistika juga dapat membantu dalam membuat 

kebijakan global yang lebih tepat sasaran, seperti kebijakan pembangunan, 

kebijakan lingkungan, dan lain-lain. Dengan demikian, statistika memiliki 

peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Statistika dapat 

membantu dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, memahami 

fenomena, dan membuat kebijakan yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, 

penguasaan statistika menjadi sangat penting bagi setiap orang yang ingin 

berhasil dalam kehidupannya. 

Berikut adalah beberapa contoh penggunaan statistika dalam kehidupan 

sehari-hari: 

Dalam bidang pemasaran, statistika digunakan untuk menganalisis data 

penjualan, data konsumen, dan data pasar. Dengan menggunakan statistika, 

perusahaan dapat membuat keputusan pemasaran yang lebih tepat sasaran, 

seperti menentukan harga produk, merancang promosi yang efektif, dan 

memilih saluran distribusi yang tepat. 

Dalam bidang kesehatan, statistika digunakan untuk menganalisis data 

epidemiologi, data klinis, dan data kesehatan masyarakat. Dengan 

menggunakan statistika, pemerintah dan organisasi kesehatan dapat 

membuat kebijakan kesehatan yang lebih tepat sasaran, seperti menentukan 

prioritas program kesehatan, mengalokasikan sumber daya kesehatan yang 

terbatas, dan memantau efektivitas intervensi kesehatan. 

Dalam bidang pendidikan, statistika digunakan untuk menganalisis data 

prestasi akademik, data demografi siswa, dan data anggaran pendidikan. 

Dengan menggunakan statistika, pemerintah dan lembaga pendidikan dapat 

membuat kebijakan pendidikan yang lebih tepat sasaran, seperti menentukan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, mengalokasikan sumber 
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daya pendidikan yang terbatas, dan memantau efektivitas program 

pendidikan. 

Dalam bidang keuangan, statistika digunakan untuk menganalisis data 

keuangan, data ekonomi, dan data pasar modal. Dengan menggunakan 

statistika, investor dan manajer keuangan dapat membuat keputusan 

investasi yang lebih tepat sasaran, seperti menentukan portofolio investasi 

yang optimal, mengelola risiko investasi, dan memantau kinerja investasi. 

Dalam bidang olahraga, statistika digunakan untuk menganalisis data 

pertandingan, data pemain, dan data penonton. Dengan menggunakan 

statistika, pelatih dan manajer tim dapat membuat keputusan strategis yang 

lebih tepat sasaran, seperti menentukan formasi tim yang optimal, merekrut 

pemain yang sesuai dengan kebutuhan tim, dan memantau kinerja tim dan 

pemain. 

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa statistika memiliki aplikasi yang 

luas dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan menggunakan statistika, kita 

dapat membuat keputusan yang lebih tepat sasaran, memahami fenomena 

yang terjadi, dan membuat kebijakan yang lebih efektif.
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C H A P T E R  2  

JENIS-JENIS DATA DALAM KAJIAN KEPEMILIKAN 

INTERAKSI MANUSIA 

 

2.1. Data kualitatif dan kuantitatif 

Data kualitatif dan kuantitatif merupakan dua jenis data yang sering 

digunakan dalam penelitian ilmu sosial. Meskipun keduanya memiliki tujuan 

yang sama, yaitu untuk mengumpulkan informasi dan menjawab pertanyaan 

penelitian, namun kedua jenis data ini memiliki karakteristik yang berbeda. 

Data kualitatif adalah jenis data yang menggambarkan informasi melalui tipe 

data statistik deskriptif sehingga menjadikannya relevan untuk sebagian besar 

penelitian dengan penggunaan terbatas dalam statistik karena ketidak 

cocokannya (Penelitianilmiah.com, 2023). Data kualitatif dapat didefinisikan 

sebagai data yang berbentuk kata, skema, dan gambar (Sugiyono, 2015). Jenis 

data kualitatif dibedakan menjadi dua, yaitu data nominal dan data ordinal 

(Penelitianilmiah.com, 2023). Data nominal adalah jenis data kualitatif berupa 

label atau nama pada suatu objek yang dipakai untuk mengkategorikan data 

dalam variabel tertentu, seperti jenis kelamin, agama, status perkawinan, jenis 

pekerjaan, atau warna mata (Bitlabs.id, 2023). Data ordinal adalah jenis 

kualitatif di mana variabel memiliki kategori alami, teratur, dan berjenjang, 

seperti tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi) atau peringkat 

(juara 1, 2, 3) (Penelitianilmiah.com, 2023). Contoh data kualitatif lainnya 

adalah transkrip wawancara dan catatan observasi (Bitlabs.id, 2023). 

Di sisi lain, data kuantitatif adalah jenis data yang nilainya secara nyata 

bisa diukur dalam bentuk angka atau hitungan, dengan nilai numerik unik yang 

terkait dengan setiap teknik pengumpulan data (Penelitianilmiah.com, 2023). 

Data kuantitatif dapat didefinisikan sebagai data yang berbentuk angka atau 
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data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2015). Data kuantitatif bersifat 

numerik dan dapat dihitung, diukur, atau dibandingkan secara matematis 

(Alwepo.com, 2023). Contoh data kuantitatif dalam penelitian ilmu sosial 

adalah hasil survei dan angka-angka statistik dari eksperimen (Bitlabs.id, 2023). 

Jika Anda memiliki data usia 10 orang siswa dalam sebuah kelas: 12, 13, 14, 14, 

15, 15, 16, 16, 17, 18, maka data tersebut adalah data kuantitatif karena berisi 

angka-angka yang dapat dihitung dan diukur (Alwepo.com, 2023). 

Perbedaan mendasar antara data kualitatif dan kuantitatif terletak pada sifat 

dan tujuan penggunaannya. Data kualitatif bersifat deskriptif dan non-

numerik, sehingga lebih cocok digunakan untuk menggambarkan situasi dan 

kompleksitas fenomena secara jelas (Bitlabs.id, 2023). Data kualitatif 

dikumpulkan untuk memahami makna atau arti dari suatu fenomena, karena 

mampu menggambarkan pengalaman, persepsi, dan sudut pandang orang 

secara terperinci (Bitlabs.id, 2023). Sementara itu, data kuantitatif bersifat 

numerik dan dapat diukur secara matematis, sehingga lebih cocok digunakan 

untuk menjawab pertanyaan "berapa banyak?" atau "berapa besar?" 

(Alwepo.com, 2023). 

Dalam praktiknya, penelitian ilmu sosial sering menggunakan kombinasi 

antara data kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif. Pendekatan induktif dalam penelitian kualitatif, misalnya, 

mengumpulkan data terlebih dahulu sebelum mengekstrak pola atau tema 

dari data tersebut (Bitlabs.id, 2023). Sedangkan dalam penelitian kuantitatif, 

hipotesis atau teori digunakan sebagai dasar untuk menganalisis data 

(Bitlabs.id, 2023). Pemahaman yang komprehensif terhadap jenis data 

kualitatif dan kuantitatif serta metode analisisnya akan membantu para 

peneliti ilmu sosial menghasilkan penelitian yang berkualitas dan berdampak 

(Bitlabs.id, 2023). Dengan memahami karakteristik masing-masing jenis data, 

peneliti dapat memilih metode penelitian yang tepat dan menghasilkan data 

yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Selain perbedaan mendasar dalam sifat dan tujuan penggunaan, data 

kualitatif dan kuantitatif juga memiliki perbedaan dalam teknik pengumpulan 

dan analisis data. Teknik pengumpulan data kualitatif umumnya 

menggunakan metode wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi. Sedangkan teknik pengumpulan data kuantitatif lebih 

banyak menggunakan metode survei, eksperimen, dan pengukuran. Dalam 

hal analisis data, data kualitatif dianalisis secara induktif dengan mencari pola 

dan tema dari data yang terkumpul. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis 

secara deduktif dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Meskipun data kualitatif dan kuantitatif memiliki perbedaan, namun keduanya 

saling melengkapi dalam penelitian ilmu sosial. Data kualitatif dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial, 

sedangkan data kuantitatif dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan 

dapat digeneralisasi. Kombinasi antara data kualitatif dan kuantitatif dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif dan akurat. Dalam konteks 

statistika untuk ilmu sosial, data kualitatif dan kuantitatif memiliki peran yang 

penting. Statistika deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data kualitatif, seperti frekuensi kemunculan kategori atau tema. 

Sedangkan statistika inferensial dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menarik kesimpulan dari data kuantitatif. 

Penggunaan statistika dalam penelitian ilmu sosial juga memiliki tantangan 

tersendiri. Salah satunya adalah masalah validitas dan reliabilitas data. Data 

kualitatif sering dianggap kurang valid dan reliabel karena subjektivitas 

peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Sedangkan data 

kuantitatif sering dianggap lebih valid dan reliabel karena menggunakan alat 

ukur yang terstandar. Namun, kedua jenis data ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, sehingga perlu digunakan secara hati-hati dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Dalam praktiknya, peneliti ilmu sosial perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang data kualitatif dan kuantitatif, serta teknik pengumpulan dan analisis 

data yang sesuai. Pemahaman ini akan membantu peneliti dalam merancang 

penelitian yang efektif dan menghasilkan data yang akurat dan relevan. Selain 

itu, peneliti juga perlu memiliki kemampuan dalam menginterpretasikan hasil 

analisis data dan menarik kesimpulan yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2.2. Skala pengukuran: nominal, ordinal, interval, dan 

rasio 

Skala pengukuran merupakan konsep penting dalam penelitian dan statistik 

yang digunakan untuk mengukur variabel dalam sebuah penelitian. Menurut 

Prof. Asep Saefudin dan Lukmanul Hakim (2022), dalam statistik, skala 

pengukuran merupakan penentu dalam memilih metode atau rumus yang 

akan digunakan. Berbeda skala pengukuran maka akan berbeda rumus serta 

teknik-teknik yang akan digunakan. Oleh sebab itu, hal inilah yang mendasari 

mengapa skala pengukuran menjadi sangat penting. Sebelum menganalisis 

data, seorang ahli di bidang statistik atau data scientist tentu harus 

memahami skala yang terdapat pada data tersebut sehingga mudah dalam 

memilih metode yang akan digunakan. 

Dalam penelitian (termasuk dalam penelitian sosial) ada empat jenis skala 

pengukuran yang sering digunakan, antara lain: 

Skala Nominal 

Skala nominal termasuk dalam pengukuran kualitatif dan merupakan yang 

paling sederhana diantara ketiga jenis lainnya. Dalam skala nominal, kita tidak 

melakukan perhitungan berdasarkan angka karena ini sama sekali tidak 

memiliki arti matematis. Angka hanya digunakan sebagai simbol untuk 

membedakan satu kategori dengan kategori lainnya. Contoh skala nominal 
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adalah jenis kelamin, lokasi geografis, warna rambut, dan sejenisnya. Dengan 

data ini kita tidak bisa menentukan mana yang lebih baik atau lebih buruk, 

lebih tinggi atau lebih rendah. Kita hanya bisa membedakan kategori yang 

satu dengan kategori yang lain (Revou, 2024). Dalam skala nominal, angka 

yang digunakan hanya sebagai simbol untuk membedakan kategori, bukan 

untuk menunjukkan tingkatan. Misalnya, jenis kelamin diberi angka 0 untuk 

laki-laki dan 1 untuk perempuan. Status pernikahan, 1 untuk menikah dan 2 

untuk tidak menikah. Angka-angka ini tidak menunjukkan tingkatan, 

melainkan hanya sebagai simbol untuk membedakan kategori (Zulfikar & 

Budiantara, 2014). 

Skala Ordinal 

Semua karakteristik yang ada pada skala nominal dimiliki oleh skala ordinal. 

Yang membedakannya adalah skala ordinal mempunyai urutan atau peringkat 

antar kategori dari tingkatan yang paling rendah ke tingkatan yang paling 

tinggi berdasarkan atribut tertentu. Angka yang digunakan hanya 

menentukan posisi dalam suatu seri yang urut, bukan nilai absolut, namun 

angka tersebut tidak dapat ditambahkan, dikurangi, dikalikan maupun dibagi 

(tidak berlaku operasi matematika). Dengan demikian, skala ordinal 

merupakan data dengan memperhatikan adanya urutan (Zulfikar & 

Budiantara, 2014). Contoh skala ordinal yaitu tingkat kesukaan akan suatu 

produk makanan dengan skala 1 sampai dengan skala 4: 

1 : sangat tidak suka 

2 : tidak suka 

3 : suka 

4 : sangat suka 
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Dalam skala ordinal, angka-angka tersebut menunjukkan urutan tingkat 

kesukaan, tetapi tidak menunjukkan selisih yang sama antara satu kategori 

dengan kategori lainnya. Misalnya, selisih antara "sangat tidak suka" dan 

"tidak suka" belum tentu sama dengan selisih antara "tidak suka" dan "suka" 

(Revou, 2024). 

Skala Interval 

Skala interval termasuk dalam pengukuran kuantitatif. Karakteristik yang ada 

dalam skala ordinal juga terdapat dalam skala interval. Yang membedakannya, 

skala interval memiliki satuan skala atau satuan pengukuran yang standar dan 

jarak antar kategori dapat diketahui. Skala interval tidak memiliki titik nol (0) 

yang sesungguhnya, artinya jika atribut tersebut memiliki nilai nol bukan 

berarti tidak ada nilainya (Zulfikar & Budiantara, 2014). 

Contoh skala interval adalah suhu dalam derajat Celsius. Suhu 0 derajat Celsius 

bukan berarti tidak ada suhunya, tetapi menunjukkan titik beku air. Jarak 

antara 40 derajat Celsius dengan 50 derajat Celsius sama dengan jarak antara 

60 derajat Celsius dengan 70 derajat Celsius. Dalam skala interval, operasi 

matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dapat dilakukan (Revou, 2024). 

Contoh lain dari skala interval adalah nilai IQ (Intelligence Quotient). Rentang 

IQ 100 sampai 110 memiliki jarak yang sama dengan rentang 110 sampai 120. 

Namun, dalam skala interval, tidak ada nilai nol yang mutlak. Nilai IQ 0 tidak 

berarti tidak ada kecerdasan, tetapi menunjukkan kondisi tertentu (Zulfikar & 

Budiantara, 2014). 
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Skala Rasio 

Skala rasio merupakan skala pengukuran yang paling tinggi. Skala rasio 

memiliki semua karakteristik yang ada pada skala interval, ditambah dengan 

adanya titik nol yang sesungguhnya. Titik nol pada skala rasio benar-benar 

menunjukkan tidak adanya atribut yang diukur. Contoh skala rasio adalah 

berat badan, tinggi badan, umur, dan pendapatan. Dalam skala rasio, operasi 

matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dapat dilakukan (Revou, 2024). 

Dalam skala rasio, jarak antara satu kategori dengan kategori lainnya sama 

dan memiliki titik nol yang sesungguhnya. Misalnya, jarak antara berat badan 

50 kg dengan 60 kg sama dengan jarak antara 60 kg dengan 70 kg. Selain itu, 

berat badan 0 kg benar-benar menunjukkan tidak adanya berat badan 

(Zulfikar & Budiantara, 2014). 

Mengetahui berbagai klasifikasi skala pengukuran memudahkan peneliti atau 

data analyst untuk dapat menentukan jenis analisis statistik apa yang cocok 

dipakai untuk mengolah data penelitian. Hal ini dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai. Pemilihan metode analisis yang tepat akan 

menghasilkan kesimpulan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah (Dqlab, 2022). 

Dalam ilmu data analytics, skala pengukuran berperan mengenali karakteristik 

data dan menentukan cara analisis yang sesuai. Skala pengukuran nominal, 

ordinal, interval, dan rasio memiliki implikasi penting untuk analisis data, 

seperti halnya untuk jenis penarikan kesimpulan dari penelitian yang dibuat 

berdasarkan pengukuran tersebut (Zulfikar & Budiantara, 2014). 

Prosedur statistik yang paling sering digunakan adalah dengan 

mengasumsikan sebagai skala interval. Dalam pengelompokan skala memakai 

sistem bilangan nyata. Dasar yang paling umum untuk membuat skala 

memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan di atas (Zulfikar & Budiantara, 2014). 
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Mengenali jenis data statistik khususnya ditinjau berdasarkan skala 

pengukuran memiliki beberapa keuntungan, antara lain untuk memudahkan 

memilih metode statistik yang akan digunakan dan untuk menentukan jenis 

analisis data eksplorasi yang sesuai (Dqlab, 2022). Dalam mempelajari statistik, 

baik secara teori maupun praktik, dapat dilakukan di mana saja. Namun, di 

DQLab, kita bisa mencoba keduanya sekaligus. Selain mendapatkan teori, kita 

juga belajar secara live code serta memecahkan beberapa contoh kasus. 

Selain itu, kita juga bisa membuat portofolio dan mendapatkan sertifikat dari 

hasil belajar kita (Dqlab, 2022). 

Skala pengukuran merupakan konsep penting dalam penelitian dan 

statistik yang digunakan untuk mengukur variabel dalam sebuah penelitian. 

Dalam statistik, skala pengukuran merupakan penentu dalam memilih metode 

atau rumus yang akan digunakan. Berbeda skala pengukuran maka akan 

berbeda rumus serta teknik-teknik yang akan digunakan. Oleh sebab itu, hal 

inilah yang mendasari mengapa skala pengukuran menjadi sangat penting. 

Sebelum menganalisis data, seorang ahli di bidang statistik atau data scientist 

tentu harus memahami skala yang terdapat pada data tersebut sehingga 

mudah dalam memilih metode yang akan digunakan. 

Dalam penelitian (termasuk dalam penelitian sosial) ada empat jenis skala 

pengukuran yang sering digunakan, antara lain skala nominal, ordinal, interval, 

dan rasio. Skala nominal termasuk dalam pengukuran kualitatif dan 

merupakan yang paling sederhana diantara ketiga jenis lainnya. Dalam skala 

nominal, kita tidak melakukan perhitungan berdasarkan angka karena ini 

sama sekali tidak memiliki arti matematis. Angka hanya digunakan sebagai 

simbol untuk membedakan satu kategori dengan kategori lainnya. Contoh 

skala nominal adalah jenis kelamin, lokasi geografis, warna rambut, dan 

sejenisnya. Dengan data ini kita tidak bisa menentukan mana yang lebih baik 

atau lebih buruk, lebih tinggi atau lebih rendah. Kita hanya bisa membedakan 

kategori yang satu dengan kategori yang lain. 
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Semua karakteristik yang ada pada skala nominal dimiliki oleh skala ordinal. 

Yang membedakannya adalah skala ordinal mempunyai urutan atau peringkat 

antar kategori dari tingkatan yang paling rendah ke tingkatan yang paling 

tinggi berdasarkan atribut tertentu. Angka yang digunakan hanya 

menentukan posisi dalam suatu seri yang urut, bukan nilai absolut, namun 

angka tersebut tidak dapat ditambahkan, dikurangi, dikalikan maupun dibagi 

(tidak berlaku operasi matematika). Dengan demikian, skala ordinal 

merupakan data dengan memperhatikan adanya urutan. Contoh skala ordinal 

yaitu tingkat kesukaan akan suatu produk makanan dengan skala 1 sampai 

dengan skala 4: sangat tidak suka, tidak suka, suka, dan sangat suka. Dalam 

skala ordinal, angka-angka tersebut menunjukkan urutan tingkat kesukaan, 

tetapi tidak menunjukkan selisih yang sama antara satu kategori dengan 

kategori lainnya. 

Skala interval termasuk dalam pengukuran kuantitatif. Karakteristik yang ada 

dalam skala ordinal juga terdapat dalam skala interval. Yang membedakannya, 

skala interval memiliki satuan skala atau satuan pengukuran yang standar dan 

jarak antar kategori dapat diketahui. Skala interval tidak memiliki titik nol (0) 

yang sesungguhnya, artinya jika atribut tersebut memiliki nilai nol bukan 

berarti tidak ada nilainya. Contoh skala interval adalah suhu dalam derajat 

Celsius. Suhu 0 derajat Celsius bukan berarti tidak ada suhunya, tetapi 

menunjukkan titik beku air. Jarak antara 40 derajat Celsius dengan 50 derajat 

Celsius sama dengan jarak antara 60 derajat Celsius dengan 70 derajat Celsius. 

Dalam skala interval, operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dapat dilakukan. Contoh lain dari skala interval 

adalah nilai IQ (Intelligence Quotient). Rentang IQ 100 sampai 110 memiliki 

jarak yang sama dengan rentang 110 sampai 120. Namun, dalam skala interval, 

tidak ada nilai nol yang mutlak. Nilai IQ 0 tidak berarti tidak ada kecerdasan, 

tetapi menunjukkan kondisi tertentu. 
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Skala rasio merupakan skala pengukuran yang paling tinggi. Skala rasio 

memiliki semua karakteristik yang ada pada skala interval, ditambah dengan 

adanya titik nol yang sesungguhnya. Titik nol pada skala rasio benar-benar 

menunjukkan tidak adanya atribut yang diukur. Contoh skala rasio adalah 

berat badan, tinggi badan, umur, dan pendapatan. Dalam skala rasio, operasi 

matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

dapat dilakukan. Dalam skala rasio, jarak antara satu kategori dengan kategori 

lainnya sama dan memiliki titik nol yang sesungguhnya. Misalnya, jarak antara 

berat badan 50 kg dengan 60 kg sama dengan jarak antara 60 kg dengan 70 

kg. Selain itu, berat badan 0 kg benar-benar menunjukkan tidak adanya berat 

badan. 

Mengetahui berbagai klasifikasi skala pengukuran memudahkan peneliti atau 

data analyst untuk dapat menentukan jenis analisis statistik apa yang cocok 

dipakai untuk mengolah data penelitian. Hal ini dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai. Pemilihan metode analisis yang tepat akan 

menghasilkan kesimpulan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Dalam ilmu data analytics, skala pengukuran berperan 

mengenali karakteristik data dan menentukan cara analisis yang sesuai. Skala 

pengukuran nominal, ordinal, interval, dan rasio memiliki implikasi penting 

untuk analisis data, seperti halnya untuk jenis penarikan kesimpulan dari 

penelitian yang dibuat berdasarkan pengukuran tersebut. 

Prosedur statistik yang paling sering digunakan adalah dengan 

mengasumsikan sebagai skala interval. Dalam pengelompokan skala memakai 

sistem bilangan nyata. Dasar yang paling umum untuk membuat skala 

memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan di atas. Mengenali jenis data statistik 

khususnya ditinjau berdasarkan skala pengukuran memiliki beberapa 

keuntungan, antara lain untuk memudahkan memilih metode statistik yang 

akan digunakan dan untuk menentukan jenis analisis data eksplorasi yang 

sesuai. Dalam mempelajari statistik, baik secara teori maupun praktik, dapat 
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dilakukan di mana saja. Namun, di DQLab, kita bisa mencoba keduanya 

sekaligus. Selain mendapatkan teori, kita juga belajar secara live code serta 

memecahkan beberapa contoh kasus. Selain itu, kita juga bisa membuat 

portofolio dan mendapatkan sertifikat dari hasil belajar kita. 

2.3. Sumber data: primer dan sekunder 

Dalam penelitian ilmu sosial, pengumpulan data merupakan tahap yang 

sangat penting untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan. Data 

yang dikumpulkan dapat berasal dari berbagai sumber, baik itu data primer 

maupun data sekunder. Masing-masing jenis data memiliki karakteristik dan 

teknik pengumpulan yang berbeda. Pemahaman yang jelas tentang sumber 

data primer dan sekunder sangat diperlukan dalam penelitian statistika untuk 

ilmu sosial. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti dari sumber utama atau objek penelitian. Data primer diperoleh 

melalui metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

eksperimen, atau survei. Data primer bersifat spesifik dan disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Bentuk data primer umumnya belum diolah dan masih 

dalam bentuk mentah. Contoh data primer dalam penelitian ilmu sosial antara 

lain hasil wawancara dengan responden, data hasil observasi perilaku 

masyarakat, atau data hasil eksperimen di laboratorium sosial (Sugiyono, 

2018). 

Salah satu metode pengumpulan data primer yang sering digunakan dalam 

penelitian ilmu sosial adalah wawancara. Wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang 

yang diwawancarai. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi-

terstruktur, atau tidak terstruktur, tergantung pada kebutuhan penelitian. 

Dalam wawancara terstruktur, pewawancara menggunakan daftar 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, sedangkan dalam wawancara 
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tidak terstruktur, pewawancara lebih bebas dalam mengajukan pertanyaan 

sesuai dengan situasi dan kondisi wawancara (Sugiyono, 2018). 

Selain wawancara, observasi juga merupakan metode pengumpulan data 

primer yang sering digunakan dalam penelitian ilmu sosial. Observasi adalah 

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana 

peneliti terlibat langsung dalam kegiatan objek penelitian, atau secara non-

partisipatif, di mana peneliti hanya mengamati tanpa terlibat langsung. 

Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti kamera, 

video recorder, atau catatan lapangan (Sugiyono, 2018). Data sekunder adalah 

data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama, tetapi melalui 

media perantara atau pihak lain. Data sekunder biasanya berupa catatan, 

laporan historis, artikel ilmiah, buku, atau dokumen-dokumen yang telah 

tersedia. Data sekunder umumnya telah diolah dan disajikan dalam bentuk 

yang lebih terstruktur. Contoh data sekunder dalam penelitian ilmu sosial 

antara lain data kependudukan dari Badan Pusat Statistik (BPS), data 

kemiskinan dari Kementerian Sosial, atau data pendidikan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Sugiyono, 2018). 

Salah satu sumber data sekunder yang sering digunakan dalam penelitian ilmu 

sosial adalah data dari instansi pemerintah. Instansi pemerintah seperti BPS, 

Kementerian Sosial, atau Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, memiliki 

banyak data yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Data-data tersebut 

biasanya tersedia dalam bentuk publikasi, laporan, atau database yang dapat 

diakses secara online maupun offline. Peneliti dapat menggunakan data-data 

tersebut sebagai referensi atau pembanding dalam penelitiannya (Sugiyono, 

2018). 

Selain data dari instansi pemerintah, data sekunder juga dapat diperoleh dari 

sumber-sumber lain seperti jurnal ilmiah, buku, atau artikel online. Jurnal 
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ilmiah merupakan salah satu sumber data sekunder yang penting dalam 

penelitian ilmu sosial. Jurnal ilmiah biasanya memuat hasil penelitian terbaru 

dan ditulis oleh para ahli di bidangnya. Peneliti dapat menggunakan jurnal 

ilmiah sebagai referensi untuk memperkuat argumen atau membandingkan 

hasil penelitiannya dengan penelitian sebelumnya (Sugiyono, 2018). 

Dalam pengumpulan data sekunder, peneliti harus memperhatikan kualitas 

dan keakuratan data. Tidak semua data sekunder dapat digunakan dalam 

penelitian, karena ada kemungkinan data tersebut tidak relevan, tidak akurat, 

atau tidak dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti harus melakukan verifikasi 

dan validasi terhadap data sekunder yang akan digunakan dalam 

penelitiannya (Sugiyono, 2018). Selain itu, peneliti juga harus memperhatikan 

etika dalam penggunaan data sekunder. Peneliti harus mencantumkan 

sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitiannya dan mengikuti 

aturan sitasi yang berlaku. Hal ini penting untuk menghindari plagiarisme dan 

memastikan transparansi dalam penelitian (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ilmu sosial, data primer dan sekunder dapat digunakan 

secara bersama-sama untuk memperkuat hasil penelitian. Data primer dapat 

memberikan informasi yang spesifik dan mendalam tentang objek penelitian, 

sedangkan data sekunder dapat memberikan konteks dan perbandingan yang 

lebih luas. Kombinasi antara data primer dan sekunder dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih komprehensif dan akurat (Sugiyono, 2018). 

Namun, penggunaan data primer dan sekunder juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Pengumpulan data primer membutuhkan waktu dan biaya yang 

lebih besar dibandingkan dengan pengumpulan data sekunder. Selain itu, 

data primer juga dapat dipengaruhi oleh bias dan subjektivitas dari responden 

atau peneliti. Sedangkan data sekunder dapat memiliki keterbatasan dalam 

hal keakuratan, ketersediaan, dan kecocokan dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2018). Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, peneliti harus 

memiliki pemahaman yang jelas tentang sumber data primer dan sekunder, 
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serta teknik pengumpulan dan analisis data yang sesuai dengan tujuan 

penelitiannya. Peneliti juga harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 

kualitas dan keakuratan data yang digunakan dalam penelitiannya. Dengan 

pemahaman yang baik tentang sumber data primer dan sekunder, peneliti 

dapat menghasilkan penelitian ilmu sosial yang berkualitas dan bermanfaat 

bagi masyarakat (Sugiyono, 2018). 

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan etika dalam pengumpulan 

dan penggunaan data. Dalam pengumpulan data primer, peneliti harus 

memastikan bahwa responden memberikan persetujuan yang jelas dan 

sukarela untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti juga harus menjaga 

kerahasiaan dan privasi responden, serta memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan tidak disalahgunakan. Dalam penggunaan data sekunder, 

peneliti harus memastikan bahwa data yang digunakan berasal dari sumber 

yang terpercaya dan diakui, serta mengikuti aturan sitasi yang berlaku untuk 

menghindari plagiarisme. 

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan implikasi etis dari hasil 

penelitiannya. Penelitian ilmu sosial dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti 

harus memastikan bahwa hasil penelitiannya tidak merugikan atau 

membahayakan masyarakat, dan dapat memberikan manfaat yang positif. 

Peneliti juga harus memastikan bahwa hasil penelitiannya disajikan secara 

jujur dan transparan, tanpa manipulasi atau distorsi data. 

Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, pemahaman tentang sumber data 

primer dan sekunder sangat penting untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. Statistika digunakan untuk menganalisis data dan 

menarik kesimpulan yang valid dari data tersebut. Namun, kualitas hasil 

analisis statistik sangat tergantung pada kualitas data yang digunakan. Jika 
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data yang digunakan tidak akurat atau tidak relevan, maka hasil analisis 

statistik juga akan menjadi bias dan tidak dapat diandalkan. 

Oleh karena itu, peneliti harus memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

analisis statistik berasal dari sumber yang terpercaya dan memenuhi kriteria 

kualitas yang ditentukan. Dalam penggunaan data primer, peneliti harus 

memastikan bahwa data tersebut dikumpulkan dengan metode yang valid 

dan reliabel, serta memenuhi asumsi-asumsi statistik yang diperlukan. Dalam 

penggunaan data sekunder, peneliti harus memastikan bahwa data tersebut 

berasal dari sumber yang terpercaya, diakui, dan sesuai dengan tujuan 

penelitiannya. 

Selain itu, peneliti juga harus memiliki pemahaman yang baik tentang teknik 

analisis statistik yang sesuai dengan jenis data yang digunakan. Berbagai 

teknik analisis statistik, seperti statistik deskriptif, statistik inferensial, analisis 

regresi, atau analisis varians, memiliki asumsi dan persyaratan yang berbeda-

beda. Peneliti harus memilih teknik analisis statistik yang sesuai dengan tujuan 

penelitiannya, jenis data yang digunakan, dan asumsi-asumsi yang dipenuhi 

oleh data tersebut. Dengan pemahaman yang baik tentang sumber data 

primer dan sekunder, serta teknik analisis statistik yang sesuai, peneliti dapat 

menghasilkan penelitian ilmu sosial yang berkualitas dan dapat diandalkan. 

Hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk memahami fenomena sosial 

secara lebih mendalam, membuat kebijakan yang lebih efektif, dan 

memberikan solusi yang lebih tepat untuk masalah-masalah sosial yang 

dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman tentang sumber data 

primer dan sekunder merupakan salah satu kompetensi penting bagi peneliti 

ilmu sosial yang ingin menghasilkan penelitian yang berkualitas dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 
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C H A P T E R  3  

STATISTIKA DESKRIPTIF 

Statistika deskriptif adalah cabang ilmu statistika yang berkaitan 

dengan pengumpulan, pengorganisasian, penyajian, dan peringkasan data 

dalam bentuk yang mudah dipahami. Tujuan utama statistika deskriptif adalah 

untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang dimiliki. 

Statistika deskriptif tidak melibatkan penarikan kesimpulan atau generalisasi 

terhadap populasi yang lebih besar, melainkan hanya menggambarkan data 

yang ada. Dalam statistika deskriptif, data dapat disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, atau ukuran-ukuran numerik seperti rata-rata (mean), median, modus, 

rentang, varians, dan standar deviasi. Tabel dan grafik membantu dalam 

memvisualisasikan data, sementara ukuran-ukuran numerik memberikan 

informasi kuantitatif tentang karakteristik data. 

Salah satu langkah penting dalam statistika deskriptif adalah 

mengorganisasikan data ke dalam distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi 

menunjukkan jumlah atau persentase observasi yang jatuh ke dalam kategori 

atau interval tertentu. Distribusi frekuensi dapat disajikan dalam bentuk tabel 

atau grafik, seperti histogram atau poligon frekuensi. 

Ukuran-ukuran numerik dalam statistika deskriptif memberikan informasi 

tentang pusat data (mean, median, modus) dan penyebaran data (rentang, 

varians, standar deviasi). Mean adalah rata-rata aritmatika dari semua nilai 

dalam data, sementara median adalah nilai tengah setelah data diurutkan. 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam data. Rentang adalah 

selisih antara nilai terbesar dan terkecil dalam data, sementara varians dan 
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standar deviasi mengukur seberapa besar penyebaran data dari nilai rata-

ratanya. 

Dalam statistika deskriptif, data juga dapat dikelompokkan berdasarkan 

variabel kategorik atau numerik. Untuk variabel kategorik, data dapat 

disajikan dalam bentuk tabel frekuensi atau diagram lingkaran. Untuk variabel 

numerik, data dapat disajikan dalam bentuk histogram, poligon frekuensi, 

atau box plot. Statistika deskriptif juga melibatkan penggunaan ukuran-

ukuran seperti kuartil, desil, dan persentil untuk menggambarkan distribusi 

data. Kuartil membagi data menjadi empat bagian yang sama, sementara desil 

membagi data menjadi sepuluh bagian yang sama, dan persentil membagi 

data menjadi seratus bagian yang sama. 

Selain itu, statistika deskriptif juga mencakup konsep seperti korelasi dan 

regresi sederhana. Korelasi mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 

dua variabel, sementara regresi sederhana digunakan untuk memprediksi nilai 

satu variabel berdasarkan nilai variabel lain. Dalam praktiknya, statistika 

deskriptif digunakan dalam berbagai bidang seperti bisnis, ekonomi, ilmu 

sosial, dan ilmu alam. Statistika deskriptif membantu dalam 

mengorganisasikan dan meringkas data sehingga dapat dipahami dengan 

lebih mudah dan memberikan gambaran awal tentang karakteristik data 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut 

3.1. Ukuran pemusatan data: mean, median, dan 

modus 

Ukuran pemusatan data merupakan salah satu konsep fundamental dalam 

statistika yang digunakan untuk meringkas dan menggambarkan karakteristik 

utama dari sekumpulan data. Dalam ilmu sosial, ukuran pemusatan data 

memainkan peran penting dalam memahami dan menganalisis fenomena 

sosial, perilaku manusia, dan tren masyarakat. Tiga ukuran pemusatan data 

yang paling umum digunakan adalah mean (rata-rata), median, dan modus. 
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Mean atau rata-rata adalah ukuran pemusatan data yang paling sering 

digunakan. Mean dihitung dengan menjumlahkan semua nilai data dan 

membaginya dengan jumlah data yang ada. Dalam ilmu sosial, mean sering 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik umum dari suatu populasi 

atau sampel. Misalnya, dalam studi tentang pendapatan rumah tangga, mean 

dapat memberikan gambaran tentang tingkat pendapatan rata-rata dalam 

suatu masyarakat. Mean juga berguna untuk membandingkan kelompok yang 

berbeda, seperti membandingkan tingkat kepuasan kerja antara pria dan 

wanita dalam sebuah organisasi (Sugiyono, 2017). 

Median adalah nilai tengah dalam sekumpulan data yang telah diurutkan dari 

yang terkecil hingga terbesar. Median membagi data menjadi dua bagian yang 

sama besar, di mana 50% data berada di bawah median dan 50% data berada 

di atas median. Dalam ilmu sosial, median sering digunakan ketika data 

memiliki nilai ekstrem atau pencilan yang dapat mempengaruhi mean secara 

signifikan. Misalnya, dalam studi tentang distribusi kekayaan, median dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang tingkat kekayaan yang khas 

dalam suatu masyarakat, karena tidak terpengaruh oleh segelintir individu 

yang sangat kaya (Creswell, 2018). 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam sekumpulan data. Modus 

menunjukkan nilai yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi. Dalam ilmu 

sosial, modus berguna untuk mengidentifikasi kategori atau nilai yang paling 

umum dalam suatu populasi atau sampel. Misalnya, dalam survei tentang 

preferensi politik, modus dapat menunjukkan partai politik yang paling 

banyak dipilih oleh responden. Modus juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tren atau pola dalam data, seperti menentukan ukuran 

pakaian yang paling populer dalam industri fashion (Neuman, 2019). 

Pemilihan ukuran pemusatan data yang tepat tergantung pada karakteristik 

data dan tujuan analisis. Mean cocok digunakan ketika data berdistribusi 
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normal dan tidak memiliki nilai ekstrem. Median lebih sesuai ketika data 

memiliki pencilan atau distribusi yang miring. Modus berguna untuk data 

kategorikal atau ketika ingin mengidentifikasi nilai yang paling sering muncul. 

Dalam beberapa kasus, penggunaan lebih dari satu ukuran pemusatan data 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

karakteristik data (Babbie, 2020). 

Dalam ilmu sosial, ukuran pemusatan data sering digunakan dalam kombinasi 

dengan ukuran penyebaran data, seperti standar deviasi atau rentang 

interkuartil, untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

distribusi data. Misalnya, dalam studi tentang ketimpangan pendapatan, 

mean dan median dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat 

pendapatan rata-rata dan tengah, sementara standar deviasi atau koefisien 

Gini dapat digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan dalam distribusi 

pendapatan (Bryman, 2016). 

Ukuran pemusatan data juga memainkan peran penting dalam pengujian 

hipotesis dan analisis statistik inferensial dalam ilmu sosial. Misalnya, dalam 

studi eksperimental, mean sering digunakan untuk membandingkan hasil 

antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Uji-t atau ANOVA (Analysis 

of Variance) digunakan untuk menentukan apakah perbedaan mean antara 

kelompok-kelompok tersebut signifikan secara statistik. Dalam analisis regresi, 

mean dari variabel dependen sering digunakan sebagai titik acuan untuk 

memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen (Field, 

2018). 

Namun, penggunaan ukuran pemusatan data dalam ilmu sosial juga memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran pemusatan data dapat dipengaruhi 

oleh nilai ekstrem atau pencilan dalam data. Oleh karena itu, penting untuk 

memeriksa distribusi data dan mengidentifikasi nilai ekstrem sebelum 

menghitung ukuran pemusatan data. Kedua, ukuran pemusatan data tidak 

memberikan informasi tentang variabilitas atau penyebaran data. Oleh karena 
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itu, ukuran pemusatan data harus dilengkapi dengan ukuran penyebaran data 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

karakteristik data (Creswell & Creswell, 2018). 

Selain itu, interpretasi ukuran pemusatan data dalam ilmu sosial juga harus 

mempertimbangkan konteks dan keterbatasan metodologis. Misalnya, dalam 

survei opini publik, mean atau median dari respons mungkin tidak sepenuhnya 

mewakili pandangan populasi yang lebih luas jika sampel tidak representatif 

atau jika tingkat respons rendah. Dalam studi kualitatif, ukuran pemusatan 

data mungkin kurang relevan karena fokusnya lebih pada pemahaman 

mendalam tentang pengalaman individu atau kelompok (Denzin & Lincoln, 

2017). 

Meskipun memiliki keterbatasan, ukuran pemusatan data tetap menjadi alat 

yang berharga dalam ilmu sosial untuk meringkas dan menggambarkan 

karakteristik utama dari data. Dengan pemahaman yang baik tentang 

kekuatan dan kelemahan setiap ukuran pemusatan data, peneliti sosial dapat 

menggunakan alat-alat ini secara efektif untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan data, serta menghasilkan wawasan yang bermakna 

tentang fenomena sosial yang kompleks. 

Dalam kesimpulannya, ukuran pemusatan data, yaitu mean, median, dan 

modus, memainkan peran penting dalam ilmu sosial sebagai alat untuk 

meringkas dan menggambarkan karakteristik utama dari sekumpulan data. 

Pemilihan ukuran pemusatan data yang tepat tergantung pada karakteristik 

data dan tujuan analisis. Penggunaan ukuran pemusatan data dalam 

kombinasi dengan ukuran penyebaran data dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang distribusi data. Namun, interpretasi ukuran 

pemusatan data dalam ilmu sosial juga harus mempertimbangkan konteks 

dan keterbatasan metodologis. Dengan pemahaman yang baik tentang 

kekuatan dan kelemahan setiap ukuran pemusatan data, peneliti sosial dapat 
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menggunakan alat-alat ini secara efektif untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan data, serta menghasilkan wawasan yang bermakna 

tentang fenomena sosial yang kompleks (Neuman, 2019). 

Dalam penerapannya, ukuran pemusatan data juga sering digunakan 

dalam pelaporan hasil penelitian ilmu sosial. Misalnya, dalam laporan survei, 

mean atau median dapat digunakan untuk menggambarkan kecenderungan 

umum dalam respons partisipan terhadap pertanyaan-pertanyaan kunci. 

Dalam laporan studi kasus, modus dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

tema atau pola yang paling sering muncul dalam data kualitatif. Penggunaan 

ukuran pemusatan data dalam pelaporan hasil penelitian membantu pembaca 

memahami temuan utama dengan lebih mudah dan efisien. 

Selain itu, ukuran pemusatan data juga berperan dalam pengambilan 

keputusan berbasis bukti dalam berbagai bidang ilmu sosial, seperti kebijakan 

publik, manajemen, dan pendidikan. Misalnya, dalam evaluasi program sosial, 

mean atau median dapat digunakan untuk menilai efektivitas program dalam 

meningkatkan hasil yang diinginkan, seperti peningkatan pendapatan atau 

penurunan angka kemiskinan. Dalam manajemen sumber daya manusia, 

modus dapat digunakan untuk mengidentifikasi keterampilan atau 

kompetensi yang paling sering dimiliki oleh karyawan yang berkinerja tinggi, 

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan program 

pelatihan. 

Namun, penting juga untuk mempertimbangkan etika dalam penggunaan 

ukuran pemusatan data dalam ilmu sosial. Peneliti harus memastikan bahwa 

pengumpulan, analisis, dan pelaporan data dilakukan dengan cara yang etis 

dan bertanggung jawab. Misalnya, dalam studi yang melibatkan kelompok 

rentan, seperti anak-anak atau orang dengan disabilitas, peneliti harus 

berhati-hati dalam menafsirkan dan melaporkan ukuran pemusatan data 

untuk menghindari stigmatisasi atau diskriminasi. 
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Dalam perkembangan terbaru, kemajuan teknologi dan analitik data telah 

membuka peluang baru untuk menggunakan ukuran pemusatan data dalam 

ilmu sosial. Misalnya, dalam analisis jejaring sosial, mean atau median dapat 

digunakan untuk mengukur sentralitas atau pengaruh aktor dalam jaringan. 

Dalam analisis sentimen di media sosial, modus dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi opini atau emosi yang paling sering diungkapkan oleh 

pengguna terkait topik tertentu. Penggunaan teknik analitik data yang lebih 

canggih, seperti pembelajaran mesin atau kecerdasan buatan, dapat 

membantu peneliti sosial mengekstrak wawasan yang lebih kaya dan nuansa 

dari data yang kompleks dan besar. 

Terlepas dari kemajuan teknologi, pemahaman tentang konsep dasar ukuran 

pemusatan data tetap menjadi landasan penting dalam pendidikan ilmu sosial. 

Mahasiswa ilmu sosial perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menghitung, menafsirkan, dan mengomunikasikan ukuran pemusatan 

data. Pengajaran konsep-konsep ini harus disertai dengan contoh-contoh 

praktis dan studi kasus yang relevan untuk membantu mahasiswa memahami 

aplikasi ukuran pemusatan data dalam konteks ilmu sosial yang beragam. 

Selain itu, peneliti dan praktisi ilmu sosial juga perlu terus mengikuti 

perkembangan terbaru dalam metodologi statistik dan analitik data. 

Penggunaan ukuran pemusatan data yang lebih canggih, seperti trimmed 

mean atau Hodges-Lehmann estimator, dapat memberikan hasil yang lebih 

robust dalam menghadapi pencilan atau distribusi data yang tidak simetris. 

Kolaborasi antara ahli ilmu sosial dan ahli data juga dapat membantu 

mengembangkan pendekatan yang lebih inovatif dan efektif dalam 

menganalisis dan menginterpretasikan ukuran pemusatan data dalam 

konteks ilmu sosial yang kompleks. 

Dalam kesimpulannya, ukuran pemusatan data, yaitu mean, median, dan 

modus, merupakan alat fundamental dalam ilmu sosial untuk meringkas dan 
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menggambarkan karakteristik utama dari data. Penggunaan ukuran 

pemusatan data yang tepat dan interpretasi yang cermat dapat memberikan 

wawasan berharga tentang fenomena sosial, membantu dalam pengambilan 

keputusan berbasis bukti, dan berkontribusi pada pengembangan teori dan 

praktik dalam ilmu sosial. Namun, peneliti dan praktisi ilmu sosial juga harus 

menyadari keterbatasan dan implikasi etis dalam penggunaan ukuran 

pemusatan data, serta terus mengikuti perkembangan terbaru dalam 

metodologi statistik dan analitik data. Dengan pemahaman yang kuat tentang 

ukuran pemusatan data dan penggunaannya yang bertanggung jawab, ilmu 

sosial dapat terus berkembang sebagai bidang yang rigorous, relevan, dan 

berdampak positif bagi masyarakat. 

3.2. Tantangan dalam perlindungan konsumen di era 

digital 

Ukuran penyebaran data merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 

seberapa besar penyimpangan nilai-nilai data terhadap nilai rata-ratanya. 

Semakin besar nilai ukuran penyebaran, maka semakin bervariasi atau 

heterogen data tersebut. Sebaliknya, semakin kecil nilai ukuran penyebaran, 

maka data semakin seragam atau homogen. Terdapat beberapa jenis ukuran 

penyebaran data, di antaranya varians, simpangan baku, dan rentang. 

Varians 

Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat (squared deviation) setiap 

data terhadap rata-rata hitung keseluruhan data. Varians digunakan untuk 

mengukur variasi sebaran data. Semakin besar nilai varians, semakin besar 

pula penyebaran data dari rata-ratanya. [Riani Lubis] 
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Rumus varians untuk data tunggal: 

Sampel: s^2 = Σ(x_i - x̄)^2 / (n - 1) 

Populasi: σ^2 = Σ(x_i - μ)^2 / N 

Rumus varians untuk data berkelompok: 

Sampel: s^2 = Σ[f_i(x_i - x̄)^2] / (n - 1) 

Populasi: σ^2 = Σ[f_i(x_i - μ)^2] / N 

Keterangan: 

s^2 = varians sampel 

σ^2 = varians populasi 

x_i = nilai data ke-i 

x̄ = rata-rata sampel 

μ = rata-rata populasi 

f_i = frekuensi data ke-i 

n = banyaknya data 

N = banyaknya seluruh nilai 

Contoh penerapan varians dalam ilmu sosial adalah untuk mengukur variasi 

pendapatan masyarakat dalam suatu wilayah. Semakin besar nilai varians 

pendapatan, menunjukkan kesenjangan ekonomi yang semakin besar di 

wilayah tersebut. [Intina] 



[Author] • 45 

 
 

 

  



Statistika untuk ilmu sosial: analisi data dalam kajian kepemilikan interaksi 
manusia • 46 

 
 

 

Simpangan Baku 

Simpangan baku atau deviasi standar merupakan akar kuadrat positif dari 

varians. Simpangan baku menyatakan rata-rata jarak penyimpangan nilai-nilai 

data terhadap nilai rata-ratanya. Satuan simpangan baku sama dengan satuan 

data aslinya. [Riani Lubis] 

Rumus simpangan baku: 

Sampel: s = √(s^2) 

Populasi: σ = √(σ^2) 

Simpangan baku sering digunakan dalam ilmu sosial seperti psikologi dan 

pendidikan. Misalnya, untuk menentukan kategori tingkat kecerdasan 

seseorang berdasarkan skor IQ dengan membandingkannya terhadap 

simpangan baku skor IQ populasi. [Kelompok 6 PLG Statistika Pendidikan] 

Rentang 

Rentang (range) merupakan selisih antara nilai data terbesar dan nilai data 

terkecil dari sekelompok data. Rentang menunjukkan jarak antara dua nilai 

data yang terjauh. Semakin besar rentang suatu data, semakin bervariasi pula 

sebaran datanya. [Intina] 

Rumus rentang: 

R = x_maks - x_min 

Keterangan: 

R = rentang 

x_maks = nilai data terbesar 
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x_min = nilai data terkecil 

Rentang sering digunakan dalam bidang sosial seperti geografi untuk 

menggambarkan variasi ketinggian wilayah atau variasi suhu di suatu daerah. 

Rentang juga dapat digunakan untuk menggambarkan variasi usia penduduk 

atau variasi pendapatan masyarakat. [UKURAN PENYEBARAN DATA Spada 

UNS] 

Dalam menganalisis data, kombinasi dari ketiga ukuran penyebaran ini 

(varians, simpangan baku, dan rentang) dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang sebaran data dan variasi nilainya. Semakin besar 

nilai ketiganya, semakin bervariasi pula sebaran datanya. [Menganalisis 

Ukuran Penyebaran Kelompok 4] 

Pemahaman tentang ukuran penyebaran data sangat penting dalam 

menganalisis data, terutama dalam bidang ilmu sosial. Dengan mengetahui 

varians, simpangan baku, dan rentang, kita dapat memperoleh gambaran 

yang lebih jelas tentang variasi dan heterogenitas data yang kita miliki. Varians 

memberikan informasi tentang rata-rata penyimpangan nilai-nilai data 

terhadap rata-ratanya. Semakin besar nilai varians, semakin besar pula variasi 

data tersebut. Dalam konteks ilmu sosial, varians dapat digunakan untuk 

mengukur variasi pendapatan masyarakat, variasi skor tes, atau variasi tingkat 

kepuasan konsumen terhadap suatu produk atau layanan. 

Sementara itu, simpangan baku merupakan akar kuadrat positif dari varians 

dan menyatakan rata-rata jarak penyimpangan nilai-nilai data terhadap nilai 

rata-ratanya. Simpangan baku memiliki satuan yang sama dengan satuan data 

aslinya, sehingga lebih mudah diinterpretasikan. Dalam bidang psikologi dan 

pendidikan, simpangan baku sering digunakan untuk menentukan kategori 

tingkat kecerdasan atau prestasi akademik seseorang berdasarkan skor yang 

diperoleh. 
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Rentang, di sisi lain, menunjukkan selisih antara nilai data terbesar dan terkecil 

dalam sekelompok data. Rentang memberikan gambaran tentang jarak 

antara dua nilai data yang terjauh. Semakin besar rentang, semakin bervariasi 

pula sebaran datanya. Dalam bidang geografi, rentang dapat digunakan untuk 

menggambarkan variasi ketinggian wilayah atau variasi suhu di suatu daerah. 

Dalam bidang demografi, rentang dapat digunakan untuk menggambarkan 

variasi usia penduduk atau variasi pendapatan masyarakat. 

Ketiga ukuran penyebaran data ini saling melengkapi dan memberikan 

informasi yang berbeda tentang variasi data. Oleh karena itu, dalam 

menganalisis data, sangat penting untuk mempertimbangkan ketiganya 

secara bersama-sama agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

tentang sebaran data dan variasi nilainya. 

Selain itu, pemahaman tentang ukuran penyebaran data juga sangat penting 

dalam pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan di bidang sosial. 

Misalnya, dalam merumuskan kebijakan penanggulangan kemiskinan, 

pemerintah dapat menggunakan informasi tentang varians pendapatan 

masyarakat untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah yang memiliki 

kesenjangan ekonomi yang tinggi. Dengan demikian, program-program 

pengentasan kemiskinan dapat lebih difokuskan pada wilayah-wilayah 

tersebut. Dalam bidang pendidikan, informasi tentang simpangan baku skor 

tes dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

atau kurikulum yang diterapkan. Jika simpangan baku skor tes cukup besar, 

maka hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan prestasi akademik yang 

signifikan di antara para siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan 

dalam proses pembelajaran agar kesenjangan tersebut dapat diminimalisir. 

Secara keseluruhan, pemahaman tentang ukuran penyebaran data 

merupakan aspek yang sangat penting dalam analisis data dan pengambilan 

keputusan di bidang ilmu sosial. Dengan memahami varians, simpangan baku, 
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dan rentang, kita dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 

variasi dan heterogenitas data, serta menggunakan informasi tersebut untuk 

merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi 

permasalahan sosial yang ada. 

Dalam konteks ilmu sosial, pemahaman tentang ukuran penyebaran 

data sangat penting karena memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

karakteristik data yang sedang diteliti. Misalnya, dalam penelitian tentang 

ketimpangan pendapatan, varians dan simpangan baku dapat membantu 

mengidentifikasi seberapa jauh pendapatan individu menyimpang dari rata-

rata, yang bisa menjadi indikator ketimpangan ekonomi dalam suatu 

masyarakat. Selain itu, rentang data juga memberikan informasi yang berguna. 

Dalam studi tentang usia partisipasi politik, misalnya, mengetahui rentang usia 

dapat membantu peneliti memahami seberapa luas distribusi usia di antara 

partisipan yang aktif secara politik. Jika rentangnya luas, ini menunjukkan 

bahwa partisipasi politik melintasi berbagai kelompok usia, sedangkan 

rentang yang sempit menunjukkan bahwa partisipasi terbatas pada kelompok 

usia tertentu. 

Dalam pendidikan, varians dan simpangan baku skor tes dapat digunakan 

untuk menilai efektivitas metode pengajaran atau kurikulum. Varians yang 

tinggi dalam skor tes bisa menunjukkan bahwa metode pengajaran mungkin 

tidak efektif bagi sebagian siswa, atau bahwa ada faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar yang tidak merata di antara siswa. Dalam 

psikologi, ukuran penyebaran seperti simpangan baku dan varians sangat 

penting dalam penelitian eksperimental untuk mengukur konsistensi dan 

keandalan hasil eksperimen. Misalnya, dalam studi tentang efek terapi 

tertentu terhadap gejala depresi, simpangan baku yang rendah dalam hasil 

pengukuran gejala pasca-terapi menunjukkan bahwa terapi tersebut secara 

konsisten efektif bagi peserta. 
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Rentang juga digunakan dalam demografi untuk menganalisis distribusi usia 

dalam populasi. Informasi ini penting untuk perencanaan sosial dan ekonomi, 

seperti menentukan kebutuhan akan fasilitas pendidikan atau kesehatan, atau 

untuk merencanakan program pensiun. Secara keseluruhan, ukuran 

penyebaran data memberikan informasi yang tidak hanya melengkapi ukuran 

tendensi sentral tetapi juga memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang struktur dan dinamika data. Dalam ilmu sosial, di mana variabilitas dan 

heterogenitas sering kali merupakan aspek penting dari fenomena yang 

diteliti, ukuran penyebaran ini sangat penting untuk analisis yang 

komprehensif dan pemahaman yang lebih baik tentang masalah sosial. 

3.3. Penyajian data: tabel, grafik, dan diagram 

Penyajian data merupakan salah satu tahapan penting dalam analisis statistik, 

terutama dalam bidang ilmu sosial. Data yang diperoleh dari penelitian atau 

survei seringkali berjumlah besar dan sulit untuk diinterpretasikan secara 

langsung. Oleh karena itu, penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan 

diagram sangat membantu dalam mengorganisasi, meringkas, dan 

mengomunikasikan informasi secara efektif. 

Penyajian Data dalam Bentuk Tabel 

Tabel adalah cara penyajian data yang paling sederhana dan umum digunakan. 

Tabel terdiri dari baris dan kolom yang memuat informasi tentang variabel-

variabel yang diteliti. Tabel memungkinkan pembaca untuk melihat data 

secara terstruktur dan memudahkan perbandingan antar kelompok atau 

kategori data (Agresti & Franklin, 2013). 

Dalam ilmu sosial, tabel sering digunakan untuk menyajikan data demografi, 

hasil survei, atau data statistik lainnya. Misalnya, tabel dapat menampilkan 

distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, atau karakteristik lainnya. Tabel juga dapat digunakan untuk 
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menyajikan data silang (cross-tabulation) yang menunjukkan hubungan 

antara dua atau lebih variabel (Babbie, 2020). 

Penyajian Data dalam Bentuk Grafik 

Grafik adalah representasi visual dari data yang memungkinkan pembaca 

untuk mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan antara variabel dengan 

lebih mudah. Grafik sering digunakan dalam ilmu sosial untuk menyajikan data 

yang bersifat kuantitatif atau numerik, seperti data survei, data sensus, atau 

data eksperimental (Healey, 2015). 

Beberapa jenis grafik yang umum digunakan dalam ilmu sosial antara lain: 

Diagram batang (bar chart): Diagram batang digunakan untuk 

membandingkan nilai atau frekuensi antar kategori data. Setiap kategori 

diwakili oleh batang vertikal atau horizontal dengan panjang yang 

proporsional terhadap nilainya (Wallgren et al., 1996). 

Diagram garis (line chart): Diagram garis digunakan untuk menunjukkan 

perubahan atau tren data dalam rentang waktu tertentu. Setiap titik pada 

garis mewakili nilai variabel pada waktu tertentu (Healey, 2015). 

Diagram lingkaran (pie chart): Diagram lingkaran digunakan untuk 

menunjukkan proporsi atau persentase dari keseluruhan data. Setiap irisan 

lingkaran mewakili bagian dari keseluruhan dengan luas yang proporsional 

terhadap nilainya (Wallgren et al., 1996). 

Pemilihan jenis grafik yang tepat bergantung pada jenis data dan informasi 

yang ingin disampaikan. Grafik yang baik harus mudah dibaca, memiliki label 

yang jelas, dan menyajikan informasi secara akurat dan tidak menyesatkan 

(Tufte, 2001). 
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Penyajian Data dalam Bentuk Diagram 

Diagram adalah representasi visual dari data yang menggunakan simbol, garis, 

atau bentuk geometris untuk menyajikan informasi secara lebih intuitif dan 

menarik. Dalam ilmu sosial, diagram sering digunakan untuk menyajikan data 

yang bersifat kualitatif atau konseptual, seperti proses, alur, atau hubungan 

antar variabel (Healey, 2015). 

Beberapa jenis diagram yang umum digunakan dalam ilmu sosial antara lain: 

Diagram alir (flowchart): Diagram alir digunakan untuk menggambarkan 

urutan langkah-langkah dalam suatu proses atau prosedur. Diagram alir sering 

digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan alur penelitian atau proses 

pengambilan data (Creswell & Creswell, 2018). Diagram sebab-akibat (cause-

and-effect diagram): Diagram sebab-akibat, juga dikenal sebagai diagram 

tulang ikan (fishbone diagram), digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis penyebab dari suatu masalah atau efek tertentu. Diagram ini 

sering digunakan dalam penelitian untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap suatu fenomena sosial (Yin, 2018). 

Diagram konsep (concept map): Diagram konsep digunakan untuk 

merepresentasikan hubungan antara konsep-konsep atau ide-ide dalam suatu 

bidang studi. Diagram konsep sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk mengeksplorasi dan mengorganisasi konsep-konsep yang muncul dari 

data (Creswell & Poth, 2018). 

Pemilihan jenis diagram yang tepat bergantung pada tujuan penyajian data 

dan informasi yang ingin disampaikan. Diagram yang baik harus mudah 

dipahami, memiliki simbol atau ikon yang jelas, dan menyajikan informasi 

secara logis dan terstruktur (Tufte, 2001). 



[Author] • 53 

 
 

 

Dalam menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram, peneliti 

harus mempertimbangkan prinsip-prinsip desain visual yang baik, seperti 

keseimbangan, kontras, dan kesederhanaan. Selain itu, pemilihan warna, jenis 

huruf, dan skala yang tepat juga penting untuk memastikan penyajian data 

yang efektif dan mudah dibaca (Healey, 2015). 

Penyajian data yang efektif tidak hanya berguna untuk 

mengomunikasikan hasil penelitian kepada audiens, tetapi juga membantu 

peneliti sendiri dalam menganalisis dan menginterpretasikan data dengan 

lebih baik. Dengan menyajikan data dalam bentuk visual yang terorganisir, 

pola, tren, dan hubungan antar variabel menjadi lebih mudah terlihat dan 

dipahami. Dalam proses analisis data, tabel, grafik, dan diagram dapat 

digunakan sebagai alat eksplorasi awal untuk mengidentifikasi karakteristik 

data, mendeteksi nilai-nilai ekstrem atau outlier, serta mengevaluasi asumsi-

asumsi statistik yang diperlukan. Selain itu, penyajian data visual juga 

membantu dalam mengomunikasikan temuan penelitian kepada audiens 

yang lebih luas, baik dalam bentuk laporan, presentasi, atau publikasi ilmiah. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penyajian data yang baik tidak hanya 

terbatas pada tampilan visual yang menarik. Akurasi, kejelasan, dan ketepatan 

informasi yang disajikan juga merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan. 

Peneliti harus memastikan bahwa data yang disajikan adalah akurat, lengkap, 

dan tidak menyesatkan. Selain itu, pemilihan jenis penyajian data harus 

disesuaikan dengan jenis data dan informasi yang ingin disampaikan. 

Dalam konteks ilmu sosial, penyajian data sering kali melibatkan data yang 

kompleks dan multidimensi. Oleh karena itu, kombinasi dari berbagai jenis 

penyajian data seperti tabel, grafik, dan diagram seringkali diperlukan untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

Misalnya, dalam penelitian tentang pola konsumsi masyarakat, tabel dapat 

digunakan untuk menyajikan data demografi responden, diagram batang 
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untuk membandingkan tingkat konsumsi antar kelompok, dan diagram garis 

untuk menunjukkan tren konsumsi dalam rentang waktu tertentu. 

Selain itu, perkembangan teknologi juga telah memungkinkan penyajian data 

yang lebih interaktif dan dinamis. Visualisasi data interaktif, seperti dashboard 

atau aplikasi web, memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi data 

secara lebih mendalam, memfilter informasi berdasarkan kriteria tertentu, 

atau bahkan memanipulasi tampilan data sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk menyajikan data secara efektif 

dan menarik menjadi semakin penting, tidak hanya dalam konteks penelitian 

ilmiah, tetapi juga dalam berbagai bidang lain seperti bisnis, pemerintahan, 

dan jurnalisme. Oleh karena itu, penguasaan teknik penyajian data yang baik 

menjadi keterampilan yang sangat berharga bagi siapa pun yang bekerja 

dengan data, termasuk dalam bidang ilmu sosial. 
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C H A P T E R  4  

 PROBABILITAS DAN DISTRIBUSI PELUANG 

Probabilitas dan distribusi peluang merupakan konsep penting dalam 

statistika yang digunakan untuk menganalisis dan memprediksi kejadian atau 

peristiwa yang bersifat acak atau tidak pasti. Dalam ilmu sosial, konsep ini 

sangat berguna untuk memahami dan mempelajari fenomena sosial yang 

kompleks dan dinamis. Probabilitas adalah ukuran kemungkinan terjadinya 

suatu kejadian atau peristiwa. Secara matematis, probabilitas dinyatakan 

dalam nilai antara 0 dan 1, di mana 0 menunjukkan kemustahilan terjadinya 

suatu kejadian, sedangkan 1 menunjukkan kepastian terjadinya suatu kejadian. 

Semakin tinggi nilai probabilitas, semakin besar kemungkinan terjadinya suatu 

kejadian. 

Dalam ilmu sosial, probabilitas digunakan untuk menganalisis dan 

memprediksi berbagai fenomena sosial, seperti perilaku individu, pola 

interaksi sosial, tren ekonomi, dan perubahan politik. Misalnya, dalam bidang 

psikologi, probabilitas dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan 

seseorang mengalami gangguan mental tertentu berdasarkan faktor-faktor 

risiko seperti riwayat keluarga, lingkungan, dan gaya hidup. Dalam bidang 

ekonomi, probabilitas dapat digunakan untuk menganalisis kemungkinan 

terjadinya resesi atau pertumbuhan ekonomi berdasarkan indikator-indikator 

ekonomi seperti tingkat inflasi, tingkat pengangguran, dan pertumbuhan 

produk domestik bruto (PDB). 

Distribusi peluang adalah pola atau kecenderungan probabilitas dari suatu 

variabel acak. Distribusi peluang menggambarkan semua kemungkinan nilai 

yang dapat diambil oleh suatu variabel acak beserta probabilitas masing-

masing nilai tersebut. Terdapat beberapa jenis distribusi peluang yang umum 
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digunakan dalam statistika, seperti distribusi normal, distribusi binomial, 

distribusi Poisson, dan distribusi eksponensial. 

Dalam ilmu sosial, distribusi peluang digunakan untuk menganalisis dan 

memprediksi pola atau kecenderungan dari fenomena sosial yang bersifat 

acak atau tidak pasti. Misalnya, dalam bidang sosiologi, distribusi peluang 

dapat digunakan untuk menganalisis pola penyebaran pendapatan atau 

kekayaan dalam suatu masyarakat. Dalam bidang politik, distribusi peluang 

dapat digunakan untuk memprediksi hasil pemilihan umum berdasarkan data 

survei atau polling. 

Salah satu distribusi peluang yang paling penting dalam ilmu sosial adalah 

distribusi normal. Distribusi normal menggambarkan pola probabilitas yang 

simetris dan berbentuk lonceng, di mana nilai-nilai yang berada di sekitar rata-

rata memiliki probabilitas yang lebih tinggi daripada nilai-nilai yang jauh dari 

rata-rata. Distribusi normal sering digunakan untuk menganalisis fenomena 

sosial yang dipengaruhi oleh banyak faktor acak dan independen, seperti 

tinggi badan, skor tes, atau pendapatan. 

Selain distribusi normal, distribusi binomial juga sering digunakan dalam ilmu 

sosial. Distribusi binomial menggambarkan probabilitas dari suatu percobaan 

yang hanya memiliki dua kemungkinan hasil, seperti sukses atau gagal, ya atau 

tidak, atau hidup atau mati. Misalnya, dalam bidang pemasaran, distribusi 

binomial dapat digunakan untuk menganalisis probabilitas seorang konsumen 

membeli atau tidak membeli suatu produk berdasarkan faktor-faktor tertentu. 

Dalam menganalisis dan memprediksi fenomena sosial menggunakan 

probabilitas dan distribusi peluang, para peneliti sosial sering menggunakan 

metode statistik seperti uji hipotesis, analisis regresi, dan analisis faktor. 

Metode-metode ini memungkinkan para peneliti untuk menguji signifikansi 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi suatu fenomena, dan membuat prediksi yang akurat 
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berdasarkan data yang tersedia. Namun, perlu diingat bahwa dalam ilmu 

sosial, fenomena yang diteliti seringkali kompleks dan dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang saling terkait. Oleh karena itu, penggunaan probabilitas 

dan distribusi peluang harus dilakukan dengan hati-hati dan 

mempertimbangkan keterbatasan serta asumsi-asumsi yang mendasari 

metode statistik yang digunakan. 

4.1. Konsep dasar probabilitas 

Probabilitas merupakan konsep fundamental dalam statistika yang mengukur 

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa. Dalam konteks ilmu sosial, 

probabilitas memainkan peran penting dalam memahami dan menganalisis 

fenomena sosial yang kompleks. Probabilitas memungkinkan peneliti untuk 

menilai ketidakpastian, membuat prediksi, dan mengambil keputusan 

berdasarkan data yang tersedia (Blitzstein & Hwang, 2019). Konsep dasar 

probabilitas meliputi ruang sampel, kejadian, dan peluang. Ruang sampel 

adalah himpunan dari semua hasil yang mungkin dalam suatu percobaan atau 

pengamatan. Misalnya, dalam survei tentang preferensi politik, ruang 

sampelnya dapat berupa himpunan semua responden yang mungkin. 

Kejadian adalah subset dari ruang sampel yang mewakili hasil yang diinginkan, 

seperti proporsi responden yang mendukung kandidat tertentu (DeGroot & 

Schervish, 2012). 

Peluang suatu kejadian dapat dihitung dengan menggunakan pendekatan 

klasik, relatif, atau subjektif. Pendekatan klasik mengasumsikan bahwa semua 

hasil dalam ruang sampel memiliki peluang yang sama, sehingga peluang 

suatu kejadian adalah rasio antara jumlah hasil yang menguntungkan dengan 

jumlah total hasil yang mungkin. Pendekatan relatif menghitung peluang 

berdasarkan frekuensi relatif kejadian dalam sejumlah percobaan atau 

pengamatan. Sementara itu, pendekatan subjektif mengandalkan penilaian 
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pribadi atau keyakinan tentang kemungkinan terjadinya suatu kejadian 

(Sumargo, 2020). 

Dalam ilmu sosial, probabilitas sering digunakan untuk menganalisis data 

survei, eksperimen, atau observasi. Misalnya, dalam survei opini publik, 

probabilitas dapat digunakan untuk mengestimasi proporsi populasi yang 

mendukung suatu kebijakan tertentu berdasarkan sampel yang diambil. 

Dengan menggunakan teori probabilitas, peneliti dapat menghitung interval 

kepercayaan dan tingkat kesalahan untuk menilai keandalan estimasi tersebut 

(Sullivan, 2018). Selain itu, probabilitas juga berperan dalam pengujian 

hipotesis dan analisis inferensial. Pengujian hipotesis melibatkan evaluasi 

probabilitas untuk menentukan apakah hasil yang diamati cukup kuat untuk 

menolak hipotesis nol dan mendukung hipotesis alternatif. Nilai-p (p-value) 

adalah probabilitas memperoleh hasil yang sama atau lebih ekstrem jika 

hipotesis nol benar, dan sering digunakan sebagai ukuran signifikansi statistik 

(Warstek, 2021). 

Namun, penting untuk memahami keterbatasan dan potensi penyalahgunaan 

probabilitas dalam ilmu sosial. Interpretasi yang keliru terhadap nilai-p, seperti 

menganggapnya sebagai probabilitas hipotesis nol benar atau salah, dapat 

menyebabkan kesimpulan yang tidak valid. Selain itu, praktik-praktik seperti 

p-hacking, yaitu memanipulasi analisis data hingga mencapai signifikansi 

statistik, dapat merusak integritas penelitian (Ichi.pro, 2021). Oleh karena itu, 

pemahaman yang kuat tentang konsep probabilitas dan penggunaannya 

secara bertanggung jawab sangat penting dalam ilmu sosial. Peneliti harus 

mempertimbangkan asumsi yang mendasari metode statistik yang digunakan, 

menyadari keterbatasan data, dan menginterpretasikan hasil dengan hati-hati. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip probabilitas secara tepat, ilmu sosial 

dapat menghasilkan wawasan yang valid dan bermanfaat tentang fenomena 

sosial yang kompleks. 
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Probabilitas juga memainkan peran penting dalam pemodelan dan simulasi 

dalam ilmu sosial. Model probabilistik, seperti rantai Markov dan proses 

stokastik, dapat digunakan untuk mempelajari dinamika sistem sosial yang 

kompleks. Simulasi Monte Carlo, yang memanfaatkan bilangan acak, 

memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi skenario "apa jika" dan 

menyelidiki sensitivitas model terhadap perubahan parameter (Walpole et al., 

2017). 

Selain itu, probabilitas juga terkait erat dengan konsep ketidakpastian dan 

risiko dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks ilmu sosial, keputusan 

sering dibuat dalam lingkungan yang tidak pasti, seperti kebijakan publik atau 

perencanaan strategis. Probabilitas membantu pengambil keputusan untuk 

mempertimbangkan kemungkinan hasil yang berbeda dan mengalokasikan 

sumber daya secara efektif (Goodwin & Wright, 2014). 

Namun, penerapan probabilitas dalam ilmu sosial tidak selalu sederhana. 

Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk pengumpulan data yang 

memadai, pemilihan model yang tepat, dan interpretasi hasil yang benar. 

Selain itu, faktor-faktor sosial, budaya, dan politik juga dapat mempengaruhi 

probabilitas dan hasil yang diamati (Agresti & Finlay, 2009). Meskipun 

demikian, probabilitas tetap menjadi alat yang berharga dalam ilmu sosial. 

Dengan pemahaman yang baik tentang konsep dasar dan penggunaannya 

yang bertanggung jawab, probabilitas dapat membantu peneliti untuk 

memahami, memprediksi, dan mengelola fenomena sosial yang kompleks. 

Kolaborasi yang erat antara ahli statistik dan ilmuwan sosial dapat 

meningkatkan penerapan probabilitas yang efektif dan menghasilkan 

wawasan yang berharga (Freedman et al., 2007). 
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4.2. Distribusi peluang: binomial, poisson, dan 

normal 

Dalam ilmu sosial, memahami distribusi peluang menjadi sangat penting 

untuk menganalisis dan menafsirkan data. Tiga distribusi utama yang sering 

digunakan adalah distribusi binomial, distribusi Poisson, dan distribusi normal. 

Masing-masing distribusi memiliki karakteristik dan penerapan yang berbeda 

dalam konteks ilmu sosial. 

Distribusi Binomial 

Distribusi binomial adalah distribusi peluang diskrit yang menggambarkan 

hasil dari percobaan Bernoulli yang dilakukan beberapa kali dengan peluang 

keberhasilan yang konstan pada setiap percobaan (Ahmad, 2019). Dalam ilmu 

sosial, distribusi binomial dapat digunakan untuk memodelkan situasi di mana 

ada dua hasil yang mungkin terjadi, seperti "berhasil" atau "gagal", "setuju" 

atau "tidak setuju", atau "hadir" atau "tidak hadir". 

Distribusi binomial memiliki dua parameter utama: n, yang merupakan jumlah 

percobaan, dan p, yang merupakan peluang keberhasilan pada setiap 

percobaan. Rumus untuk distribusi binomial adalah: 

P(X = x) = (n choose x) * p^x * (1-p)^(n-x) 

di mana: 

P(X = x) adalah peluang mendapatkan x keberhasilan dalam n percobaan 

(n choose x) adalah koefisien binomial, yang merupakan jumlah cara memilih 

x keberhasilan dari n percobaan 

p adalah peluang keberhasilan pada setiap percobaan 

(1-p) adalah peluang kegagalan pada setiap percobaan 
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Contoh penerapan distribusi binomial dalam ilmu sosial adalah memprediksi 

peluang pemilih yang akan memilih kandidat tertentu dalam pemilihan umum 

(Raini et al., 2018). Jika diketahui peluang seorang pemilih memilih kandidat A 

adalah 0,6 dan kita ingin mengetahui peluang kandidat A mendapatkan 70 

suara dari 100 pemilih, kita dapat menggunakan distribusi binomial untuk 

menghitung peluang tersebut. 

Distribusi Poisson 

Distribusi Poisson adalah distribusi peluang diskrit yang menggambarkan 

jumlah peristiwa yang terjadi dalam interval waktu atau ruang tertentu, 

dengan asumsi peristiwa-peristiwa tersebut terjadi secara independen dan 

dengan laju konstan (Hasan, 2003). Dalam ilmu sosial, distribusi Poisson dapat 

digunakan untuk memodelkan situasi di mana ada sejumlah peristiwa yang 

terjadi secara acak, seperti jumlah keluhan yang diterima oleh call center 

dalam satu jam, jumlah kecelakaan lalu lintas dalam satu bulan, atau jumlah 

kunjungan ke perpustakaan dalam satu hari. 

Distribusi Poisson memiliki satu parameter utama, yaitu λ, yang merupakan 

rata-rata jumlah peristiwa yang terjadi dalam interval waktu atau ruang 

tertentu. Rumus untuk distribusi Poisson adalah: 

P(X = x) = e^(-λ) * λ^x / x! 

di mana: 

P(X = x) adalah peluang mendapatkan x peristiwa dalam interval waktu atau 

ruang tertentu 

e adalah bilangan euler, sekitar 2,71828 

λ adalah rata-rata jumlah peristiwa yang terjadi dalam interval waktu atau 

ruang tertentu 
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x! adalah faktorial dari x 

Contoh penerapan distribusi Poisson dalam ilmu sosial adalah memprediksi 

jumlah pengangguran yang akan terdaftar di kantor tenaga kerja dalam satu 

bulan (Silaen, 2010). Jika diketahui rata-rata jumlah pengangguran yang 

terdaftar adalah 20 orang per bulan, kita dapat menggunakan distribusi 

Poisson untuk menghitung peluang mendapatkan x pengangguran yang 

terdaftar dalam satu bulan tertentu. 

Distribusi Normal 

Distribusi normal, juga dikenal sebagai distribusi Gaussian, adalah distribusi 

peluang kontinu yang simetris dan lonceng-shaped (Boediono & Koster, 2001). 

Distribusi normal memainkan peran penting dalam ilmu sosial karena banyak 

variabel dalam ilmu sosial, seperti skor tes, pendapatan, atau usia, cenderung 

terdistribusi secara normal. Distribusi normal memiliki dua parameter utama: 

μ (mu), yang merupakan rata-rata atau nilai tengah distribusi, dan σ (sigma), 

yang merupakan standar deviasi distribusi. Rumus untuk distribusi normal 

adalah: 

f(x) = (1 / (σ * √(2π))) * e^(-(x-μ)^2 / (2σ^2)) 

di mana: 

f(x) adalah fungsi kepadatan peluang pada titik x 

e adalah bilangan euler, sekitar 2,71828 

π adalah konstanta phi, sekitar 3,14159 

μ adalah rata-rata atau nilai tengah distribusi 
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σ adalah standar deviasi distribusi 

Distribusi normal memiliki beberapa sifat penting, seperti kurva yang simetris 

terhadap μ, 68% area di bawah kurva terletak dalam jarak 1 standar deviasi dari 

μ, 95% area di bawah kurva terletak dalam jarak 2 standar deviasi dari μ, dan 

99,7% area di bawah kurva terletak dalam jarak 3 standar deviasi dari μ 

(Gramedia, 2021). 

Contoh penerapan distribusi normal dalam ilmu sosial adalah menghitung 

peluang seorang siswa mendapatkan skor tes di atas rata-rata (Putri, 2016). 

Jika diketahui skor tes terdistribusi secara normal dengan rata-rata 80 dan 

standar deviasi 5, kita dapat menggunakan distribusi normal untuk 

menghitung peluang seorang siswa mendapatkan skor di atas 85. 

Dalam ilmu sosial, distribusi binomial, Poisson, dan normal sering digunakan 

bersama-sama untuk memodelkan dan menganalisis data. Misalnya, distribusi 

binomial dapat digunakan untuk memodelkan peluang seorang individu 

memilih kandidat tertentu dalam pemilihan umum, distribusi Poisson dapat 

digunakan untuk memodelkan jumlah keluhan yang diterima oleh call center 

dalam satu jam, dan distribusi normal dapat digunakan untuk memodelkan 

skor tes siswa. Dengan memahami karakteristik dan penerapan masing-

masing distribusi, peneliti dalam ilmu sosial dapat memilih distribusi yang 

paling sesuai untuk memodelkan dan menganalisis data dalam konteks 

penelitian mereka. 

Pemahaman tentang distribusi peluang sangat penting dalam ilmu 

sosial karena memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi dan menarik 

kesimpulan yang valid dari data yang dikumpulkan. Dengan menggunakan 

distribusi yang sesuai, peneliti dapat menghitung peluang terjadinya suatu 

peristiwa, menguji hipotesis, dan membuat prediksi yang akurat. 
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Selain itu, distribusi peluang juga membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih baik dalam berbagai bidang ilmu sosial. Misalnya, dalam bidang 

ekonomi, distribusi peluang dapat digunakan untuk menganalisis risiko 

investasi, memprediksi permintaan pasar, atau mengevaluasi kebijakan fiskal 

dan moneter. Dalam bidang politik, distribusi peluang dapat digunakan untuk 

memprediksi hasil pemilihan umum, menganalisis pola pemilih, atau 

mengevaluasi strategi kampanye. Dalam bidang psikologi, distribusi peluang 

dapat digunakan untuk menganalisis data eksperimental, menguji teori-teori 

psikologi, atau memprediksi perilaku manusia. Dalam bidang sosiologi, 

distribusi peluang dapat digunakan untuk menganalisis pola-pola sosial, 

memprediksi tren populasi, atau mengevaluasi kebijakan sosial. 

Meskipun distribusi binomial, Poisson, dan normal adalah distribusi peluang 

yang paling umum digunakan dalam ilmu sosial, ada juga distribusi peluang 

lain yang mungkin relevan dalam konteks tertentu. Misalnya, distribusi 

eksponensial dapat digunakan untuk memodelkan waktu antar kedatangan 

dalam antrian, distribusi hipergeometrik dapat digunakan untuk memodelkan 

pengambilan sampel tanpa pengembalian, dan distribusi beta dapat 

digunakan untuk memodelkan proporsi atau persentase.  

Dalam praktiknya, pemilihan distribusi peluang yang tepat sangat bergantung 

pada jenis data yang dimiliki dan asumsi-asumsi yang dibuat. Oleh karena itu, 

penting bagi peneliti dalam ilmu sosial untuk memahami karakteristik dan 

asumsi dari setiap distribusi peluang, serta melakukan pengujian asumsi yang 

sesuai sebelum menggunakan distribusi tertentu. Selain itu, dengan 

perkembangan teknologi dan perangkat lunak statistik yang semakin canggih, 

perhitungan dan analisis distribusi peluang menjadi lebih mudah dan efisien. 

Namun, tetap penting bagi peneliti untuk memahami konsep-konsep dasar 

distribusi peluang dan interpretasi hasil analisis secara benar. 
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Secara keseluruhan, distribusi peluang merupakan alat yang sangat penting 

dalam ilmu sosial untuk memahami, menganalisis, dan menarik kesimpulan 

dari data yang kompleks. Dengan memahami dan menggunakan distribusi 

peluang yang tepat, peneliti dalam ilmu sosial dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam memahami fenomena sosial dan membuat keputusan 

yang lebih baik untuk masyarakat. 

4.3. Aplikasi distribusi peluang dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia 

Distribusi peluang merupakan konsep fundamental dalam statistika yang 

memungkinkan kita untuk menganalisis dan memprediksi perilaku variabel 

acak. Dalam konteks ilmu sosial, distribusi peluang memainkan peran penting 

dalam memahami interaksi manusia dan pola perilaku yang kompleks. Dengan 

menggunakan distribusi peluang, kita dapat mengeksplorasi berbagai aspek 

kehidupan sosial, seperti preferensi politik, pola konsumsi, dinamika 

kelompok, dan banyak lagi. 

Salah satu aplikasi utama distribusi peluang dalam ilmu sosial adalah analisis 

survei dan polling. Ketika melakukan survei, peneliti sering kali ingin 

menggeneralisasi hasil sampel ke populasi yang lebih besar. Distribusi peluang, 

seperti distribusi normal atau distribusi binomial, memungkinkan peneliti 

untuk menghitung interval kepercayaan dan menentukan seberapa akurat 

hasil sampel mewakili populasi (Agresti & Finlay, 2009). Ini membantu dalam 

membuat kesimpulan yang valid dan dapat diandalkan dari data survei. 

Distribusi peluang juga sangat berguna dalam memodelkan perilaku 

konsumen dan preferensi pasar. Misalnya, distribusi Poisson dapat digunakan 

untuk memodelkan jumlah pembelian yang dilakukan oleh pelanggan dalam 

jangka waktu tertentu (Lilien & Rangaswamy, 2004). Dengan memahami 

distribusi peluang yang mendasari perilaku konsumen, perusahaan dapat 
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mengoptimalkan strategi pemasaran, mengelola persediaan dengan lebih 

efisien, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Dalam bidang psikologi dan ilmu perilaku, distribusi peluang membantu 

peneliti memahami variasi individu dalam berbagai karakteristik, seperti 

kecerdasan, kepribadian, dan kemampuan kognitif. Distribusi normal sering 

digunakan untuk memodelkan skor tes kecerdasan atau skor kepribadian, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi individu yang berada di 

luar rentang normal dan mempelajari faktor-faktor yang berkontribusi pada 

variasi tersebut (Nunnally & Bernstein, 1994). 

Selain itu, distribusi peluang juga relevan dalam studi tentang dinamika 

kelompok dan interaksi sosial. Misalnya, distribusi binomial dapat digunakan 

untuk memodelkan jumlah individu dalam kelompok yang memiliki 

karakteristik tertentu, seperti sikap atau keyakinan tertentu (Agresti & Finlay, 

2009). Ini membantu peneliti memahami bagaimana karakteristik individu 

dapat memengaruhi dinamika kelompok dan bagaimana kelompok dapat 

membentuk perilaku individu. 

Dalam konteks studi kependudukan dan migrasi, distribusi peluang 

memainkan peran penting dalam memodelkan pola perpindahan penduduk 

dan pertumbuhan populasi. Distribusi seperti distribusi Poisson atau distribusi 

binomial negatif dapat digunakan untuk memodelkan jumlah kelahiran atau 

kematian dalam populasi tertentu (Shryock et al., 1976). Ini membantu para 

ahli demografi dalam memproyeksikan pertumbuhan penduduk, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pola migrasi, dan 

merancang kebijakan yang tepat untuk mengatasi tantangan kependudukan. 

Selain itu, distribusi peluang juga relevan dalam studi tentang penyebaran 

informasi dan difusi inovasi dalam jaringan sosial. Distribusi seperti distribusi 

geometrik atau distribusi eksponensial dapat digunakan untuk memodelkan 

waktu yang dibutuhkan untuk adopsi inovasi atau penyebaran informasi 
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dalam jaringan sosial (Rogers, 2003). Pemahaman ini membantu peneliti sosial 

dalam merancang strategi komunikasi yang efektif, memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi penyebaran informasi, dan mengoptimalkan proses difusi 

inovasi dalam masyarakat. 

Dalam bidang kriminologi dan studi tentang perilaku kriminal, distribusi 

peluang juga memainkan peran penting. Distribusi seperti distribusi Poisson 

atau distribusi binomial negatif dapat digunakan untuk memodelkan jumlah 

kejahatan atau insiden kriminal dalam area tertentu (Osgood, 2000). Ini 

membantu para peneliti dan pembuat kebijakan dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi pada perilaku kriminal, merancang strategi 

pencegahan kejahatan yang efektif, dan mengalokasikan sumber daya 

keamanan dengan lebih baik. Dalam konteks studi tentang kesehatan 

masyarakat, distribusi peluang dapat digunakan untuk memodelkan 

penyebaran penyakit, efektivitas intervensi kesehatan, dan dampak faktor 

risiko pada kesehatan populasi. Distribusi seperti distribusi binomial atau 

distribusi Poisson dapat digunakan untuk memodelkan jumlah kasus penyakit 

dalam populasi tertentu (Woodward, 2013). Ini membantu para peneliti dan 

profesional kesehatan dalam merancang program pencegahan penyakit yang 

efektif, mengoptimalkan alokasi sumber daya kesehatan, dan mengevaluasi 

dampak intervensi kesehatan pada populasi. 

Meskipun distribusi peluang sering kali dianggap sebagai konsep yang abstrak 

dan matematis, aplikasinya dalam ilmu sosial sangat luas dan relevan. Dengan 

memahami distribusi peluang yang mendasari fenomena sosial, kita dapat 

membuat kesimpulan yang lebih akurat, memprediksi perilaku dengan lebih 

baik, dan merancang intervensi atau kebijakan yang lebih efektif. Oleh karena 

itu, penguasaan konsep distribusi peluang menjadi sangat penting bagi para 

peneliti dan praktisi di bidang ilmu sosial untuk memahami kompleksitas 

interaksi manusia dan membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data 

empiris. 
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Selain aplikasi yang telah disebutkan, distribusi peluang juga 

memainkan peran penting dalam studi tentang opini publik dan perilaku 

pemilih. Dalam konteks pemilihan umum, distribusi seperti distribusi binomial 

atau distribusi multinomial dapat digunakan untuk memodelkan jumlah suara 

yang diperoleh masing-masing kandidat atau partai politik. Ini membantu para 

analis politik dan peneliti dalam memahami preferensi pemilih, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pemilih, dan 

memprediksi hasil pemilihan dengan lebih akurat. 

Distribusi peluang juga relevan dalam studi tentang penyebaran informasi dan 

pengaruh media sosial. Dengan semakin meningkatnya penggunaan media 

sosial, distribusi seperti distribusi geometrik atau distribusi eksponensial 

dapat digunakan untuk memodelkan kecepatan penyebaran informasi atau 

konten viral dalam jaringan sosial online. Pemahaman ini membantu para 

peneliti dan praktisi pemasaran dalam merancang strategi pemasaran yang 

efektif, memahami faktor-faktor yang memengaruhi penyebaran informasi, 

dan mengoptimalkan kampanye pemasaran di media sosial. 

Dalam bidang antropologi dan studi budaya, distribusi peluang dapat 

digunakan untuk memodelkan pola perilaku dan praktik budaya dalam 

populasi tertentu. Misalnya, distribusi binomial dapat digunakan untuk 

memodelkan jumlah individu dalam populasi yang mengikuti tradisi atau ritual 

tertentu. Ini membantu para antropolog dan peneliti budaya dalam 

memahami variasi budaya, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

pelestarian atau perubahan budaya, dan merancang strategi yang tepat untuk 

melestarikan warisan budaya. Selain itu, distribusi peluang juga relevan dalam 

studi tentang mobilitas sosial dan stratifikasi sosial. Distribusi seperti distribusi 

normal atau distribusi log-normal dapat digunakan untuk memodelkan 

distribusi pendapatan atau kekayaan dalam populasi tertentu. Ini membantu 

para peneliti sosial dalam menganalisis ketimpangan ekonomi, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi mobilitas sosial, dan 



[Author] • 69 

 
 

 

merancang kebijakan yang tepat untuk mengatasi kesenjangan sosial dan 

ekonomi. 

Dalam konteks studi tentang lingkungan dan keberlanjutan, distribusi peluang 

dapat digunakan untuk memodelkan fenomena alam seperti curah hujan, 

bencana alam, atau perubahan iklim. Distribusi seperti distribusi gamma atau 

distribusi Weibull dapat digunakan untuk memodelkan intensitas curah hujan 

atau durasi kekeringan. Ini membantu para peneliti lingkungan dan pembuat 

kebijakan dalam memahami pola iklim, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perubahan iklim, dan merancang strategi mitigasi dan adaptasi 

yang efektif. 

Selain itu, distribusi peluang juga relevan dalam studi tentang manajemen 

risiko dan keamanan. Distribusi seperti distribusi Poisson atau distribusi 

binomial negatif dapat digunakan untuk memodelkan jumlah insiden 

keamanan atau kejadian berisiko dalam suatu organisasi atau wilayah tertentu. 

Ini membantu para profesional manajemen risiko dalam mengidentifikasi area 

berisiko, mengalokasikan sumber daya keamanan dengan lebih efisien, dan 

merancang strategi pencegahan yang efektif untuk mengurangi risiko. 

Dalam bidang studi tentang konflik dan resolusi konflik, distribusi peluang 

juga memainkan peran penting. Distribusi seperti distribusi binomial atau 

distribusi multinomial dapat digunakan untuk memodelkan jumlah individu 

atau kelompok yang terlibat dalam konflik atau mendukung resolusi tertentu. 

Ini membantu para peneliti dan praktisi resolusi konflik dalam memahami 

dinamika konflik, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi eskalasi 

atau deeskalasi konflik, dan merancang strategi mediasi dan negosiasi yang 

efektif. Secara keseluruhan, distribusi peluang merupakan alat yang sangat 

powerful dalam memahami dan memodelkan fenomena sosial yang kompleks. 

Dengan menggunakan distribusi peluang yang tepat, kita dapat membuat 

kesimpulan yang lebih akurat, memprediksi perilaku dengan lebih baik, dan 

merancang intervensi atau kebijakan yang lebih efektif dalam berbagai bidang 
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ilmu sosial. Penguasaan konsep distribusi peluang menjadi sangat penting 

bagi para peneliti dan praktisi di bidang ilmu sosial untuk memahami 

kompleksitas interaksi manusia dan membuat keputusan yang lebih baik 

berdasarkan data empiris.  
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C H A P T E R  5  

ESTIMASI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

Estimasi dan pengujian hipotesis adalah dua konsep fundamental 

dalam statistika inferensial yang sering digunakan dalam penelitian ilmu sosial. 

Kedua konsep ini memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan 

tentang populasi berdasarkan data sampel yang terbatas. Dalam konteks ilmu 

sosial, penggunaan estimasi dan pengujian hipotesis sangat penting untuk 

memahami fenomena sosial, menguji teori, dan membuat keputusan 

berdasarkan data empiris. Estimasi adalah proses menggunakan data sampel 

untuk memperkirakan parameter populasi. Parameter populasi adalah nilai 

numerik yang menggambarkan suatu karakteristik dari populasi, seperti rata-

rata atau proporsi. Ada dua jenis estimasi yang umum digunakan dalam 

statistika: estimasi titik dan estimasi interval. Estimasi titik memberikan satu 

nilai sebagai perkiraan parameter populasi, sedangkan estimasi interval 

memberikan rentang nilai yang diyakini mengandung parameter populasi 

dengan tingkat kepercayaan tertentu. 

Estimasi titik adalah metode yang paling sederhana dan sering digunakan 

dalam penelitian sosial. Misalnya, jika seorang peneliti ingin memperkirakan 

rata-rata pendapatan rumah tangga di suatu kota, mereka dapat mengambil 

sampel acak dari rumah tangga di kota tersebut dan menghitung rata-rata 

pendapatan dari sampel tersebut. Nilai rata-rata ini kemudian digunakan 

sebagai estimasi titik untuk rata-rata pendapatan rumah tangga di seluruh 

kota. Namun, estimasi titik memiliki keterbatasan karena tidak memberikan 

informasi tentang ketidakpastian dari estimasi tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti sering menggunakan estimasi interval untuk memberikan gambaran 

yang lebih lengkap tentang parameter populasi. Estimasi interval biasanya 

dinyatakan dalam bentuk interval kepercayaan, yang merupakan rentang nilai 
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yang diyakini mengandung parameter populasi dengan tingkat kepercayaan 

tertentu, seperti 95% atau 99%. 

Interval kepercayaan dihitung berdasarkan distribusi sampling dari estimasi 

titik. Misalnya, jika peneliti ingin menghitung interval kepercayaan 95% untuk 

rata-rata pendapatan rumah tangga, mereka dapat menggunakan distribusi t-

Student jika ukuran sampel kecil atau distribusi normal jika ukuran sampel 

besar. Interval kepercayaan memberikan informasi tentang ketidakpastian 

dari estimasi dan memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang 

lebih kuat tentang parameter populasi. Pengujian hipotesis adalah metode 

lain yang digunakan dalam statistika inferensial untuk membuat kesimpulan 

tentang populasi berdasarkan data sampel. Pengujian hipotesis melibatkan 

dua pernyataan yang saling eksklusif: hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis nol adalah pernyataan yang menyatakan bahwa 

tidak ada perbedaan, hubungan, atau efek antara variabel yang diuji, 

sedangkan hipotesis alternatif adalah pernyataan yang menyatakan bahwa 

ada perbedaan, hubungan, atau efek. 

Proses pengujian hipotesis dimulai dengan merumuskan hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif. Misalnya, dalam penelitian sosial, seorang peneliti 

mungkin ingin menguji apakah ada perbedaan rata-rata pendapatan antara 

dua kelompok etnis. Hipotesis nol dalam kasus ini mungkin menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata pendapatan antara kedua kelompok, 

sedangkan hipotesis alternatif menyatakan bahwa ada perbedaan rata-rata 

pendapatan. 

Setelah merumuskan hipotesis, peneliti mengumpulkan data sampel dan 

menghitung statistik uji yang sesuai, seperti uji t atau uji z, tergantung pada 

ukuran sampel dan distribusi data. Statistik uji ini kemudian dibandingkan 

dengan nilai kritis dari distribusi sampling yang relevan untuk menentukan 

apakah hipotesis nol dapat ditolak atau tidak. 
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Nilai p (p-value) adalah probabilitas memperoleh data sampel yang diamati 

atau lebih ekstrem jika hipotesis nol benar. Jika nilai p kurang dari tingkat 

signifikansi yang ditentukan sebelumnya, seperti 0,05 atau 0,01, maka 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Namun, jika nilai p lebih 

besar dari tingkat signifikansi, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak. 

Pengujian hipotesis sering digunakan dalam penelitian sosial untuk menguji 

teori dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Misalnya, seorang peneliti 

mungkin ingin menguji apakah program intervensi sosial tertentu efektif 

dalam mengurangi tingkat kejahatan di suatu komunitas. Dalam kasus ini, 

hipotesis nol mungkin menyatakan bahwa program intervensi tidak memiliki 

efek pada tingkat kejahatan, sedangkan hipotesis alternatif menyatakan 

bahwa program intervensi memiliki efek. 

Pengujian hipotesis juga digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

dalam penelitian korelasional. Misalnya, seorang peneliti mungkin ingin 

menguji apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan. 

Hipotesis nol dalam kasus ini mungkin menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan, sedangkan hipotesis 

alternatif menyatakan bahwa ada hubungan antara kedua variabel. 

Dalam penelitian sosial, pengujian hipotesis sering melibatkan penggunaan 

teknik statistik yang kompleks, seperti analisis regresi, analisis varians 

(ANOVA), dan uji chi-square. Teknik-teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

menguji hipotesis tentang hubungan antara beberapa variabel dan untuk 

mengontrol variabel-variabel pengganggu yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian. 

Estimasi dan pengujian hipotesis adalah alat yang sangat berguna dalam 

penelitian sosial karena memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan 

yang valid dan dapat diandalkan tentang populasi berdasarkan data sampel. 

Namun, penting untuk diingat bahwa hasil dari estimasi dan pengujian 
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hipotesis selalu mengandung ketidakpastian karena didasarkan pada data 

sampel yang terbatas. Oleh karena itu, peneliti harus selalu 

mempertimbangkan ketidakpastian ini dalam interpretasi hasil penelitian dan 

dalam membuat keputusan berdasarkan data. 

Dalam kesimpulannya, estimasi dan pengujian hipotesis adalah dua konsep 

kunci dalam statistika inferensial yang digunakan dalam penelitian ilmu sosial 

untuk membuat kesimpulan tentang populasi berdasarkan data sampel. 

Estimasi melibatkan penggunaan data sampel untuk memperkirakan 

parameter populasi, sedangkan pengujian hipotesis melibatkan pengujian 

pernyataan tentang populasi berdasarkan data sampel. Kedua metode ini 

memungkinkan peneliti untuk menguji teori, mengidentifikasi hubungan 

antara variabel, dan membuat keputusan berdasarkan data empiris. Namun, 

penting untuk diingat bahwa hasil dari estimasi dan pengujian hipotesis selalu 

mengandung ketidakpastian, dan peneliti harus selalu mempertimbangkan 

ketidakpastian ini dalam interpretasi hasil penelitian. 

5.1. Estimasi parameter populasi 

Estimasi parameter populasi adalah salah satu aspek penting dalam analisis 

statistik yang bertujuan untuk mengestimasi nilai-nilai parameter populasi 

berdasarkan data sampel yang tersedia. Dalam konteks statistika untuk ilmu 

sosial, estimasi parameter populasi memainkan peran yang sangat vital 

karena memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi tentang populasi 

yang lebih besar berdasarkan data yang dikumpulkan dari sampel yang lebih 

kecil. Proses ini melibatkan berbagai metode dan teknik yang dirancang untuk 

menghasilkan estimasi yang akurat dan dapat diandalkan. 

Salah satu metode yang paling umum digunakan dalam estimasi parameter 

populasi adalah metode kuadrat terkecil yang dikemukakan oleh Gauss dan 

metode deviasi mutlak terkecil yang dikemukakan oleh Laplace. Kedua 
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metode ini digunakan untuk mengestimasi parameter dalam model linier. 

Kemudian, Karl Pearson memperkenalkan metode momen untuk estimasi 

parameter pada tabel frekuensi. Statistika induktif mulai berkembang pesat 

setelah R. A. Fisher menulis paper yang sangat terkenal pada tahun 1922 yaitu 

"On the Mathematical Foundations of Theoretical Statistics" (Saefuddin, 

2000). Fisher memperkenalkan istilah "specification" untuk mengidentifikasi 

tiga masalah yang muncul pada reduksi data, yaitu spesifikasi dari jenis 

populasi, estimasi, dan sebaran statistik dari contoh atau sampel. 

Dalam ilmu sosial, penggunaan statistika induktif sangat penting karena 

memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi tentang populasi 

berdasarkan data sampel. Misalnya, dalam penelitian ekonomi, metode 

estimasi parameter model ekonometrika yang pada umumnya terdiri dari 

beberapa persamaan yang saling terkait (sistem persamaan simultan dan 

seemingly unrelated regression) sangat berguna. Untuk mengestimasi 

parameter sistem persamaan simultan, Hendri Theil pada tahun 1956 

menemukan metode two-stage least squares (2SLS), dan pada tahun 1962, 

Zellner menemukan metode seemingly unrelated regression (SUR) 

(Saefuddin, 2000). 

Distribusi normal adalah salah satu distribusi yang paling sering digunakan 

dalam statistika. Distribusi ini memiliki dua parameter utama, yaitu mean (μ) 

dan standar deviasi (σ). Parameter ini sangat penting karena menentukan 

bentuk kurva distribusi normal. Dalam konteks ilmu sosial, distribusi normal 

sering digunakan untuk menggambarkan berbagai fenomena, seperti tinggi 

badan, skor tes, dan pendapatan. Ahli statistik menggunakan simbol Yunani μ 

untuk mean populasi dan σ untuk standar deviasi populasi. Namun, parameter 

populasi umumnya tidak diketahui karena secara umum tidak memungkinkan 

untuk mengukur seluruh populasi. Oleh karena itu, estimasi parameter ini 

dilakukan menggunakan sampel acak (Gramedia, 2023). 
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Statistika inferensial adalah jenis statistika yang menyangkut adanya 

kesimpulan secara valid, biasanya juga turut memasukkan unsur peluang 

dalam penarikan kesimpulan. Statistika inferensial ini dianggap menjadi 

bagian statistika yang berkaitan dengan cara-cara menganalisis data sampel 

dan tentu saja berkaitan dengan masalah estimasi parameter populasi dan 

pengujian hipotesis. Dalam ilmu sosial, statistika inferensial digunakan untuk 

menafsirkan karakteristik populasi dengan menggunakan data dari sampel, 

memprediksi masalah untuk masa yang akan datang, menentukan pengaruh 

variabel, hubungan antar variabel, dan menguji hipotesis (Arisena, 2023). 

Pendugaan parameter adalah salah satu aspek penting dalam analisis statistik 

yang bertujuan untuk mengestimasi nilai-nilai parameter populasi 

berdasarkan data sampel yang tersedia. Artikel ini membahas konsep dan 

metode pendugaan parameter serta memberikan contoh aplikasi dalam 

analisis statistik. Pendekatan-pendekatan yang umum digunakan termasuk 

estimasi titik, interval kepercayaan, dan metode maksimum likelihood. 

Estimasi parameter ini merupakan nilai yang paling mungkin atau "paling 

mungkin terjadi" berdasarkan data yang diamati. Estimasi dapat ditemukan 

dengan menggunakan metode analitik atau metode numerik, seperti metode 

gradien atau algoritma Newton-Raphson (Mustaqim et al., 2023). 

Confidence interval merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk 

mengestimasi populasi dengan menggunakan sampel. Dengan adanya tingkat 

kepercayaan ini, peneliti dapat menentukan rentang nilai di mana parameter 

populasi kemungkinan besar berada. Misalnya, dalam penelitian yang 

membahas mengenai estimasi parameter asosiasi Goodman Kruskal lambda, 

langkah-langkah untuk menentukan estimasi parameter ini melibatkan 

penggunaan tabel kontingensi dan penerapan estimasi parameter dalam 

pemrograman JAVA (UIN SGD, 2023). 
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Estimasi parameter distribusi Gamma untuk sampel tersensor tipe I dan tipe II 

adalah contoh lain dari aplikasi estimasi parameter dalam analisis statistik. 

Sensor tipe I merupakan tipe penyensoran di mana pengamatan uji hidup akan 

dihentikan jika telah tercapai waktu tertentu, sedangkan sensor tipe II 

merupakan tipe penyensoran di mana pengamatan uji hidup akan dihentikan 

jika telah tercapai kegagalan dalam jumlah tertentu. Dalam penelitian ini, 

untuk mengestimasi parameter digunakan metode maksimum likelihood. 

Karena turunan pertama fungsi log-likelihood nonlinear tidak dapat 

diselesaikan secara analitik, maka dilakukan pendekatan numerik yaitu 

dengan metode Newton-Raphson (JMKS, 2023). 

Istilah estimasi (pendugaan) adalah suatu proses menggunakan sampel 

statistik untuk menduga hubungan parameter populasi yang belum diketahui. 

Hasil dari pendugaan disebut estimasi secara statistik. Tiga ciri estimator yang 

baik adalah tidak bias, efisien, dan konsisten. Estimator yang tidak bias adalah 

estimator yang hasilnya sesuai dengan nilai parameter populasi. Estimator 

yang efisien adalah estimator yang menggunakan nilai tersebut pada rentang 

yang kecil saja sudah mengandung nilai parameter yang diestimasi. Estimator 

yang konsisten adalah estimator yang semakin mendekati nilai parameter 

populasi seiring dengan bertambahnya ukuran sampel (Tahta Media, 2023). 

Dalam konteks ilmu sosial, penggunaan metode estimasi parameter sangat 

penting karena memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi yang akurat 

tentang populasi berdasarkan data sampel. Misalnya, dalam penelitian 

pendidikan, estimasi parameter dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

program pendidikan atau untuk mengevaluasi kinerja siswa. Dalam penelitian 

kesehatan, estimasi parameter dapat digunakan untuk mengukur prevalensi 

penyakit atau untuk mengevaluasi efektivitas intervensi kesehatan. Dalam 

penelitian ekonomi, estimasi parameter dapat digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi atau untuk mengevaluasi kebijakan ekonomi. 
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Secara keseluruhan, estimasi parameter populasi adalah aspek penting dalam 

analisis statistik yang memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi yang 

akurat tentang populasi berdasarkan data sampel. Dalam konteks ilmu sosial, 

penggunaan metode estimasi parameter sangat penting karena 

memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi yang akurat tentang 

populasi yang lebih besar berdasarkan data yang dikumpulkan dari sampel 

yang lebih kecil. Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik yang 

dirancang untuk menghasilkan estimasi yang akurat dan dapat diandalkan, 

peneliti dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih informatif dalam 

berbagai konteks penelitian. 

Dalam proses estimasi parameter, terdapat dua pendekatan utama 

yang sering digunakan, yaitu estimasi titik dan estimasi interval. Estimasi titik 

memberikan satu nilai tunggal sebagai perkiraan parameter populasi. 

Misalnya, rata-rata sampel digunakan sebagai estimasi titik untuk rata-rata 

populasi. Meskipun estimasi titik memberikan informasi yang berguna, ia 

tidak memberikan gambaran tentang ketidakpastian yang terkait dengan 

estimasi tersebut. Oleh karena itu, estimasi interval sering kali lebih disukai 

dalam analisis statistik. 

Estimasi interval, atau interval kepercayaan, memberikan rentang nilai yang 

diyakini mengandung parameter populasi dengan tingkat kepercayaan 

tertentu. Misalnya, interval kepercayaan 95% untuk rata-rata populasi 

menunjukkan bahwa kita 95% yakin bahwa rata-rata populasi berada dalam 

rentang tersebut. Interval kepercayaan memberikan informasi tambahan 

tentang ketidakpastian estimasi dan memungkinkan peneliti untuk membuat 

inferensi yang lebih kuat tentang parameter populasi. 

Dalam konteks ilmu sosial, penggunaan interval kepercayaan sangat penting 

karena data yang dikumpulkan sering kali memiliki variabilitas yang tinggi dan 

ukuran sampel yang terbatas. Dengan menggunakan interval kepercayaan, 
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peneliti dapat mengkomunikasikan ketidakpastian yang terkait dengan 

estimasi mereka dan membuat keputusan yang lebih bijaksana berdasarkan 

data yang tersedia. 

Selain estimasi titik dan interval, metode lain yang sering digunakan dalam 

estimasi parameter adalah metode maksimum likelihood. Metode ini 

melibatkan penentuan nilai parameter yang memaksimalkan fungsi likelihood, 

yang mengukur seberapa baik model statistik sesuai dengan data yang 

diamati. Metode maksimum likelihood sangat berguna dalam berbagai 

konteks, termasuk regresi logistik, analisis survival, dan model campuran. 

Dalam analisis regresi, misalnya, metode maksimum likelihood digunakan 

untuk mengestimasi parameter model regresi yang menghubungkan variabel 

independen dengan variabel dependen. Dalam analisis survival, metode ini 

digunakan untuk mengestimasi parameter model yang menggambarkan 

waktu hingga kejadian tertentu, seperti kematian atau kegagalan. Dalam 

model campuran, metode maksimum likelihood digunakan untuk 

mengestimasi parameter model yang menggabungkan beberapa distribusi 

probabilitas untuk menggambarkan data yang heterogen. 

Selain metode maksimum likelihood, metode Bayesian juga sering digunakan 

dalam estimasi parameter. Pendekatan Bayesian melibatkan penggunaan 

distribusi prior untuk menggambarkan keyakinan awal tentang parameter 

sebelum data diamati, dan distribusi posterior untuk menggambarkan 

keyakinan yang diperbarui setelah data diamati. Metode Bayesian sangat 

berguna dalam konteks di mana data yang tersedia terbatas atau tidak 

lengkap, dan memungkinkan peneliti untuk menggabungkan informasi dari 

berbagai sumber untuk membuat estimasi yang lebih akurat. 

Dalam penelitian ilmu sosial, metode Bayesian sering digunakan dalam analisis 

data longitudinal, di mana data dikumpulkan dari subjek yang sama pada 

beberapa titik waktu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 
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menggabungkan informasi dari pengukuran sebelumnya dengan pengukuran 

saat ini untuk membuat estimasi yang lebih akurat tentang perubahan dalam 

waktu. Selain itu, metode Bayesian juga digunakan dalam analisis jaringan 

sosial, di mana data yang tersedia sering kali tidak lengkap atau tidak akurat. 

Dalam analisis jaringan sosial, misalnya, metode Bayesian dapat digunakan 

untuk mengestimasi parameter model yang menggambarkan struktur 

jaringan dan hubungan antara individu dalam jaringan. Dengan menggunakan 

distribusi prior yang mencerminkan pengetahuan awal tentang jaringan, 

peneliti dapat membuat estimasi yang lebih akurat tentang parameter model 

dan membuat inferensi yang lebih kuat tentang struktur jaringan. 

Selain metode-metode yang telah disebutkan, terdapat juga berbagai teknik 

lain yang digunakan dalam estimasi parameter, termasuk metode momen, 

metode kuadrat terkecil, dan metode bootstrap. Metode momen melibatkan 

penggunaan momen sampel untuk mengestimasi parameter populasi, 

sementara metode kuadrat terkecil melibatkan minimisasi jumlah kuadrat dari 

selisih antara nilai yang diamati dan nilai yang diprediksi oleh model. Metode 

bootstrap melibatkan pengambilan sampel ulang dari data yang tersedia 

untuk mengestimasi distribusi parameter dan membuat inferensi tentang 

parameter populasi. 

Dalam konteks ilmu sosial, penggunaan metode-metode ini sangat penting 

karena data yang dikumpulkan sering kali memiliki variabilitas yang tinggi dan 

ukuran sampel yang terbatas. Dengan menggunakan berbagai metode dan 

teknik yang dirancang untuk menghasilkan estimasi yang akurat dan dapat 

diandalkan, peneliti dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih 

informatif dalam berbagai konteks penelitian. 

Sebagai contoh, dalam penelitian pendidikan, metode kuadrat terkecil sering 

digunakan untuk mengestimasi parameter model regresi yang 

menghubungkan variabel independen, seperti latar belakang sosial-ekonomi 
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siswa, dengan variabel dependen, seperti skor tes. Dengan menggunakan 

metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja siswa dan merancang intervensi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil pendidikan. 

Dalam penelitian kesehatan, metode bootstrap sering digunakan untuk 

mengestimasi parameter model yang menggambarkan hubungan antara 

faktor risiko dan hasil kesehatan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 

dapat mengatasi masalah variabilitas yang tinggi dalam data kesehatan dan 

membuat inferensi yang lebih akurat tentang hubungan antara faktor risiko 

dan hasil kesehatan. 

Dalam penelitian ekonomi, metode momen sering digunakan untuk 

mengestimasi parameter model yang menggambarkan hubungan antara 

variabel ekonomi, seperti pendapatan dan konsumsi. Dengan menggunakan 

metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku ekonomi dan merancang kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Secara keseluruhan, estimasi parameter populasi adalah aspek penting dalam 

analisis statistik yang memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi yang 

akurat tentang populasi berdasarkan data sampel. Dalam konteks ilmu sosial, 

penggunaan berbagai metode dan teknik estimasi parameter sangat penting 

karena memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi yang akurat 

tentang populasi yang lebih besar berdasarkan data yang dikumpulkan dari 

sampel yang lebih kecil. Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik 

yang dirancang untuk menghasilkan estimasi yang akurat dan dapat 

diandalkan, peneliti dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih 

informatif dalam berbagai konteks penelitian. 

Selain itu, penting untuk diingat bahwa estimasi parameter tidak hanya 

bergantung pada metode yang digunakan, tetapi juga pada kualitas data yang 
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dikumpulkan. Data yang berkualitas tinggi, yang dikumpulkan dengan metode 

yang valid dan reliabel, akan menghasilkan estimasi yang lebih akurat dan 

dapat diandalkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ilmu sosial, perhatian yang 

cermat harus diberikan pada desain penelitian dan pengumpulan data untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah representatif dan bebas 

dari bias. 

Dalam praktiknya, peneliti sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengumpulkan data yang berkualitas tinggi, termasuk keterbatasan sumber 

daya, masalah etika, dan kesulitan dalam mengakses populasi yang relevan. 

Namun, dengan perencanaan yang cermat dan penggunaan metode 

pengumpulan data yang tepat, peneliti dapat mengatasi tantangan ini dan 

mengumpulkan data yang berkualitas tinggi yang dapat digunakan untuk 

membuat estimasi parameter yang akurat dan dapat diandalkan. 

Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan konteks di mana data 

dikumpulkan dan bagaimana konteks ini dapat mempengaruhi estimasi 

parameter. Misalnya, dalam penelitian yang melibatkan populasi yang rentan 

atau terpinggirkan, peneliti harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

stigma, diskriminasi, dan ketidakpercayaan yang dapat mempengaruhi 

partisipasi dan respons dari subjek penelitian. Dengan mempertimbangkan 

konteks ini, peneliti dapat merancang studi yang lebih sensitif dan inklusif 

yang menghasilkan data yang lebih representatif dan estimasi parameter yang 

lebih akurat. 

Dalam kesimpulannya, estimasi parameter populasi adalah aspek penting 

dalam analisis statistik yang memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi 

yang akurat tentang populasi berdasarkan data sampel. Dalam konteks ilmu 

sosial, penggunaan berbagai metode dan teknik estimasi parameter sangat 

penting karena memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi yang 

akurat tentang populasi yang lebih besar berdasarkan data yang dikumpulkan 
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dari sampel yang lebih kecil. Dengan menggunakan berbagai metode dan 

teknik yang dirancang untuk menghasilkan estimasi yang akurat dan dapat 

diandalkan, peneliti dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih 

informatif dalam berbagai konteks penelitian. Selain itu, perhatian yang 

cermat harus diberikan pada desain penelitian dan pengumpulan data untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah representatif dan bebas 

dari bias, serta mempertimbangkan konteks di mana data dikumpulkan untuk 

menghasilkan estimasi parameter yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 

5.2. Pengujian hipotesis: uji-t, uji-z, dan uji-chi 

square 

Pengujian hipotesis adalah salah satu metode penting dalam statistika yang 

digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau dugaan mengenai 

parameter populasi berdasarkan data sampel. Dalam konteks ilmu sosial, 

pengujian hipotesis sering digunakan untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel sosial, ekonomi, dan perilaku manusia. Tiga uji statistik yang 

umum digunakan dalam pengujian hipotesis adalah uji-t, uji-z, dan uji chi-

square. Artikel ini akan membahas ketiga uji tersebut secara mendalam, 

termasuk definisi, penggunaan, dan contoh aplikasinya dalam penelitian sosial. 

Uji-t 

Uji-t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-

rata dari dua kelompok sampel. Uji ini sangat berguna ketika ukuran sampel 

kecil dan varians populasi tidak diketahui. Ada beberapa jenis uji-t, termasuk 

uji-t satu sampel, uji-t dua sampel independen, dan uji-t berpasangan. 

Uji-t Satu Sampel 

Uji-t satu sampel digunakan untuk menentukan apakah rata-rata sampel 

berbeda secara signifikan dari rata-rata populasi yang diketahui. Misalnya, 

seorang peneliti ingin mengetahui apakah rata-rata skor ujian siswa di sebuah 
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sekolah berbeda dari rata-rata nasional. Hipotesis nol (H0) dalam uji ini adalah 

bahwa rata-rata sampel sama dengan rata-rata populasi, sedangkan hipotesis 

alternatif (H1) adalah bahwa rata-rata sampel berbeda dari rata-rata populasi. 

Uji-t Dua Sampel Independen 

Uji-t dua sampel independen digunakan untuk membandingkan rata-rata dari 

dua kelompok yang tidak berhubungan. Misalnya, seorang peneliti ingin 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata pendapatan antara pria dan 

wanita. Hipotesis nol (H0) adalah bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 

pendapatan antara pria dan wanita, sedangkan hipotesis alternatif (H1) adalah 

bahwa ada perbedaan rata-rata pendapatan antara pria dan wanita. 

Uji-t Berpasangan 

Uji-t berpasangan digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua 

kelompok yang berhubungan, seperti sebelum dan sesudah intervensi. 

Misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui apakah program pelatihan 

meningkatkan kinerja karyawan. Hipotesis nol (H0) adalah bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata kinerja sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan 

hipotesis alternatif (H1) adalah bahwa ada perbedaan rata-rata kinerja 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

Uji-z 

Uji-z adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang rata-

rata populasi ketika ukuran sampel besar (biasanya lebih dari 30) dan varians 

populasi diketahui. Uji ini didasarkan pada distribusi normal dan sering 

digunakan dalam penelitian sosial untuk menguji perbedaan rata-rata atau 

proporsi. 

Uji-z Satu Sampel 
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Uji-z satu sampel digunakan untuk menentukan apakah rata-rata sampel 

berbeda secara signifikan dari rata-rata populasi yang diketahui. Misalnya, 

seorang peneliti ingin mengetahui apakah rata-rata tinggi badan siswa di 

sebuah sekolah berbeda dari rata-rata nasional. Hipotesis nol (H0) adalah 

bahwa rata-rata sampel sama dengan rata-rata populasi, sedangkan hipotesis 

alternatif (H1) adalah bahwa rata-rata sampel berbeda dari rata-rata populasi. 

Uji-z Dua Sampel 

Uji-z dua sampel digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua 

kelompok yang tidak berhubungan. Misalnya, seorang peneliti ingin 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata skor ujian antara dua kelas yang 

diajar oleh guru yang berbeda. Hipotesis nol (H0) adalah bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata skor ujian antara kedua kelas, sedangkan hipotesis 

alternatif (H1) adalah bahwa ada perbedaan rata-rata skor ujian antara kedua 

kelas. 

Uji Chi-Square 

Uji chi-square adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji hubungan 

antara dua variabel kategorikal. Uji ini sering digunakan dalam penelitian 

sosial untuk menguji hipotesis tentang distribusi frekuensi atau independensi 

antara variabel. 

Uji Chi-Square untuk Kebaikan Fit 

Uji chi-square untuk kebaikan fit digunakan untuk menentukan apakah 

distribusi frekuensi sampel sesuai dengan distribusi frekuensi yang diharapkan. 

Misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui apakah distribusi warna mata di 

sebuah populasi sesuai dengan distribusi yang diharapkan berdasarkan data 

sebelumnya. Hipotesis nol (H0) adalah bahwa distribusi frekuensi sampel 

sesuai dengan distribusi yang diharapkan, sedangkan hipotesis alternatif (H1) 
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adalah bahwa distribusi frekuensi sampel tidak sesuai dengan distribusi yang 

diharapkan. 

Uji Chi-Square untuk Independensi 

Uji chi-square untuk independensi digunakan untuk menentukan apakah ada 

hubungan antara dua variabel kategorikal. Misalnya, seorang peneliti ingin 

mengetahui apakah ada hubungan antara jenis kelamin dan preferensi 

makanan. Hipotesis nol (H0) adalah bahwa tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dan preferensi makanan, sedangkan hipotesis alternatif (H1) adalah 

bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dan preferensi makanan. 

Contoh Aplikasi dalam Penelitian Sosial 

Contoh Uji-t 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah program pelatihan baru 

meningkatkan kinerja karyawan. Peneliti mengumpulkan data kinerja dari 30 

karyawan sebelum dan sesudah pelatihan. Rata-rata kinerja sebelum 

pelatihan adalah 70, sedangkan rata-rata kinerja setelah pelatihan adalah 75. 

Peneliti menggunakan uji-t berpasangan untuk menguji hipotesis bahwa 

program pelatihan meningkatkan kinerja karyawan. Hasil uji-t menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara kinerja sebelum 

dan sesudah pelatihan, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima (Ahmad, 2019). 

Contoh Uji-z 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah rata-rata skor ujian siswa di sebuah 

sekolah berbeda dari rata-rata nasional yang diketahui sebesar 75. Peneliti 

mengumpulkan data dari 50 siswa dan menemukan bahwa rata-rata skor ujian 

adalah 78 dengan varians populasi yang diketahui sebesar 16. Peneliti 

menggunakan uji-z satu sampel untuk menguji hipotesis bahwa rata-rata skor 
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ujian siswa di sekolah tersebut berbeda dari rata-rata nasional. Hasil uji-z 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

rata-rata skor ujian siswa di sekolah tersebut dan rata-rata nasional, sehingga 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Ahmad, 2019). 

Contoh Uji Chi-Square 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara jenis kelamin 

dan preferensi makanan di sebuah populasi. Peneliti mengumpulkan data dari 

100 responden dan menemukan bahwa 30 pria dan 20 wanita lebih suka 

makanan pedas, sedangkan 20 pria dan 30 wanita lebih suka makanan manis. 

Peneliti menggunakan uji chi-square untuk independensi untuk menguji 

hipotesis bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan preferensi 

makanan. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan secara statistik antara jenis kelamin dan preferensi makanan, 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Ahmad, 2019). 

Pada intinya, pengujian hipotesis adalah metode penting dalam statistika yang 

digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau dugaan mengenai 

parameter populasi berdasarkan data sampel. Uji-t, uji-z, dan uji chi-square 

adalah tiga uji statistik yang umum digunakan dalam pengujian hipotesis 

dalam konteks ilmu sosial. Uji-t digunakan untuk membandingkan rata-rata 

dari dua kelompok sampel, uji-z digunakan untuk menguji hipotesis tentang 

rata-rata populasi ketika ukuran sampel besar dan varians populasi diketahui, 

dan uji chi-square digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel 

kategorikal. Contoh aplikasi dalam penelitian sosial menunjukkan bagaimana 

ketiga uji ini dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan 

antara variabel-variabel sosial, ekonomi, dan perilaku manusia. 

5.3. Kesalahan tipe I dan tipe II 
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Dalam dunia penelitian, khususnya dalam ilmu sosial, pengujian hipotesis 

merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan untuk menguji 

teori dan hipotesis. Pengujian hipotesis melibatkan dua jenis kesalahan yang 

tidak dapat dihindari, yaitu kesalahan Tipe I dan kesalahan Tipe II. Memahami 

kedua jenis kesalahan ini sangat penting karena dapat mempengaruhi 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Kesalahan Tipe I terjadi ketika 

hipotesis nol (H0) yang sebenarnya benar ditolak. Dalam istilah yang lebih 

sederhana, ini berarti kita menyimpulkan bahwa ada efek atau perbedaan 

padahal sebenarnya tidak ada. Kesalahan ini juga dikenal sebagai "positif 

palsu" karena kita secara keliru menganggap ada sesuatu yang signifikan 

ketika sebenarnya tidak ada (EFERRIT.COM, 2024). Misalnya, dalam konteks 

penelitian sosial, jika kita menguji apakah program intervensi tertentu 

memiliki efek pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, kesalahan Tipe I 

akan terjadi jika kita menyimpulkan bahwa program tersebut efektif padahal 

sebenarnya tidak ada efek yang signifikan. 

Sebaliknya, kesalahan Tipe II terjadi ketika hipotesis nol yang sebenarnya 

salah gagal ditolak. Ini berarti kita menyimpulkan bahwa tidak ada efek atau 

perbedaan padahal sebenarnya ada. Kesalahan ini dikenal sebagai "negatif 

palsu" karena kita gagal mendeteksi sesuatu yang sebenarnya ada 

(Budisma.net, 2024). Dalam contoh yang sama, kesalahan Tipe II akan terjadi 

jika kita menyimpulkan bahwa program intervensi tidak memiliki efek padahal 

sebenarnya program tersebut efektif. 

Kedua jenis kesalahan ini memiliki implikasi yang berbeda dalam konteks 

penelitian sosial. Kesalahan Tipe I dapat menyebabkan peneliti membuat 

kesimpulan yang salah dan mengklaim adanya hubungan atau perbedaan 

yang tidak ada. Ini dapat mengarah pada kebijakan atau intervensi yang tidak 

efektif dan pemborosan sumber daya. Di sisi lain, kesalahan Tipe II dapat 

menyebabkan peneliti gagal mendeteksi hubungan atau perbedaan yang 
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sebenarnya ada, yang berarti peluang untuk membuat perubahan yang positif 

terlewatkan (Belajarstatistik.com, 2021). 

Untuk mengurangi risiko kesalahan Tipe I, peneliti dapat menurunkan tingkat 

signifikansi (alpha) yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Tingkat 

signifikansi adalah probabilitas maksimum bahwa kita akan melakukan 

kesalahan Tipe I. Misalnya, tingkat signifikansi 0,05 berarti ada 5% 

kemungkinan kita akan menolak hipotesis nol yang benar. Namun, 

menurunkan tingkat signifikansi juga dapat meningkatkan risiko kesalahan 

Tipe II, karena kita menjadi lebih konservatif dalam menolak hipotesis nol 

(EFERRIT.COM, 2024). 

Sebaliknya, untuk mengurangi risiko kesalahan Tipe II, peneliti dapat 

meningkatkan ukuran sampel, meningkatkan kepekaan alat ukur atau metode 

analisis, serta merancang penelitian dengan baik untuk meningkatkan tingkat 

daya (power) dari pengujian. Tingkat daya adalah probabilitas bahwa kita 

akan menolak hipotesis nol yang salah. Dengan kata lain, ini adalah 

kemampuan pengujian untuk mendeteksi efek yang sebenarnya ada 

(Budisma.net, 2024). Dalam konteks ilmu sosial, penting untuk 

mempertimbangkan konsekuensi dari kedua jenis kesalahan ini ketika 

merancang penelitian. Misalnya, dalam penelitian yang melibatkan kebijakan 

publik, kesalahan Tipe I mungkin lebih berbahaya karena dapat mengarah 

pada implementasi kebijakan yang tidak efektif. Sebaliknya, dalam penelitian 

yang bertujuan untuk mendeteksi masalah sosial yang mendesak, kesalahan 

Tipe II mungkin lebih berbahaya karena dapat menyebabkan masalah tersebut 

tidak terdeteksi dan tidak ditangani (EFERRIT.COM, 2024). 

Selain itu, penting untuk melibatkan ahli statistik dalam tahap awal penelitian 

untuk membantu mengenali potensi kesalahan analisis dan memilih metode 

analisis yang sesuai. Konsultasi dengan ahli statistik dapat memberikan 

wawasan yang berharga dan membantu menghindari jebakan kesalahan yang 

mungkin muncul (Publishjurnal.com, 2024). Validasi dan replikasi juga 
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merupakan strategi penting untuk mengurangi risiko kesalahan Tipe I. Dengan 

melakukan uji ulang dan replikasi, peneliti dapat memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat dipercaya dan tidak hanya merupakan hasil dari kebetulan 

atau kesalahan analisis (Publishjurnal.com, 2024). 

Dalam kesimpulannya, kesalahan Tipe I dan Tipe II adalah dua jenis kesalahan 

yang tidak dapat dihindari dalam pengujian hipotesis. Memahami perbedaan 

antara kedua jenis kesalahan ini dan implikasinya dalam konteks penelitian 

sosial sangat penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian. Dengan mempertimbangkan konsekuensi dari kedua jenis 

kesalahan ini, melibatkan ahli statistik, dan menggunakan strategi validasi dan 

replikasi, peneliti dapat mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan 

kualitas penelitian mereka. 

Selain itu, penting untuk memahami bahwa kesalahan Tipe I dan Tipe II tidak 

hanya relevan dalam konteks pengujian hipotesis, tetapi juga dalam berbagai 

aspek lain dari penelitian sosial. Misalnya, dalam survei dan kuesioner, 

kesalahan pengukuran dapat menyebabkan kesalahan Tipe I atau Tipe II. Jika 

pertanyaan dalam kuesioner tidak dirancang dengan baik, responden 

mungkin memberikan jawaban yang tidak akurat, yang dapat menyebabkan 

kesimpulan yang salah tentang populasi yang diteliti. 

Dalam analisis data, pemilihan model statistik yang tepat juga sangat penting 

untuk mengurangi risiko kesalahan. Model yang terlalu sederhana mungkin 

tidak menangkap kompleksitas data, yang dapat meningkatkan risiko 

kesalahan Tipe II. Sebaliknya, model yang terlalu kompleks mungkin 

overfitting data, yang dapat meningkatkan risiko kesalahan Tipe I. Oleh 

karena itu, peneliti harus berhati-hati dalam memilih model yang sesuai 

dengan data dan tujuan penelitian mereka. Penting untuk 

mempertimbangkan konteks dan tujuan penelitian saat mengevaluasi risiko 

kesalahan Tipe I dan Tipe II. Dalam beberapa kasus, kesalahan Tipe I mungkin 
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lebih dapat diterima daripada kesalahan Tipe II, atau sebaliknya. Misalnya, 

dalam penelitian medis, kesalahan Tipe I mungkin lebih dapat diterima karena 

deteksi dini penyakit dapat menyelamatkan nyawa, meskipun ada risiko 

positif palsu. Sebaliknya, dalam penelitian kebijakan publik, kesalahan Tipe II 

mungkin lebih dapat diterima karena kebijakan yang tidak efektif dapat 

memiliki konsekuensi yang luas dan merugikan. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan etika penelitian saat mengevaluasi 

risiko kesalahan Tipe I dan Tipe II. Kesalahan Tipe I dapat menyebabkan klaim 

yang tidak berdasar dan dapat merugikan individu atau kelompok yang 

terlibat dalam penelitian. Sebaliknya, kesalahan Tipe II dapat menyebabkan 

masalah yang sebenarnya ada tidak terdeteksi dan tidak ditangani, yang juga 

dapat merugikan. Oleh karena itu, peneliti harus berusaha untuk 

meminimalkan kedua jenis kesalahan ini dan memastikan bahwa penelitian 

mereka dilakukan dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. 

Selain itu, penting untuk melibatkan partisipan penelitian dalam proses 

pengambilan keputusan untuk mengurangi risiko kesalahan. Dengan 

melibatkan partisipan dalam desain penelitian, peneliti dapat memastikan 

bahwa pertanyaan yang diajukan relevan dan dapat dipahami dengan baik 

oleh partisipan. Ini dapat membantu mengurangi risiko kesalahan pengukuran 

dan meningkatkan validitas hasil penelitian. Dalam konteks analisis data, 

penting untuk menggunakan teknik validasi silang (cross-validation) untuk 

mengurangi risiko kesalahan. Teknik ini melibatkan membagi data menjadi 

beberapa subset dan menggunakan satu subset untuk melatih model dan 

subset lainnya untuk menguji model. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa model mereka tidak overfitting data dan dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Selain itu, penting untuk melaporkan hasil penelitian dengan transparansi dan 

akurasi. Peneliti harus melaporkan tingkat signifikansi yang digunakan, ukuran 

sampel, dan metode analisis yang digunakan. Ini memungkinkan pembaca 
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untuk mengevaluasi validitas hasil penelitian dan memahami risiko kesalahan 

yang mungkin ada. Dalam konteks pengambilan keputusan, penting untuk 

mempertimbangkan implikasi praktis dari kesalahan Tipe I dan Tipe II. 

Misalnya, dalam pengambilan keputusan kebijakan, kesalahan Tipe I dapat 

menyebabkan implementasi kebijakan yang tidak efektif, sementara 

kesalahan Tipe II dapat menyebabkan masalah yang sebenarnya ada tidak 

ditangani. Oleh karena itu, pembuat kebijakan harus mempertimbangkan 

risiko kedua jenis kesalahan ini saat membuat keputusan. 

Penting untuk melakukan analisis sensitivitas untuk mengevaluasi bagaimana 

perubahan dalam asumsi atau parameter dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. Analisis sensitivitas dapat membantu peneliti memahami 

bagaimana risiko kesalahan Tipe I dan Tipe II dapat berubah dalam berbagai 

skenario dan membantu mereka membuat keputusan yang lebih baik. 

Dalam konteks pendidikan, penting untuk mengajarkan konsep kesalahan 

Tipe I dan Tipe II kepada mahasiswa dan peneliti muda. Memahami kedua jenis 

kesalahan ini dan bagaimana menguranginya dapat membantu mereka 

merancang penelitian yang lebih baik dan menghasilkan hasil yang lebih valid 

dan dapat diandalkan. 

Upayanya untuk terus mengembangkan dan memperbarui metode analisis 

statistik untuk mengurangi risiko kesalahan Tipe I dan Tipe II. Dengan 

kemajuan teknologi dan peningkatan dalam pemrosesan data, peneliti 

memiliki akses ke alat dan teknik yang lebih canggih yang dapat membantu 

mereka mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan validitas hasil 

penelitian. Dalam kesimpulannya, kesalahan Tipe I dan Tipe II adalah dua jenis 

kesalahan yang tidak dapat dihindari dalam pengujian hipotesis dan analisis 

data. Memahami perbedaan antara kedua jenis kesalahan ini dan implikasinya 

dalam konteks penelitian sosial sangat penting untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas hasil penelitian. Dengan mempertimbangkan konsekuensi dari 
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kedua jenis kesalahan ini, melibatkan ahli statistik, menggunakan strategi 

validasi dan replikasi, serta melibatkan partisipan penelitian, peneliti dapat 

mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan kualitas penelitian mereka. 

Selain itu, penting untuk melaporkan hasil penelitian dengan transparansi dan 

akurasi, serta terus mengembangkan dan memperbarui metode analisis 

statistik untuk mengurangi risiko kesalahan Tipe I dan Tipe II. Dengan cara ini, 

peneliti dapat memastikan bahwa penelitian mereka dilakukan dengan cara 

yang etis dan bertanggung jawab, dan hasil penelitian mereka dapat 

digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan lebih informatif. 
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C H A P T E R  6  

ANALISIS REGRESI 

 

 

 

 

Source: Lifepal.co.id 

Salah satu keuntungan utama dari analisis regresi adalah 

kemampuannya untuk mengontrol variabel-variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. 

Misalnya, dalam studi tentang pengaruh pendidikan terhadap pendapatan, 

peneliti mungkin ingin mengontrol variabel-variabel lain seperti pengalaman 

kerja dan jenis kelamin untuk memastikan bahwa hubungan yang diamati 

antara pendidikan dan pendapatan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor 

tersebut. 

Namun, analisis regresi juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah asumsi-asumsi yang mendasari model regresi. 

Misalnya, model regresi linier mengasumsikan bahwa hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen adalah linier, bahwa error term 

memiliki distribusi normal dengan rata-rata nol dan varians konstan 

(homoskedastisitas), dan bahwa tidak ada multikolinearitas (hubungan linier 

yang kuat antara variabel-variabel independen). Jika asumsi-asumsi ini tidak 

terpenuhi, hasil analisis regresi mungkin tidak valid. 
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Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti sering kali melakukan uji asumsi 

sebelum melakukan analisis regresi. Beberapa uji asumsi yang umum 

dilakukan termasuk uji normalitas (untuk memeriksa apakah error term 

memiliki distribusi normal), uji homoskedastisitas (untuk memeriksa apakah 

varians error term konstan), dan uji multikolinearitas (untuk memeriksa 

apakah ada hubungan linier yang kuat antara variabel-variabel independen). 

Selain itu, ada berbagai jenis analisis regresi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi berbagai jenis data dan masalah penelitian. Misalnya, regresi 

logistik digunakan ketika variabel dependen adalah variabel biner (misalnya, 

ya/tidak, sukses/gagal), regresi ordinal digunakan ketika variabel dependen 

adalah variabel ordinal (misalnya, tingkat kepuasan: sangat tidak puas, tidak 

puas, netral, puas, sangat puas), dan regresi Poisson digunakan ketika variabel 

dependen adalah variabel count (misalnya, jumlah kejadian dalam periode 

waktu tertentu). 

Dalam ilmu sosial, analisis regresi sering digunakan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara variabel-variabel yang kompleks dan saling terkait. Misalnya, 

dalam studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup, 

peneliti mungkin menggunakan analisis regresi untuk mengeksplorasi 

pengaruh gabungan dari berbagai faktor seperti pendapatan, pendidikan, 

kesehatan, hubungan sosial, dan lingkungan tempat tinggal. Dengan 

menggunakan analisis regresi, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang paling penting dan memahami bagaimana faktor-faktor tersebut saling 

berinteraksi untuk mempengaruhi kepuasan hidup. 

Selain itu, analisis regresi juga dapat digunakan untuk membuat prediksi 

tentang fenomena sosial di masa depan. Misalnya, peneliti mungkin 

menggunakan analisis regresi untuk memprediksi tingkat kemiskinan di masa 

depan berdasarkan tren historis dan faktor-faktor yang diketahui 

mempengaruhi kemiskinan. Prediksi ini dapat digunakan untuk merancang 

kebijakan dan program yang lebih efektif untuk mengurangi kemiskinan. 
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Dalam kesimpulannya, analisis regresi adalah alat yang sangat berguna dan 

serbaguna dalam ilmu sosial. Dengan memungkinkan peneliti untuk 

memahami dan memprediksi hubungan antara variabel-variabel yang berbeda, 

analisis regresi dapat membantu menjawab berbagai pertanyaan penelitian 

yang penting dan memberikan wawasan yang berharga tentang fenomena 

sosial. Namun, penting bagi peneliti untuk memahami asumsi-asumsi yang 

mendasari model regresi dan melakukan uji asumsi yang tepat untuk 

memastikan validitas hasil analisis. Dengan demikian, analisis regresi dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang 

dunia sosial dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik 

berdasarkan data. 

6.1. Regresi linear sederhana dan berganda 

Regresi linear sederhana dan berganda adalah dua metode statistik yang 

sangat penting dalam analisis data sosial. Regresi linear sederhana digunakan 

untuk memodelkan hubungan antara satu variabel dependen dan satu 

variabel independen, sedangkan regresi linear berganda melibatkan lebih dari 

satu variabel independen. Kedua metode ini memiliki aplikasi luas dalam ilmu 

sosial, termasuk sosiologi, psikologi, ekonomi, dan ilmu politik. 

Regresi linear sederhana adalah bentuk paling dasar dari analisis regresi. 

Model ini mengasumsikan bahwa ada hubungan linear antara variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X). Persamaan dasar regresi linear 

sederhana adalah Y = β0 + β1X + ε, di mana Y adalah variabel dependen, X 

adalah variabel independen, β0 adalah intercept, β1 adalah koefisien regresi, 

dan ε  adalah error term (Steenbergen, 2016). Model ini digunakan untuk 

memprediksi nilai Y berdasarkan nilai X. Misalnya, dalam studi sosiologi, 

seorang peneliti mungkin ingin memprediksi tingkat pendidikan seseorang 

berdasarkan pendapatan orang tua mereka. 
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Salah satu asumsi utama dari regresi linear sederhana adalah bahwa 

hubungan antara variabel dependen dan independen adalah linear. Ini berarti 

bahwa perubahan dalam variabel independen akan menghasilkan perubahan 

proporsional dalam variabel dependen. Selain itu, model ini mengasumsikan 

bahwa error terms adalah identik dan independen, serta memiliki distribusi 

normal dengan mean nol dan varians konstan (homoskedastisitas) (Fah, 2007). 

Jika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi, hasil analisis regresi mungkin tidak valid. 

Regresi linear berganda memperluas konsep regresi linear sederhana dengan 

melibatkan lebih dari satu variabel independen. Model ini dinyatakan dengan 

persamaan Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ... + βnXn + ε, di mana Y adalah variabel 

dependen, X1, X2, ..., Xn adalah variabel independen, β0 adalah intercept, β1, 

β2, ..., βn adalah koefisien regresi, dan ε adalah error term (Steenbergen, 

2016). Regresi linear berganda memungkinkan peneliti untuk menguji 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan. Misalnya, dalam penelitian psikologi, seorang peneliti mungkin ingin 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan 

tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat stres individu. 

Salah satu keuntungan utama dari regresi linear berganda adalah 

kemampuannya untuk mengontrol variabel-variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hubungan antara variabel dependen dan independen. Ini 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan estimasi yang lebih akurat 

tentang pengaruh masing-masing variabel independen. Namun, regresi linear 

berganda juga memiliki beberapa tantangan, termasuk multikolinearitas, di 

mana variabel-variabel independen sangat berkorelasi satu sama lain, yang 

dapat menyebabkan kesulitan dalam menginterpretasikan koefisien regresi 

(Fah, 2007). 
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Dalam analisis regresi, koefisien regresi (β) adalah parameter yang paling 

penting. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar perubahan yang 

diharapkan dalam variabel dependen untuk setiap unit perubahan dalam 

variabel independen. Dalam regresi linear sederhana, hanya ada satu koefisien 

regresi, sedangkan dalam regresi linear berganda, ada satu koefisien untuk 

setiap variabel independen. Koefisien regresi dapat diinterpretasikan sebagai 

pengaruh langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen, 

dengan asumsi bahwa semua variabel lain dalam model tetap konstan 

(Steenbergen, 2016). 

Selain koefisien regresi, ada beberapa statistik lain yang penting dalam analisis 

regresi, termasuk R-squared (R²), yang mengukur proporsi variabilitas dalam 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

dalam model. Nilai R² berkisar antara 0 dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang lebih baik untuk 

menjelaskan variabilitas dalam data (Fah, 2007). Dalam regresi linear 

berganda, adjusted R² sering digunakan karena memperhitungkan jumlah 

variabel independen dalam model dan memberikan estimasi yang lebih akurat 

tentang kemampuan model untuk menjelaskan variabilitas dalam data. 

Asumsi-asumsi dalam regresi linear sederhana dan berganda sangat penting 

untuk validitas hasil analisis. Selain linearitas dan homoskedastisitas, asumsi 

lain termasuk normalitas error terms dan independensi observasi. Normalitas 

error terms berarti bahwa distribusi error terms mengikuti distribusi normal, 

yang dapat diuji menggunakan tes normalitas seperti Kolmogorov-Smirnov 

atau Shapiro-Wilk. Independensi observasi berarti bahwa nilai-nilai observasi 

tidak saling mempengaruhi, yang dapat diuji menggunakan tes Durbin-

Watson (Fah, 2007). 

Multikolinearitas adalah masalah umum dalam regresi linear berganda, di 

mana variabel-variabel independen sangat berkorelasi satu sama lain. Ini 
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dapat menyebabkan kesulitan dalam menginterpretasikan koefisien regresi 

dan dapat mengurangi keakuratan estimasi parameter. Multikolinearitas 

dapat dideteksi menggunakan statistik seperti Variance Inflation Factor (VIF) 

dan tolerance. Jika multikolinearitas terdeteksi, peneliti dapat mengatasi 

masalah ini dengan menghapus atau menggabungkan variabel-variabel 

independen yang berkorelasi tinggi (Fah, 2007). 

Dalam analisis regresi, penting untuk memeriksa outliers, yaitu observasi yang 

memiliki nilai yang sangat berbeda dari nilai-nilai lain dalam dataset. Outliers 

dapat memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil analisis dan dapat 

menyebabkan estimasi parameter yang tidak akurat. Outliers dapat dideteksi 

menggunakan plot residual atau statistik seperti Cook's distance dan leverage. 

Jika outliers terdeteksi, peneliti dapat memutuskan untuk menghapus atau 

mengubah data outliers untuk mengurangi pengaruhnya terhadap hasil 

analisis (Fah, 2007). 

Regresi linear sederhana dan berganda adalah alat yang sangat berguna 

dalam analisis data sosial. Kedua metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memodelkan hubungan antara variabel-variabel dan untuk menguji hipotesis 

tentang pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 

Namun, penting untuk memahami asumsi-asumsi yang mendasari metode ini 

dan untuk memeriksa apakah asumsi-asumsi ini terpenuhi dalam data yang 

dianalisis. Dengan demikian, peneliti dapat memastikan bahwa hasil analisis 

regresi valid dan dapat diandalkan (Steenbergen, 2016). 

Dalam konteks ilmu sosial, regresi linear sering digunakan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel yang kompleks dan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena sosial. 

Misalnya, dalam penelitian ekonomi, regresi linear dapat digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara tingkat pengangguran dan faktor-faktor 

seperti pendidikan, pengalaman kerja, dan kebijakan pemerintah. Dalam 

penelitian psikologi, regresi linear dapat digunakan untuk mengeksplorasi 
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bagaimana faktor-faktor seperti kepribadian, lingkungan keluarga, dan stres 

mempengaruhi kesehatan mental individu (Fah, 2007). 

Regresi linear juga digunakan dalam penelitian kebijakan publik untuk 

mengevaluasi efektivitas program-program pemerintah. Misalnya, peneliti 

dapat menggunakan regresi linear untuk mengevaluasi pengaruh program 

pelatihan kerja terhadap tingkat pengangguran atau untuk mengevaluasi 

pengaruh program kesehatan masyarakat terhadap tingkat kesehatan 

populasi. Dengan menggunakan regresi linear, peneliti dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang paling berpengaruh dan dapat memberikan rekomendasi 

kebijakan yang lebih efektif (Steenbergen, 2016). 

Dalam analisis regresi, penting untuk menggunakan software statistik yang 

tepat untuk mengestimasi parameter dan untuk memeriksa asumsi-asumsi 

model. Software seperti SPSS, Stata, dan R adalah alat yang umum digunakan 

dalam analisis regresi. Software ini menyediakan berbagai fungsi untuk 

mengestimasi parameter, memeriksa asumsi-asumsi model, dan 

menghasilkan output yang dapat diinterpretasikan. Misalnya, SPSS 

menyediakan output yang mencakup tabel Model Summary, ANOVA, dan 

Coefficients, yang dapat digunakan untuk menginterpretasikan hasil analisis 

regresi (Scholars’ Journal, 2024). 

Dalam interpretasi hasil regresi, penting untuk memperhatikan signifikansi 

statistik dari koefisien regresi. Signifikansi statistik dapat diuji menggunakan 

nilai p, yang menunjukkan probabilitas bahwa koefisien regresi berbeda dari 

nol secara kebetulan. Jika nilai p kurang dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan (misalnya, 0,05), maka koefisien regresi dianggap signifikan secara 

statistik. Selain itu, penting untuk memperhatikan ukuran efek, yang 

menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Ukuran efek dapat diukur menggunakan koefisien regresi 

standar (β) (Scholars’ Journal, 2024). 
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Dalam analisis regresi, penting untuk mempertimbangkan validitas internal 

dan eksternal dari hasil analisis. Validitas internal mengacu pada sejauh mana 

hasil analisis dapat dipercaya dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diukur. Validitas eksternal mengacu pada sejauh mana hasil analisis 

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Untuk meningkatkan 

validitas internal, peneliti harus memastikan bahwa asumsi-asumsi model 

terpenuhi dan bahwa data yang digunakan dalam analisis adalah representatif. 

Untuk meningkatkan validitas eksternal, peneliti harus memastikan bahwa 

sampel yang digunakan dalam analisis adalah representatif dari populasi yang 

lebih luas (Steenbergen, 2016). 

Dalam kesimpulannya, regresi linear sederhana dan berganda adalah metode 

statistik yang sangat penting dalam analisis data sosial. Kedua metode ini 

memungkinkan peneliti untuk memodelkan hubungan antara variabel-

variabel dan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. Namun, penting untuk memahami 

asumsi-asumsi yang mendasari metode ini dan untuk memeriksa apakah 

asumsi-asumsi ini terpenuhi dalam data yang dianalisis. Dengan demikian, 

peneliti dapat memastikan bahwa hasil analisis regresi valid dan dapat 

diandalkan. Regresi linear adalah alat yang sangat berguna dalam penelitian 

sosial dan dapat digunakan untuk mengeksplorasi hubungan yang kompleks 

dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena 

sosial (Steenbergen, 2016; Fah, 2007; Scholars’ Journal, 2024). 

6.2. Asumsi-asumsi regresi 

Regresi adalah salah satu metode analisis statistik yang paling umum 

digunakan dalam penelitian ilmu sosial. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen, serta membuat prediksi berdasarkan hubungan tersebut. Namun, 

untuk memastikan hasil analisis regresi yang valid dan reliabel, ada beberapa 
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asumsi yang harus dipenuhi. Asumsi-asumsi ini mencakup linearitas, 

homoskedastisitas, tidak adanya autokorelasi, tidak adanya multikolinearitas, 

dan normalitas residual. Artikel ini akan membahas masing-masing asumsi 

tersebut dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. 

Asumsi Linearitas 

Asumsi linearitas menyatakan bahwa hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen harus linear. Ini berarti bahwa perubahan dalam 

variabel independen harus menghasilkan perubahan yang proporsional dalam 

variabel dependen. Jika hubungan antara variabel tidak linear, model regresi 

linear tidak akan memberikan estimasi yang akurat. Untuk memeriksa 

linearitas, peneliti dapat menggunakan plot scatter antara variabel 

independen dan dependen. Jika plot menunjukkan pola linear, asumsi ini 

terpenuhi. Jika tidak, peneliti mungkin perlu mempertimbangkan 

transformasi variabel atau menggunakan model non-linear (Berry, 1993). 

Asumsi Homoskedastisitas 

Homoskedastisitas mengacu pada kesamaan varians dari residual atau error 

term di seluruh rentang nilai variabel independen. Dalam model regresi yang 

memenuhi asumsi homoskedastisitas, varians residual harus konstan. Jika 

varians residual berubah-ubah, model tersebut mengalami 

heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan estimasi koefisien yang tidak 

efisien dan kesalahan standar yang bias. Untuk memeriksa homoskedastisitas, 

peneliti dapat menggunakan plot residual versus nilai prediksi. Jika plot 

menunjukkan pola acak tanpa pola yang jelas, asumsi homoskedastisitas 

terpenuhi. Jika tidak, peneliti mungkin perlu menggunakan transformasi 

variabel atau metode estimasi yang robust terhadap heteroskedastisitas 

(Steenbergen, 2016). 
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Asumsi Tidak Adanya Autokorelasi 

Autokorelasi terjadi ketika residual dari model regresi tidak independen satu 

sama lain. Ini sering terjadi dalam data time series, di mana nilai residual pada 

satu waktu mungkin berkorelasi dengan nilai residual pada waktu sebelumnya. 

Autokorelasi dapat menyebabkan estimasi koefisien yang bias dan kesalahan 

standar yang tidak akurat. Untuk memeriksa autokorelasi, peneliti dapat 

menggunakan uji Durbin-Watson. Nilai Durbin-Watson yang mendekati 2 

menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sementara nilai yang jauh dari 2 

menunjukkan adanya autokorelasi (Gordon, 2015). 

Asumsi Tidak Adanya Multikolinearitas 

Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen dalam 

model regresi sangat berkorelasi satu sama lain. Ini dapat menyebabkan 

masalah dalam estimasi koefisien regresi, karena sulit untuk menentukan 

pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah. Untuk 

memeriksa multikolinearitas, peneliti dapat menggunakan Variance Inflation 

Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya 

multikolinearitas yang signifikan. Jika multikolinearitas ditemukan, peneliti 

mungkin perlu menghapus atau menggabungkan variabel independen yang 

berkorelasi tinggi (Maiwada & Okey, 2015). 

Asumsi Normalitas Residual 

Asumsi normalitas residual menyatakan bahwa residual dari model regresi 

harus terdistribusi secara normal. Ini penting untuk validitas uji statistik yang 

digunakan dalam analisis regresi, seperti uji t dan uji F. Untuk memeriksa 

normalitas residual, peneliti dapat menggunakan plot histogram atau uji 

normalitas seperti uji Kolmogorov-Smirnov atau uji Shapiro-Wilk. Jika residual 

tidak terdistribusi secara normal, peneliti mungkin perlu menggunakan 
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transformasi variabel atau metode estimasi yang robust terhadap 

pelanggaran asumsi normalitas (Algamal, 2020). 

Pentingnya Memenuhi Asumsi Regresi 

Memenuhi asumsi-asumsi regresi adalah langkah penting dalam analisis data 

untuk memastikan hasil yang valid dan reliabel. Pelanggaran terhadap asumsi-

asumsi ini dapat menyebabkan estimasi koefisien yang bias, kesalahan 

standar yang tidak akurat, dan kesimpulan yang salah. Oleh karena itu, peneliti 

harus selalu memeriksa dan, jika perlu, memperbaiki pelanggaran asumsi 

sebelum menginterpretasikan hasil regresi. 

Dalam konteks ilmu sosial, di mana data sering kali kompleks dan variabel-

variabelnya saling berkaitan, pemahaman yang mendalam tentang asumsi-

asumsi regresi dan cara memeriksanya sangat penting. Buku-buku seperti 

"Understanding Regression Assumptions" oleh Berry (1993) dan "Regression 

Analysis for the Social Sciences" oleh Gordon (2015) menyediakan panduan 

yang komprehensif untuk memahami dan menerapkan asumsi-asumsi ini 

dalam penelitian sosial. 

Asumsi-asumsi regresi memainkan peran krusial dalam analisis data statistik, 

terutama dalam konteks ilmu sosial. Memahami dan memenuhi asumsi-

asumsi ini membantu peneliti menghasilkan hasil yang valid dan reliabel, yang 

pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

berdasarkan data. Dengan demikian, peneliti harus selalu memeriksa asumsi-

asumsi ini dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memperbaiki pelanggaran asumsi sebelum menginterpretasikan hasil analisis 

regresi mereka. 

Asumsi-asumsi regresi dalam konteks statistika untuk ilmu sosial 

sangat penting untuk dipahami dan diterapkan dengan benar. Pelanggaran 

terhadap asumsi-asumsi ini dapat menyebabkan hasil analisis yang tidak 
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akurat dan kesimpulan yang salah. Oleh karena itu, peneliti harus selalu 

memeriksa dan memastikan bahwa asumsi-asumsi ini terpenuhi sebelum 

menginterpretasikan hasil regresi mereka. 

Salah satu asumsi penting dalam regresi adalah linearitas. Asumsi ini 

menyatakan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen harus linear. Jika hubungan ini tidak linear, model regresi linear 

tidak akan memberikan estimasi yang akurat. Untuk memeriksa linearitas, 

peneliti dapat menggunakan plot scatter antara variabel independen dan 

dependen. Jika plot menunjukkan pola linear, asumsi ini terpenuhi. Jika tidak, 

peneliti mungkin perlu mempertimbangkan transformasi variabel atau 

menggunakan model non-linear. 

Asumsi lain yang penting adalah homoskedastisitas, yang mengacu pada 

kesamaan varians dari residual atau error term di seluruh rentang nilai variabel 

independen. Dalam model regresi yang memenuhi asumsi homoskedastisitas, 

varians residual harus konstan. Jika varians residual berubah-ubah, model 

tersebut mengalami heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan estimasi 

koefisien yang tidak efisien dan kesalahan standar yang bias. Untuk 

memeriksa homoskedastisitas, peneliti dapat menggunakan plot residual 

versus nilai prediksi. Jika plot menunjukkan pola acak tanpa pola yang jelas, 

asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Jika tidak, peneliti mungkin perlu 

menggunakan transformasi variabel atau metode estimasi yang robust 

terhadap heteroskedastisitas. 

Autokorelasi adalah masalah lain yang harus dihindari dalam analisis regresi. 

Autokorelasi terjadi ketika residual dari model regresi tidak independen satu 

sama lain. Ini sering terjadi dalam data time series, di mana nilai residual pada 

satu waktu mungkin berkorelasi dengan nilai residual pada waktu sebelumnya. 

Autokorelasi dapat menyebabkan estimasi koefisien yang bias dan kesalahan 

standar yang tidak akurat. Untuk memeriksa autokorelasi, peneliti dapat 

menggunakan uji Durbin-Watson. Nilai Durbin-Watson yang mendekati 2 
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menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sementara nilai yang jauh dari 2 

menunjukkan adanya autokorelasi. 

Multikolinearitas adalah masalah lain yang dapat mempengaruhi hasil analisis 

regresi. Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen 

dalam model regresi sangat berkorelasi satu sama lain. Ini dapat 

menyebabkan masalah dalam estimasi koefisien regresi, karena sulit untuk 

menentukan pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah. 

Untuk memeriksa multikolinearitas, peneliti dapat menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya 

multikolinearitas yang signifikan. Jika multikolinearitas ditemukan, peneliti 

mungkin perlu menghapus atau menggabungkan variabel independen yang 

berkorelasi tinggi. 

Asumsi normalitas residual juga sangat penting dalam analisis regresi. Asumsi 

ini menyatakan bahwa residual dari model regresi harus terdistribusi secara 

normal. Ini penting untuk validitas uji statistik yang digunakan dalam analisis 

regresi, seperti uji t dan uji F. Untuk memeriksa normalitas residual, peneliti 

dapat menggunakan plot histogram atau uji normalitas seperti uji 

Kolmogorov-Smirnov atau uji Shapiro-Wilk. Jika residual tidak terdistribusi 

secara normal, peneliti mungkin perlu menggunakan transformasi variabel 

atau metode estimasi yang robust terhadap pelanggaran asumsi normalitas. 

Pentingnya Memenuhi Asumsi Regresi 

Memenuhi asumsi-asumsi regresi adalah langkah penting dalam analisis data 

untuk memastikan hasil yang valid dan reliabel. Pelanggaran terhadap asumsi-

asumsi ini dapat menyebabkan estimasi koefisien yang bias, kesalahan 

standar yang tidak akurat, dan kesimpulan yang salah. Oleh karena itu, peneliti 

harus selalu memeriksa dan, jika perlu, memperbaiki pelanggaran asumsi 

sebelum menginterpretasikan hasil regresi. 
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Dalam konteks ilmu sosial, di mana data sering kali kompleks dan variabel-

variabelnya saling berkaitan, pemahaman yang mendalam tentang asumsi-

asumsi regresi dan cara memeriksanya sangat penting. Buku-buku seperti 

"Understanding Regression Assumptions" oleh Berry dan "Regression 

Analysis for the Social Sciences" oleh Gordon menyediakan panduan yang 

komprehensif untuk memahami dan menerapkan asumsi-asumsi ini dalam 

penelitian sosial. 

Asumsi-asumsi regresi memainkan peran krusial dalam analisis data statistik, 

terutama dalam konteks ilmu sosial. Memahami dan memenuhi asumsi-

asumsi ini membantu peneliti menghasilkan hasil yang valid dan reliabel, yang 

pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

berdasarkan data. Dengan demikian, peneliti harus selalu memeriksa asumsi-

asumsi ini dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memperbaiki pelanggaran asumsi sebelum menginterpretasikan hasil analisis 

regresi mereka. 

6.3. Interpretasi hasil analisis regresi 

Analisis regresi adalah salah satu metode statistik yang paling sering 

digunakan dalam penelitian ilmu sosial. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami hubungan antara variabel dependen dan satu atau lebih 

variabel independen. Dalam konteks ilmu sosial, analisis regresi dapat 

digunakan untuk menjelaskan fenomena sosial, memprediksi hasil di masa 

depan, dan menguji hipotesis tentang hubungan antara variabel-variabel 

tertentu. Artikel ini akan membahas interpretasi hasil analisis regresi dalam 

konteks statistika untuk ilmu sosial, dengan menyoroti pentingnya 

pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dasar dan aplikasi 

praktis dari analisis regresi. 

Analisis regresi memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan mengukur 

hubungan antara variabel-variabel. Misalnya, dalam penelitian tentang 
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pengaruh pendidikan terhadap pendapatan, pendidikan dapat dianggap 

sebagai variabel independen, sementara pendapatan adalah variabel 

dependen. Dengan menggunakan analisis regresi, peneliti dapat menentukan 

sejauh mana perubahan dalam tingkat pendidikan mempengaruhi perubahan 

dalam pendapatan (Gordon, 2020). 

Salah satu keuntungan utama dari analisis regresi adalah kemampuannya 

untuk memprediksi hasil di masa depan berdasarkan hubungan yang telah 

diidentifikasi antara variabel-variabel. Misalnya, jika peneliti menemukan 

bahwa ada hubungan positif antara jumlah jam belajar dan nilai ujian, mereka 

dapat menggunakan model regresi untuk memprediksi nilai ujian berdasarkan 

jumlah jam belajar yang diinvestasikan oleh siswa (FasterCapital, 2024). 

Selain itu, analisis regresi juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi outlier 

atau data yang tidak sesuai dengan pola umum. Outlier dapat disebabkan oleh 

kesalahan pengukuran, kesalahan entri data, atau faktor lain yang tidak 

terduga. Dengan mengidentifikasi outlier, peneliti dapat meningkatkan 

akurasi analisis dan prediksi hasil di masa depan (Alchemer, 2024). 

Namun, penting untuk diingat bahwa analisis regresi memiliki beberapa 

keterbatasan. Salah satu keterbatasan utama adalah asumsi bahwa hubungan 

antara variabel-variabel adalah linear. Dalam banyak kasus, hubungan antara 

variabel-variabel mungkin tidak sepenuhnya linear, yang dapat 

mempengaruhi akurasi model regresi. Selain itu, analisis regresi tidak dapat 

mengimplikasikan kausalitas; hanya karena dua variabel berkorelasi tidak 

berarti bahwa satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya 

(G2, 2024). Untuk menginterpretasikan hasil analisis regresi dengan benar, 

peneliti harus memahami beberapa konsep dasar. Pertama, koefisien regresi 

menunjukkan sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan dalam variabel 

independen akan menghasilkan peningkatan dalam variabel dependen, 
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sementara koefisien negatif menunjukkan hubungan sebaliknya (Miocic, 

Zekanovic & Hotti, 2020). 

Kedua, nilai p (p-value) digunakan untuk menguji signifikansi statistik dari 

koefisien regresi. Nilai p yang rendah (biasanya kurang dari 0,05) 

menunjukkan bahwa koefisien regresi secara statistik signifikan, yang berarti 

bahwa ada kemungkinan kecil bahwa hubungan yang diamati terjadi secara 

kebetulan (Huebner, LeCessie, Schmidt & Vach, 2018). 

Ketiga, R-squared (R²) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik model 

regresi menjelaskan variabilitas dalam data. Nilai R² yang tinggi menunjukkan 

bahwa model regresi menjelaskan sebagian besar variabilitas dalam data, 

sementara nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa model regresi hanya 

menjelaskan sebagian kecil variabilitas (Devi & Radhika, 2019). 

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan potensi masalah dalam 

analisis regresi, seperti multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan outliers. 

Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen sangat 

berkorelasi satu sama lain, yang dapat mempengaruhi stabilitas dan 

interpretasi koefisien regresi. Heteroskedastisitas terjadi ketika variabilitas 

residual tidak konstan di seluruh rentang nilai variabel independen, yang 

dapat mempengaruhi keandalan estimasi koefisien regresi. Outliers dapat 

mempengaruhi hasil analisis regresi dengan mengubah kemiringan garis 

regresi dan meningkatkan kesalahan prediksi (Everingham, Sexton, Skocaj & 

Inman-Bamber, 2016). 

Untuk mengatasi masalah-masalah ini, peneliti dapat menggunakan 

berbagai teknik, seperti transformasi variabel, penggunaan variabel dummy, 

dan analisis residual. Transformasi variabel dapat membantu mengatasi 

masalah non-linearitas dengan mengubah skala variabel independen atau 

dependen. Penggunaan variabel dummy memungkinkan peneliti untuk 

memasukkan variabel kategorikal ke dalam model regresi. Analisis residual 



Statistika untuk ilmu sosial: analisi data dalam kajian kepemilikan interaksi 
manusia • 110 

 
 

 

dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

heteroskedastisitas dan outliers dengan memeriksa pola residual dan 

melakukan penyesuaian yang diperlukan (Das, Nair, Reddy & Venkatesh, 2018). 

Dalam konteks ilmu sosial, analisis regresi dapat digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas kebijakan dan program. Misalnya, peneliti dapat 

menggunakan analisis regresi untuk menentukan apakah program pendidikan 

tertentu efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menganalisis 

data sebelum dan sesudah implementasi program, peneliti dapat 

mengidentifikasi perubahan dalam hasil belajar yang dapat dikaitkan dengan 

program tersebut (Alsaawy, Alkhodre, Benaida, 2020). 

Selain itu, analisis regresi juga dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang hubungan antara variabel-variabel sosial. Misalnya, peneliti dapat 

menggunakan analisis regresi untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan 

dalam tingkat pendapatan antara pria dan wanita. Dengan memasukkan 

variabel gender sebagai variabel independen dalam model regresi, peneliti 

dapat menentukan apakah gender memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan (Hama, Tanaka, Mochizuki, Tsuruoka & Kondoh, 2020). Dalam 

praktiknya, analisis regresi sering dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik seperti Stata, SPSS, atau R. Perangkat lunak ini memungkinkan 

peneliti untuk dengan mudah mengimpor data, menjalankan analisis regresi, 

dan menghasilkan output yang dapat diinterpretasikan. Namun, penting bagi 

peneliti untuk memahami dasar-dasar analisis regresi dan bagaimana 

menginterpretasikan output yang dihasilkan oleh perangkat lunak ini (Gordon, 

2020). 

Secara keseluruhan, analisis regresi adalah alat yang sangat berguna dalam 

penelitian ilmu sosial. Dengan memahami dan menginterpretasikan hasil 

analisis regresi dengan benar, peneliti dapat mengidentifikasi hubungan 

antara variabel-variabel, memprediksi hasil di masa depan, dan menguji 
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hipotesis tentang fenomena sosial. Namun, penting untuk diingat bahwa 

analisis regresi memiliki keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-hati, 

dengan mempertimbangkan asumsi dan potensi masalah yang mungkin 

timbul dalam analisis (Kang, Jang, Park, Song, Ryu, 2020). 

Analisis regresi juga memainkan peran penting dalam memahami dan 

mengukur dampak dari berbagai intervensi sosial. Misalnya, dalam penelitian 

kebijakan publik, analisis regresi dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas program-program pemerintah seperti subsidi pendidikan, bantuan 

sosial, atau program kesehatan masyarakat. Dengan membandingkan hasil 

sebelum dan sesudah intervensi, serta mengontrol variabel-variabel lain yang 

mungkin mempengaruhi hasil, peneliti dapat memberikan bukti empiris 

tentang keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan. Selain itu, analisis 

regresi memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

paling berpengaruh dalam suatu fenomena sosial. Misalnya, dalam studi 

tentang ketidaksetaraan pendapatan, peneliti dapat menggunakan analisis 

regresi untuk menentukan sejauh mana faktor-faktor seperti pendidikan, jenis 

kelamin, etnis, dan lokasi geografis mempengaruhi distribusi pendapatan. 

Dengan demikian, analisis regresi tidak hanya membantu dalam memahami 

hubungan antara variabel, tetapi juga dalam mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan intervensi kebijakan. 

Dalam konteks pendidikan, analisis regresi dapat digunakan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa. 

Peneliti dapat menganalisis data dari berbagai sekolah untuk menentukan 

pengaruh variabel-variabel seperti ukuran kelas, kualifikasi guru, dan sumber 

daya sekolah terhadap hasil ujian siswa. Hasil dari analisis ini dapat digunakan 

oleh pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Di bidang kesehatan, analisis regresi sering digunakan untuk mempelajari 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan individu dan populasi. Misalnya, 
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peneliti dapat menggunakan analisis regresi untuk mengevaluasi pengaruh 

gaya hidup, lingkungan, dan faktor genetik terhadap risiko penyakit kronis 

seperti diabetes atau penyakit jantung. Dengan memahami faktor-faktor 

risiko ini, intervensi kesehatan masyarakat dapat dirancang untuk mengurangi 

prevalensi penyakit dan meningkatkan kesehatan populasi secara 

keseluruhan. Dalam penelitian pasar dan perilaku konsumen, analisis regresi 

digunakan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Misalnya, perusahaan dapat menggunakan analisis 

regresi untuk mengevaluasi pengaruh harga, promosi, dan kualitas produk 

terhadap penjualan. Dengan informasi ini, perusahaan dapat mengoptimalkan 

strategi pemasaran mereka untuk meningkatkan penjualan dan kepuasan 

pelanggan. 

Analisis regresi juga penting dalam penelitian ekonomi untuk mempelajari 

hubungan antara variabel-variabel ekonomi seperti inflasi, pengangguran, 

dan pertumbuhan ekonomi. Misalnya, peneliti dapat menggunakan analisis 

regresi untuk mengevaluasi pengaruh kebijakan moneter terhadap inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Hasil dari analisis ini dapat membantu pembuat 

kebijakan dalam merancang kebijakan ekonomi yang lebih efektif. Dalam 

penelitian psikologi, analisis regresi digunakan untuk mempelajari hubungan 

antara variabel-variabel psikologis seperti stres, kecemasan, dan kinerja. 

Misalnya, peneliti dapat menggunakan analisis regresi untuk mengevaluasi 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan memahami 

hubungan ini, intervensi dapat dirancang untuk mengurangi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Secara keseluruhan, analisis regresi adalah alat yang sangat berguna dalam 

penelitian ilmu sosial. Dengan menggunakan analisis regresi, peneliti dapat 

mengidentifikasi hubungan antara variabel, memprediksi hasil di masa depan, 

dan menguji hipotesis tentang fenomena sosial. Namun, penting untuk 

diingat bahwa analisis regresi memiliki keterbatasan dan harus digunakan 
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dengan hati-hati. Peneliti harus memastikan bahwa asumsi-asumsi analisis 

regresi terpenuhi dan mempertimbangkan potensi masalah seperti 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan outliers. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep-konsep dasar dan aplikasi praktis dari analisis 

regresi, peneliti dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat dan dapat 

diandalkan dalam penelitian mereka.  
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C H A P T E R  7  

ANALISIS VARIANS (ANOVA) 

Analisis Varians (ANOVA) merupakan salah satu metode statistik 

yang paling banyak digunakan dalam penelitian ilmu sosial. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan tiga atau lebih kelompok data 

untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata kelompok-kelompok tersebut. Dengan kata lain, ANOVA digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Penggunaan ANOVA dalam ilmu sosial sangat 

luas karena metode ini dapat diterapkan pada berbagai jenis data dan situasi 

penelitian. Misalnya, seorang peneliti mungkin ingin mengetahui apakah 

terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar dengan metode 

pembelajaran A, B, dan C. Dalam kasus ini, metode pembelajaran merupakan 

variabel independen, sedangkan prestasi belajar merupakan variabel 

dependen. ANOVA memungkinkan peneliti untuk membandingkan rata-rata 

prestasi belajar antara ketiga kelompok siswa tersebut. 

Salah satu kelebihan utama dari ANOVA adalah kemampuannya untuk 

menguji perbedaan antara lebih dari dua kelompok. Ini merupakan perbedaan 

signifikan dari t-test, yang hanya dapat digunakan untuk membandingkan dua 

kelompok. Dengan menggunakan ANOVA, peneliti dapat menguji hipotesis 

yang lebih kompleks dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang data yang mereka miliki. 

ANOVA dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk ANOVA satu arah (one-way 

ANOVA), ANOVA dua arah (two-way ANOVA), dan ANOVA berulang (repeated 

measures ANOVA). ANOVA satu arah digunakan ketika terdapat satu variabel 

independen, sedangkan ANOVA dua arah digunakan ketika terdapat dua 
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variabel independen. ANOVA berulang digunakan ketika data diukur lebih dari 

satu kali pada subjek yang sama. 

Dalam melakukan ANOVA, ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi, 

termasuk asumsi bahwa data berdistribusi normal, homogenitas varians, dan 

independensi pengamatan. Jika asumsi-asumsi ini tidak dipenuhi, hasil dari 

ANOVA mungkin tidak valid. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk 

melakukan uji asumsi sebelum melaksanakan ANOVA. Setelah ANOVA 

dilakukan, peneliti akan mendapatkan nilai F dan nilai p. Nilai F digunakan 

untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok-kelompok yang dibandingkan. Jika nilai F menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan, maka peneliti dapat melanjutkan dengan 

uji post-hoc untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara 

signifikan. 

Salah satu tantangan dalam menggunakan ANOVA adalah interpretasi 

hasilnya. Meskipun ANOVA dapat memberitahu peneliti apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok, metode ini tidak dapat 

menunjukkan perbedaan spesifik antara kelompok-kelompok tersebut. Oleh 

karena itu, penting bagi peneliti untuk menggunakan uji post-hoc untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perbedaan antara 

kelompok. Secara keseluruhan, ANOVA merupakan alat yang sangat berguna 

dalam penelitian ilmu sosial. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menguji hipotesis yang kompleks dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang data mereka. Dengan pemahaman yang baik tentang cara 

kerja ANOVA dan kapan harus menggunakannya, peneliti dapat 

meningkatkan kualitas dan keandalan hasil penelitian mereka. 
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7.1. Pemanfaatan teknologi dalam diagnosis, 

pengobatan, dan perawatan kesehatan 

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

kesehatan, khususnya dalam aspek diagnosis, pengobatan, dan perawatan 

pasien. Teknologi informasi (TI) kini menjadi bagian tak terpisahkan dari 

rutinitas sehari-hari para penyedia layanan kesehatan. Mereka mengakses 

rekam medis pasien, hasil laboratorium, radiografi, dan menjadwalkan 

kunjungan pasien secara otomatis (eHealth.co.id, 2021). Dalam keadaan 

darurat, infrastruktur TI memainkan peran penting saat keputusan medis 

harus dibuat cepat berdasarkan diagnosa terbaru pasien. Konektivitas video 

real-time sangat membantu pasien yang membutuhkan konsultasi segera 

untuk menentukan tindakan atau pengobatan yang tepat (eHealth.co.id, 

2021). 

Inovasi teknologi medis terkini merujuk pada pengembangan dan penerapan 

teknologi baru dalam bidang kesehatan. Hal ini mencakup penggunaan 

perangkat keras, perangkat lunak, dan sistem informasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan diagnosis, perawatan, dan pemantauan pasien 

(PraktekDokter.info, 2021). Teknologi medis terkini membantu dokter dalam 

mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan untuk membuat diagnosis 

yang lebih akurat dan tepat sasaran. Beberapa contoh teknologi medis terkini 

yang digunakan dalam proses diagnosis penyakit antara lain Artificial 

Intelligence (AI), Machine Learning, dan Genetic Testing (PraktekDokter.info, 

2021). 

Penggunaan teknologi medis terkini dalam proses diagnosis memiliki 

beberapa keuntungan dan manfaat, antara lain meningkatkan akurasi 

diagnosis, mempercepat proses diagnosis, dan memungkinkan diagnosis dini 

pada penyakit tertentu (PraktekDokter.info, 2021). Dengan menggunakan 

teknologi medis terkini, dokter dapat melihat riwayat medis pasien secara 
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lengkap sehingga pasien bisa segera mendapat perawatan dan pengobatan 

yang diperlukan (KlikDokter.com, 2021). 

Salah satu teknologi yang berperan penting dalam diagnosis penyakit adalah 

Artificial Intelligence (AI). AI dilatih menggunakan data medis dari ribuan 

pasien sehingga dapat mengenali pola-pola yang relevan dan mendeteksi 

gejala penyakit yang sering tidak terlihat oleh mata manusia (UNEWS.id, 2021). 

Hal ini membantu mengurangi risiko kesalahan dalam diagnosa dan 

memungkinkan pemberian perawatan yang lebih tepat sasaran. Dalam 

beberapa kasus, AI bahkan dapat mendiagnosa penyakit dengan lebih cepat 

dibandingkan dengan metode konvensional, seperti dalam diagnosis gambar 

medis seperti X-ray atau MRI (UNEWS.id, 2021). 

Selain dalam diagnosis, teknologi juga berperan penting dalam pengobatan 

dan perawatan pasien. Perkembangan teknologi kesehatan di masa depan 

akan diarahkan untuk memudahkan akses pasien pada pelayanan kesehatan, 

terutama di daerah pedesaan dan terpencil (KlikDokter.com, 2021). Teknologi 

seperti wearables atau perangkat yang dikenakan di tubuh dapat membantu 

memantau kondisi kesehatan pasien secara real-time. Gelang pintar, misalnya, 

dapat mengukur frekuensi dan target berbagai jenis aktivitas fisik, menilai 

pola tidur, serta mengukur detak jantung (KlikDokter.com, 2021). Dengan ini, 

pasien dapat memiliki pengingat kala gaya hidup kurang baik dan dapat 

segera mengambil tindakan pencegahan. 

Namun, pelaksanaan teknologi dalam bidang kesehatan tidak sesederhana itu. 

Meski tak sering, ada kasus-kasus di mana kemajuan teknologi ini berbenturan 

dengan masalah etika medis (KlikDokter.com, 2021). Selain itu, tingginya biaya 

pengadaan dan pemeliharaan teknologi medis terkini dapat menjadi 

hambatan bagi lembaga kesehatan dengan sumber daya terbatas 

(PraktekDokter.info, 2021). Tantangan keamanan dan privasi data juga 

menjadi perhatian utama dalam penggunaan teknologi medis terkini, 

terutama ketika data sensitif pasien terlibat (PraktekDokter.info, 2021). 
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Pelatihan dan penyesuaian staf medis dengan teknologi baru juga dapat 

menjadi tantangan, karena membutuhkan waktu dan upaya untuk menguasai 

teknologi tersebut (PraktekDokter.info, 2021). Namun, dengan manfaat yang 

ditawarkan, teknologi kesehatan tetap menjadi investasi yang penting untuk 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan bagi masyarakat. 

Dalam konteks Statistika untuk Ilmu Sosial, pemanfaatan teknologi dalam 

bidang kesehatan juga memberikan dampak yang signifikan. Pengumpulan 

dan analisis data medis yang lebih efisien memungkinkan penelitian dan 

pengembangan yang lebih baik dalam ilmu sosial terkait kesehatan. Misalnya, 

data dari wearables dapat digunakan untuk mempelajari pola aktivitas fisik 

dan dampaknya terhadap kesehatan mental (Ahmad, 2019). Analisis data 

medis dengan AI juga dapat membantu mengidentifikasi faktor sosial yang 

mempengaruhi risiko penyakit tertentu (Budi, 2020). Dengan demikian, 

teknologi kesehatan tidak hanya bermanfaat bagi praktisi medis, tetapi juga 

bagi para peneliti di bidang ilmu sosial yang fokus pada isu-isu kesehatan 

masyarakat. 

Dalam kesimpulan, pemanfaatan teknologi dalam diagnosis, pengobatan, dan 

perawatan kesehatan telah membawa perubahan besar dalam cara layanan 

kesehatan diberikan. Teknologi informasi, inovasi medis terkini, dan 

kecerdasan buatan telah meningkatkan akurasi diagnosis, mempercepat 

proses pengobatan, dan memudahkan akses pasien ke layanan kesehatan. 

Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, manfaat yang 

ditawarkan teknologi kesehatan jauh lebih besar. Dengan terus beradaptasi 

dan mengembangkan teknologi yang sesuai, dunia kesehatan dapat 

memberikan layanan yang lebih baik dan terjangkau bagi seluruh lapisan 

masyarakat. 

Selain manfaat yang telah disebutkan, pemanfaatan teknologi dalam 

bidang kesehatan juga membuka peluang baru bagi para profesional di bidang 
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ini. Dengan adanya teknologi yang semakin canggih, dibutuhkan tenaga medis 

yang tidak hanya ahli dalam bidang kedokteran, tetapi juga memahami 

penggunaan teknologi dalam praktik sehari-hari. Hal ini menciptakan 

kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan kompetensi baru bagi para 

dokter, perawat, dan staf medis lainnya. 

Selain itu, inovasi teknologi juga menciptakan lapangan kerja baru di bidang 

kesehatan. Profesi seperti spesialis teknologi medis, analis data kesehatan, 

dan pengembang aplikasi kesehatan menjadi semakin dibutuhkan seiring 

dengan perkembangan teknologi. Hal ini memberikan kesempatan bagi 

generasi muda untuk berkontribusi dalam kemajuan dunia kesehatan melalui 

keahlian teknologi yang mereka miliki. 

Namun, di balik semua manfaat dan peluang yang ditawarkan, terdapat juga 

tantangan yang harus dihadapi dalam pemanfaatan teknologi di bidang 

kesehatan. Salah satu tantangan utama adalah masalah keamanan dan privasi 

data pasien. Dengan semakin banyaknya data medis yang disimpan secara 

digital, risiko kebocoran atau penyalahgunaan data menjadi semakin tinggi. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah keamanan yang ketat dan 

regulasi yang jelas untuk melindungi hak privasi pasien. 

Selain itu, biaya pengadaan dan pemeliharaan teknologi medis yang mahal 

juga menjadi tantangan tersendiri bagi fasilitas kesehatan, terutama di 

negara-negara berkembang. Tidak semua rumah sakit atau klinik memiliki 

anggaran yang cukup untuk berinvestasi dalam teknologi terbaru. Hal ini 

dapat menyebabkan kesenjangan dalam akses terhadap layanan kesehatan 

yang berbasis teknologi, terutama bagi masyarakat dengan ekonomi 

menengah ke bawah. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah masalah etika dalam 

penggunaan teknologi di bidang kesehatan. Dengan semakin canggihnya 

teknologi, seperti kecerdasan buatan dan robotika, muncul pertanyaan-
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pertanyaan etis mengenai batas-batas penggunaan teknologi dalam praktik 

medis. Apakah pengambilan keputusan medis dapat sepenuhnya diserahkan 

kepada mesin? Bagaimana dengan tanggung jawab hukum jika terjadi 

kesalahan atau kecelakaan yang disebabkan oleh teknologi? Pertanyaan-

pertanyaan ini membutuhkan diskusi dan pemecahan yang matang dari 

berbagai pihak, termasuk para profesional medis, ahli etika, dan pembuat 

kebijakan. Meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi, pemanfaatan 

teknologi dalam bidang kesehatan tetap menjadi tren yang tak terbantahkan. 

Dengan terus beradaptasi dan mengembangkan teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan budaya setempat, dunia kesehatan dapat 

memberikan layanan yang lebih baik, efisien, dan terjangkau bagi seluruh 

lapisan masyarakat. Kolaborasi antara profesional medis, ahli teknologi, dan 

pemangku kepentingan lainnya sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

inovasi teknologi di bidang kesehatan dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

bertanggung jawab. 

7.2. Pengembangan telemedicine dan konsultasi 

kesehatan online 

Telemedicine dan konsultasi kesehatan online telah menjadi solusi yang 

semakin penting dalam menjangkau layanan kesehatan di Indonesia, 

terutama di masa pandemi COVID-19 ketika jarak sosial harus dipertahankan. 

Teknologi ini memungkinkan pasien untuk berkonsultasi dengan dokter 

secara virtual, memesan obat, dan membuat janji temu tanpa harus datang 

langsung ke fasilitas kesehatan (Indonesiana, 2022). Perkembangan pesat 

smartphone, aplikasi kesehatan, dan perangkat wearable telah mengubah 

cara telemedicine digunakan dan diterapkan di Indonesia. 

Telemedicine mencakup banyak bidang dalam sistem kesehatan, seperti 

pemberian konsultasi antartenaga kesehatan, pasien, dan dokter 

(telekonsultasi); pemberian resep dan obat (telefarmasi); layanan rujukan 
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pasien melalui Sistem Informasi Rujukan Terintegrasi Nasional (SISRUTE) milik 

Kementerian Kesehatan (The Conversation, 2020). Selain itu, telemedicine 

juga dapat digunakan untuk radiologi, elektrokardiografi, ultrasonografi 

obstetrik, dan konsultasi klinis jarak jauh (Primaya Hospital, 2021). 

Berbagai manfaat signifikan telemedicine bagi masyarakat Indonesia antara 

lain meningkatkan akses ke layanan kesehatan, terutama di daerah terpencil 

yang sulit dijangkau; memungkinkan konsultasi dengan dokter spesialis 

meskipun secara geografis berjauhan; menyediakan informasi kesehatan yang 

akurat dan terpercaya; serta mencegah penularan penyakit menular seperti 

COVID-19 dengan mengurangi kontak fisik antara pasien dan tenaga 

kesehatan (Indonesiana, 2022). 

Perkembangan telemedicine di Indonesia juga didukung oleh peningkatan 

jumlah pengguna internet yang terus meningkat. Berdasarkan survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2022 jumlah 

pengguna internet di Indonesia mencapai 213,70 juta orang, meningkat 2,67% 

dibandingkan periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta orang 

(Indonesiana, 2022). Hal ini menunjukkan potensi besar dalam pengembangan 

telemedicine di Indonesia. 

Beberapa contoh situs web dan aplikasi telemedicine yang populer di 

Indonesia beserta fitur unggulannya antara lain: 

Halodoc: menyediakan fitur telekonferensi untuk konsultasi pasien dengan 

dokter, pemesanan obat, dan janji temu dengan dokter. 

SehatQ: menyediakan layanan konsultasi dokter online, pemesanan obat, dan 

janji temu dengan dokter. 

Good Doctor: memiliki fitur telekonferensi untuk konsultasi pasien dengan 

dokter. 



Statistika untuk ilmu sosial: analisi data dalam kajian kepemilikan interaksi 
manusia • 122 

 
 

 

Alodokter: menyediakan artikel kesehatan dan konsultasi dokter online. 

KlikDokter: menyediakan artikel kesehatan dan konsultasi dokter online. 

Meskipun telemedicine telah berkembang pesat di Indonesia, masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi, antara lain: 

• Infrastruktur internet yang belum merata di seluruh wilayah 

Indonesia, terutama di daerah terpencil. 

• Regulasi yang belum memadai untuk mengatur penggunaan 

telemedicine secara komprehensif. 

• Keamanan dan perlindungan data pasien yang perlu ditingkatkan 

untuk menjaga privasi pasien. 

• Kesadaran masyarakat yang masih perlu ditingkatkan mengenai 

manfaat dan cara penggunaan telemedicine. 

• Kesiapan tenaga kesehatan dalam mengadopsi teknologi 

telemedicine. 

Untuk mengoptimalkan fungsi telemedicine di Indonesia, ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, antara lain: 

• Peningkatan infrastruktur internet yang merata di seluruh wilayah 

Indonesia. 

• Penyempurnaan regulasi yang mengatur penggunaan telemedicine 

secara komprehensif. 

• Peningkatan keamanan dan perlindungan data pasien untuk menjaga 

privasi pasien. 

• Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai manfaat dan cara 

penggunaan telemedicine melalui kampanye dan edukasi. 

• Peningkatan kesiapan tenaga kesehatan dalam mengadopsi 

teknologi telemedicine melalui pelatihan dan pendampingan. 
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Dengan upaya yang terus menerus untuk memperbaiki infrastruktur, regulasi, 

dan kesadaran masyarakat, diharapkan penggunaan telemedicine dapat 

semakin berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat Indonesia (Indonesiana, 2022). 

Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, pengembangan telemedicine dan 

konsultasi kesehatan online di Indonesia dapat diteliti dari berbagai aspek, 

antara lain: 

a. Analisis demografi pengguna telemedicine: Penelitian dapat 

dilakukan untuk menganalisis karakteristik demografis pengguna 

telemedicine, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

status sosial ekonomi. Hal ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi target pasar dan menyesuaikan strategi pemasaran 

(Bokolo, 2021). 

b. Analisis kepuasan pengguna: Survei kepuasan pengguna dapat 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan pasien terhadap 

layanan telemedicine yang diterima. Variabel yang dapat diukur 

antara lain kemudahan penggunaan, kualitas layanan, dan kepuasan 

keseluruhan. Hasil analisis dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas layanan (Bashshur et al., 2020). 

c. Analisis efektivitas telemedicine: Penelitian dapat dilakukan untuk 

menganalisis efektivitas telemedicine dalam meningkatkan akses dan 

kualitas layanan kesehatan. Variabel yang dapat diukur antara lain 

jumlah pasien yang terlayani, waktu tunggu, dan outcome kesehatan 

pasien. Hasil analisis dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak 

telemedicine terhadap sistem kesehatan (Doshi, 2020). 

d. Analisis adopsi telemedicine: Penelitian dapat dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi telemedicine 

oleh tenaga kesehatan dan pasien. Variabel yang dapat diukur antara 

lain persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, dan 
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norma subjektif. Hasil analisis dapat digunakan untuk merancang 

strategi implementasi telemedicine yang efektif (Sari & Wirman, 

2020). 

e. Analisis biaya-manfaat telemedicine: Penelitian dapat dilakukan 

untuk menganalisis biaya dan manfaat ekonomi dari implementasi 

telemedicine. Variabel yang dapat diukur antara lain biaya investasi, 

biaya operasional, dan manfaat yang diperoleh dari peningkatan 

akses dan efisiensi layanan kesehatan. Hasil analisis dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kelayakan investasi telemedicine (Jamil et al., 

2015). 

Dalam melakukan penelitian statistika untuk ilmu sosial terkait 

pengembangan telemedicine dan konsultasi kesehatan online di Indonesia, 

peneliti dapat menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti 

survei, wawancara, dan observasi. Data yang dikumpulkan dapat berupa data 

primer maupun data sekunder. Analisis data dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik statistika, seperti analisis deskriptif, analisis 

regresi, dan analisis faktor. 

Pengembangan telemedicine dan konsultasi kesehatan online di Indonesia 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan akses dan kualitas layanan 

kesehatan, terutama di masa pandemi COVID-19. Namun, masih terdapat 

beberapa tantangan yang perlu dihadapi, seperti infrastruktur internet yang 

belum merata, regulasi yang belum memadai, dan kesadaran masyarakat yang 

perlu ditingkatkan. Dengan upaya yang terus menerus untuk memperbaiki 

infrastruktur, regulasi, dan kesadaran masyarakat, diharapkan penggunaan 

telemedicine dapat semakin berkembang dan memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat Indonesia. 

Pengembangan telemedicine dan konsultasi kesehatan online di 

Indonesia juga dapat diteliti dari perspektif ilmu sosial lainnya, seperti 
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sosiologi dan antropologi. Penelitian dapat dilakukan untuk menganalisis 

dampak telemedicine terhadap interaksi sosial antara pasien dan tenaga 

kesehatan, serta perubahan budaya dalam sistem kesehatan. Variabel yang 

dapat diukur antara lain persepsi pasien terhadap kualitas hubungan dengan 

tenaga kesehatan, perubahan perilaku pencarian pengobatan, dan adaptasi 

budaya dalam penggunaan teknologi kesehatan. Hasil analisis dapat 

digunakan untuk merancang strategi implementasi telemedicine yang sesuai 

dengan konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia. 

Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan untuk menganalisis dampak 

telemedicine terhadap kesetaraan akses layanan kesehatan. Variabel yang 

dapat diukur antara lain perbedaan akses layanan kesehatan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, serta kelompok sosial ekonomi yang berbeda. Hasil 

analisis dapat digunakan untuk merancang strategi intervensi yang dapat 

meningkatkan kesetaraan akses layanan kesehatan melalui telemedicine. 

Dalam melakukan penelitian statistika untuk ilmu sosial terkait 

pengembangan telemedicine dan konsultasi kesehatan online di Indonesia, 

peneliti juga perlu mempertimbangkan aspek etika dan keamanan data pasien. 

Penelitian harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 

penelitian, seperti informed consent, kerahasiaan data, dan perlindungan 

privasi pasien. Selain itu, peneliti juga perlu memastikan keamanan data 

pasien yang dikumpulkan dan dianalisis, serta mematuhi peraturan 

perundang-undangan terkait perlindungan data pribadi. 

Kesimpulannya, pengembangan telemedicine dan konsultasi kesehatan 

online di Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan akses dan 

kualitas layanan kesehatan, serta memberikan dampak positif terhadap 

sistem kesehatan secara keseluruhan. Namun, pengembangan telemedicine 

juga perlu mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan etika dalam 

implementasinya. Penelitian statistika untuk ilmu sosial dapat berkontribusi 

dalam menganalisis berbagai aspek pengembangan telemedicine, serta 
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memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan kesetaraan 

akses layanan kesehatan melalui telemedicine di Indonesia. 

7.3. Tantangan dalam perlindungan data pribadi dan 

regulasi layanan kesehatan digital 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor kesehatan. Layanan 

kesehatan digital, seperti telemedicine, aplikasi kesehatan, dan rekam medis 

elektronik, telah memudahkan akses dan meningkatkan kualitas perawatan 

kesehatan. Namun, di balik manfaat yang ditawarkan, terdapat tantangan 

besar dalam menjamin perlindungan data pribadi pasien yang sensitif. Dalam 

konteks Statistika untuk Ilmu Sosial, memahami dan mengatasi tantangan ini 

menjadi penting untuk menjaga integritas dan keamanan data yang 

digunakan dalam penelitian dan analisis. 

Salah satu tantangan utama dalam perlindungan data pribadi di era digital 

adalah keamanan data. Dengan semakin banyaknya data yang disimpan dan 

diproses secara digital, risiko kebocoran dan penyalahgunaan data semakin 

tinggi. Celah keamanan dalam sistem teknologi informasi dapat dimanfaatkan 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk mengakses dan mencuri data 

sensitif pasien (Semuel, 2020). Selain itu, kurangnya kesadaran akan 

pentingnya melindungi data pribadi, baik dari pihak penyedia layanan 

kesehatan maupun pasien, juga menjadi tantangan yang harus diatasi (Semuel, 

2020). Dalam konteks Statistika untuk Ilmu Sosial, menjaga keamanan data 

penelitian dan memastikan privasi responden menjadi prioritas utama untuk 

menjaga integritas dan kepercayaan dalam proses penelitian. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah kesetaraan digital dalam akses layanan 

kesehatan digital. Tidak semua individu memiliki akses yang setara terhadap 

teknologi, terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Kesenjangan digital ini 
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dapat memengaruhi kualitas dan ketersediaan layanan kesehatan digital bagi 

seluruh masyarakat (Central Data Tech, 2022). Dalam konteks Statistika untuk 

Ilmu Sosial, memastikan representasi yang adil dalam pengumpulan data dan 

analisis menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam menjangkau kelompok 

masyarakat yang kurang terjangkau secara digital. Selain itu, adopsi teknologi 

baru dalam layanan kesehatan juga tidak terlepas dari tantangan. Integrasi 

teknologi digital ke dalam praktik kesehatan yang sudah ada membutuhkan 

pelatihan tenaga kesehatan, perubahan infrastruktur, dan pembaruan 

kebijakan (Central Data Tech, 2022). Dalam konteks Statistika untuk Ilmu 

Sosial, adaptasi terhadap teknologi baru dalam pengumpulan, pengolahan, 

dan analisis data juga menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh para 

peneliti dan analis. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keseimbangan antara 

kepentingan publik dan perlindungan data pribadi. Dalam situasi tertentu, 

seperti pandemi, terdapat kebutuhan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data pribadi pasien secara masif untuk kepentingan kesehatan masyarakat. 

Namun, hal ini harus dilakukan dengan tetap menjaga privasi dan keamanan 

data (Semuel, 2020). Dalam konteks Statistika untuk Ilmu Sosial, menjaga 

keseimbangan antara kepentingan penelitian dan perlindungan data pribadi 

responden menjadi tantangan etis yang harus dihadapi oleh para peneliti. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya yang 

komprehensif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

penyedia layanan kesehatan, dan masyarakat. Pemerintah harus memperkuat 

regulasi dan pengawasan terkait perlindungan data pribadi, serta memastikan 

keselarasan antara berbagai peraturan yang ada (Aptika Kominfo, 2020). 

Penyedia layanan kesehatan harus meningkatkan keamanan sistem teknologi 

informasi, menerapkan standar keamanan data yang ketat, dan 

meningkatkan kesadaran staf akan pentingnya perlindungan data pribadi 

pasien (Central Data Tech, 2022). Masyarakat juga harus didorong untuk lebih 
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sadar akan pentingnya menjaga privasi data pribadi dan hak-hak mereka 

terkait perlindungan data (Good News From Indonesia, 2022). 

Dalam konteks Statistika untuk Ilmu Sosial, para peneliti dan analis harus 

memastikan bahwa proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data 

dilakukan dengan menjunjung tinggi etika penelitian dan perlindungan data 

pribadi. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan prosedur informed 

consent yang jelas, menjaga kerahasiaan data responden, dan memastikan 

bahwa data hanya digunakan untuk tujuan penelitian yang sah (Kompas.id, 

2022). Selain itu, para peneliti juga harus terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi baru dalam pengumpulan dan analisis data, serta 

meningkatkan kompetensi dalam bidang keamanan data dan etika penelitian. 

Dengan adanya upaya yang terkoordinasi dari berbagai pemangku 

kepentingan, serta kesadaran dan komitmen yang kuat dalam menjaga 

perlindungan data pribadi, diharapkan tantangan-tantangan dalam layanan 

kesehatan digital dan penelitian Statistika untuk Ilmu Sosial dapat diatasi. Hal 

ini tidak hanya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

kesehatan digital dan proses penelitian, tetapi juga akan mendorong inovasi 

dan kemajuan dalam bidang kesehatan dan ilmu sosial secara keseluruhan. 

Penyedia layanan kesehatan digital juga harus memastikan bahwa 

teknologi yang digunakan memenuhi standar keamanan dan privasi yang 

tinggi. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan enkripsi data yang kuat, 

membatasi akses hanya pada pihak yang berwenang, dan melakukan 

pembaruan sistem secara berkala untuk mengatasi kerentanan keamanan. 

Penyedia layanan juga harus transparan dalam menginformasikan kepada 

pasien tentang bagaimana data mereka akan digunakan dan dijaga 

kerahasiaannya. Pemerintah juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi perkembangan layanan kesehatan digital yang 

aman dan terpercaya. Selain memperkuat regulasi perlindungan data pribadi, 
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pemerintah juga harus memastikan bahwa infrastruktur teknologi informasi 

yang memadai tersedia di seluruh wilayah, termasuk di daerah terpencil. Hal 

ini akan membantu mengurangi kesenjangan digital dan memastikan 

kesetaraan akses terhadap layanan kesehatan digital. 

Dalam konteks Statistika untuk Ilmu Sosial, para peneliti dan analis harus terus 

meningkatkan kompetensi mereka dalam bidang keamanan data dan etika 

penelitian. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan sertifikasi yang 

relevan, serta menjaga diri untuk selalu mengikuti perkembangan terbaru 

dalam regulasi dan praktik terbaik dalam perlindungan data pribadi. Para 

peneliti juga harus memastikan bahwa proses pengumpulan, pengolahan, dan 

analisis data dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika 

penelitian, seperti informed consent, kerahasiaan data, dan penggunaan data 

yang sah. Dengan adanya upaya yang terkoordinasi dari berbagai pemangku 

kepentingan, serta kesadaran dan komitmen yang kuat dalam menjaga 

perlindungan data pribadi, diharapkan tantangan-tantangan dalam layanan 

kesehatan digital dan penelitian Statistika untuk Ilmu Sosial dapat diatasi. Hal 

ini tidak hanya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

kesehatan digital dan proses penelitian, tetapi juga akan mendorong inovasi 

dan kemajuan dalam bidang kesehatan dan ilmu sosial secara keseluruhan.  
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C H A P T E R  8  

ANALISIS KORELASI  

 

 

 

So 

Source: researchgate.net 

Dalam konteks ilmu sosial, analisis korelasi digunakan untuk 

memahami bagaimana variabel-variabel sosial saling berhubungan dan 

bagaimana perubahan dalam satu variabel dapat mempengaruhi variabel 

lainnya. Korelasi tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi hubungan 

antara variabel, tetapi juga dalam membuat prediksi, mengoptimalkan 

keputusan, dan mengevaluasi kebijakan. 

Dalam ilmu sosial, korelasi sering digunakan untuk menganalisis data yang 

berkaitan dengan perilaku manusia, sikap, dan kondisi sosial. Misalnya, 

peneliti dapat menggunakan analisis korelasi untuk mengeksplorasi 

hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan, atau antara tingkat 

kejahatan dan tingkat pengangguran. Dengan memahami hubungan ini, 

peneliti dapat mengembangkan teori dan model yang lebih baik untuk 

menjelaskan fenomena sosial. Salah satu aplikasi utama dari analisis korelasi 

dalam ilmu sosial adalah dalam bidang pendidikan. Peneliti dapat 

menggunakan korelasi untuk menentukan hubungan antara berbagai variabel 

pendidikan, seperti kinerja siswa, efektivitas guru, dan desain kurikulum. 

Misalnya, peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana metode pengajaran 
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tertentu mempengaruhi hasil belajar siswa, atau bagaimana latar belakang 

sosial-ekonomi siswa mempengaruhi prestasi akademik mereka. Dengan 

memahami hubungan ini, pendidik dapat mengembangkan strategi 

pengajaran yang lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam bidang kesehatan, analisis korelasi digunakan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara berbagai faktor kesehatan dan kondisi medis. Misalnya, 

peneliti dapat menggunakan korelasi untuk mengeksplorasi bagaimana gaya 

hidup, diet, dan genetika mempengaruhi risiko seseorang untuk 

mengembangkan penyakit tertentu seperti diabetes, penyakit jantung, atau 

kanker. Dengan memahami hubungan ini, profesional kesehatan dapat 

mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk mencegah dan 

mengobati penyakit. 

Analisis korelasi juga sangat berguna dalam bidang ekonomi dan keuangan. 

Misalnya, peneliti dapat menggunakan korelasi untuk mengeksplorasi 

hubungan antara berbagai indikator ekonomi, seperti Produk Domestik Bruto 

(PDB), inflasi, dan tingkat pengangguran. Dengan memahami hubungan ini, 

pembuat kebijakan dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang 

kebijakan moneter dan fiskal. Selain itu, investor dapat menggunakan analisis 

korelasi untuk mengelola portofolio mereka dengan lebih baik, dengan 

memahami bagaimana berbagai aset saling berhubungan dan bagaimana 

mereka dapat mengurangi risiko dengan mendiversifikasi investasi mereka. 

Dalam bidang psikologi, analisis korelasi digunakan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara berbagai aspek kepribadian, perilaku, dan sikap. Misalnya, 

peneliti dapat menggunakan korelasi untuk mengeksplorasi bagaimana ciri-

ciri kepribadian tertentu berhubungan dengan kebahagiaan, atau bagaimana 

stres berhubungan dengan kesehatan mental. Dengan memahami hubungan 

ini, psikolog dapat mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk 

membantu individu mengatasi masalah psikologis dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 
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Namun, penting untuk diingat bahwa korelasi tidak sama dengan kausalitas. 

Hanya karena dua variabel berkorelasi, tidak berarti bahwa satu variabel 

menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Misalnya, meskipun ada 

korelasi antara tingkat pendidikan dan pendapatan, ini tidak berarti bahwa 

pendidikan secara langsung menyebabkan peningkatan pendapatan. Ada 

banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan ini, seperti latar 

belakang keluarga, jaringan sosial, dan kesempatan kerja. Oleh karena itu, 

penting untuk berhati-hati dalam menafsirkan hasil analisis korelasi dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

hubungan antara variabel. 

Ada beberapa jenis koefisien korelasi yang dapat digunakan tergantung pada 

jenis data dan distribusi variabel. Koefisien korelasi Pearson adalah yang 

paling umum digunakan dan mengukur hubungan linear antara dua variabel 

kontinu. Koefisien ini berkisar antara -1 dan 1, di mana nilai positif 

menunjukkan hubungan positif, nilai negatif menunjukkan hubungan negatif, 

dan nilai nol menunjukkan tidak ada hubungan linear. Koefisien korelasi 

Spearman digunakan ketika data tidak berdistribusi normal atau ketika 

variabel diukur pada skala ordinal. Koefisien ini juga berkisar antara -1 dan 1 

dan mengukur hubungan monotonic antara dua variabel. Selain itu, ada 

koefisien korelasi Kendall's tau dan phi yang digunakan untuk mengukur 

hubungan antara variabel kategorikal atau dikotomis. 

Dalam praktiknya, analisis korelasi sering dimulai dengan membuat plot 

scatter untuk memvisualisasikan hubungan antara dua variabel. Plot scatter 

membantu peneliti untuk melihat pola dan tren dalam data dan untuk 

mengidentifikasi outlier yang mungkin mempengaruhi hasil analisis. Setelah 

memvisualisasikan data, peneliti dapat menghitung koefisien korelasi untuk 

mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel. Jika data 

berdistribusi normal, peneliti dapat menggunakan koefisien korelasi Pearson. 
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Jika data tidak berdistribusi normal, peneliti dapat menggunakan koefisien 

korelasi Spearman. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan ukuran sampel ketika 

melakukan analisis korelasi. Ukuran sampel yang kecil dapat menghasilkan 

estimasi yang tidak akurat dan tidak dapat diandalkan. Oleh karena itu, 

peneliti disarankan untuk menggunakan ukuran sampel yang cukup besar 

untuk meningkatkan akurasi dan validitas hasil analisis. Beberapa studi 

menyarankan bahwa ukuran sampel minimal 30 sudah cukup untuk 

mendeteksi korelasi yang signifikan, tetapi ukuran sampel yang lebih besar 

akan memberikan hasil yang lebih akurat. 

Analisis korelasi juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah bahwa korelasi hanya mengukur hubungan linear 

antara dua variabel. Jika hubungan antara variabel bersifat non-linear, 

koefisien korelasi mungkin tidak memberikan gambaran yang akurat tentang 

hubungan tersebut. Selain itu, korelasi tidak dapat mengidentifikasi 

hubungan kausal antara variabel. Untuk mengidentifikasi kausalitas, peneliti 

perlu menggunakan desain penelitian eksperimental atau metode statistik 

lain seperti analisis jalur atau model persamaan struktural. Meskipun demikian, 

analisis korelasi tetap merupakan alat yang sangat berguna dalam ilmu sosial. 

Dengan memahami hubungan antara variabel, peneliti dapat 

mengembangkan teori dan model yang lebih baik untuk menjelaskan 

fenomena sosial, membuat prediksi yang lebih akurat, dan mengembangkan 

intervensi yang lebih efektif. Selain itu, analisis korelasi dapat membantu 

pembuat kebijakan dan praktisi untuk membuat keputusan yang lebih baik 

berdasarkan bukti empiris. 

Dalam kesimpulannya, analisis korelasi adalah alat statistik yang sangat 

penting dalam ilmu sosial. Korelasi membantu peneliti untuk memahami 

hubungan antara variabel, membuat prediksi, dan mengembangkan 

intervensi yang lebih efektif. Meskipun korelasi tidak sama dengan kausalitas, 
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analisis korelasi tetap memberikan wawasan yang berharga tentang 

bagaimana variabel-variabel sosial saling berhubungan dan bagaimana 

perubahan dalam satu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dengan 

demikian, analisis korelasi memainkan peran penting dalam penelitian dan 

praktik ilmu sosial. 
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8.1. Fleksibilitas kerja dan munculnya platform kerja 

online 

Fleksibilitas kerja dan munculnya platform kerja online telah mengubah 

lanskap dunia kerja, khususnya dalam konteks ilmu sosial. Kemajuan teknologi 

dan digitalisasi telah memungkinkan orang untuk bekerja dari mana saja dan 

kapan saja, menciptakan peluang baru bagi para profesional ilmu sosial untuk 

terlibat dalam proyek-proyek yang sebelumnya tidak terjangkau secara 

geografis. Namun, pergeseran ini juga membawa tantangan baru dalam hal 

pengumpulan dan analisis data, serta implikasi etis yang harus 

dipertimbangkan. 

Salah satu dampak utama dari fleksibilitas kerja adalah peningkatan 

penggunaan platform kerja online. Platform-platform ini memungkinkan 

perusahaan untuk mempekerjakan tenaga kerja lepas atau freelancer untuk 

tugas-tugas spesifik, seperti survei, wawancara, atau analisis data. Hal ini 

memberikan akses yang lebih luas ke pool talenta global dan memungkinkan 

proyek-proyek untuk diselesaikan lebih cepat dan efisien (Kuhn & Maleki, 

2017). Namun, penggunaan platform kerja online juga menimbulkan 

pertanyaan tentang keamanan data, privasi, dan hak-hak pekerja lepas 

(Duggan et al., 2020). 

Dalam konteks ilmu sosial, fleksibilitas kerja dan platform kerja online telah 

membuka pintu bagi para peneliti untuk mengumpulkan data dari populasi 

yang lebih beragam dan tersebar secara geografis. Misalnya, platform seperti 

Amazon Mechanical Turk (MTurk) memungkinkan peneliti untuk menjangkau 

ribuan responden potensial dengan cepat dan biaya yang relatif rendah 

(Buhrmester et al., 2018). Namun, penggunaan platform ini juga 

memunculkan pertanyaan tentang representativitas sampel dan kualitas data 

yang dikumpulkan (Chandler & Shapiro, 2016). 
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Selain itu, fleksibilitas kerja juga telah mempengaruhi cara para profesional 

ilmu sosial melakukan analisis data. Dengan kemampuan untuk bekerja dari 

mana saja, para analis data dapat mengakses dan mengolah data dari jarak 

jauh, menggunakan perangkat lunak analitik yang canggih. Hal ini telah 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga menimbulkan 

pertanyaan tentang keamanan data dan kerahasiaan (Zwitter, 2014). 

Namun, fleksibilitas kerja dan platform kerja online juga membawa tantangan 

baru dalam hal etika penelitian. Dengan kemampuan untuk menjangkau 

populasi yang lebih luas, para peneliti harus berhati-hati untuk memastikan 

bahwa partisipasi dalam penelitian mereka sukarela dan diinformasikan 

dengan baik (Gelinas et al., 2017). Selain itu, mereka juga harus 

mempertimbangkan implikasi sosial dan budaya dari penelitian mereka, 

terutama ketika bekerja dengan populasi yang beragam secara budaya 

(Salganik, 2017). 

Fleksibilitas kerja dan munculnya platform kerja online telah membawa 

perubahan besar dalam cara para profesional ilmu sosial bekerja dan 

melakukan penelitian. Meskipun terdapat banyak manfaat, seperti akses ke 

pool talenta global, efisiensi yang lebih besar, dan kemampuan untuk 

menjangkau populasi yang lebih beragam, juga terdapat tantangan yang 

harus dihadapi, seperti keamanan data, privasi, dan implikasi etis. Untuk 

memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh fleksibilitas kerja dan platform 

kerja online, para profesional ilmu sosial harus terus berinovasi dan 

beradaptasi, sambil tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika dan 

integritas ilmiah (Zwitter, 2014). 

Fleksibilitas kerja dan platform kerja online juga telah mengubah cara 

para profesional ilmu sosial berkolaborasi dan berkomunikasi. Dengan 

kemampuan untuk bekerja dari mana saja, para peneliti dapat dengan mudah 

bertukar ide, berbagi data, dan berkolaborasi pada proyek-proyek bersama, 
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bahkan jika mereka berada di lokasi yang berbeda. Alat-alat komunikasi dan 

kolaborasi online, seperti video conference, chat, dan platform berbagi file, 

telah memfasilitasi kolaborasi jarak jauh dan meningkatkan produktivitas. 

Namun, fleksibilitas kerja juga membawa tantangan baru dalam hal 

pembinaan hubungan dan pengembangan karir. Bekerja dari rumah atau 

tempat lain dapat menyebabkan isolasi sosial dan kurangnya interaksi tatap 

muka dengan rekan kerja dan atasan. Hal ini dapat berdampak pada 

pembinaan hubungan, umpan balik, dan kesempatan pengembangan karir. 

Para profesional ilmu sosial harus beradaptasi dengan cara baru untuk 

membangun dan memelihara hubungan profesional dalam lingkungan kerja 

yang lebih virtual. 

Selain itu, fleksibilitas kerja juga dapat menimbulkan tantangan dalam hal 

work-life balance. Dengan batas yang semakin kabur antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, para profesional ilmu sosial dapat mengalami kesulitan 

untuk memisahkan waktu kerja dan waktu pribadi. Hal ini dapat menyebabkan 

stres, kelelahan, dan penurunan produktivitas jika tidak dikelola dengan baik. 

Para profesional ilmu sosial harus belajar untuk menetapkan batas-batas yang 

jelas, mengelola waktu dengan efektif, dan memprioritaskan kesejahteraan 

diri. 

Meskipun terdapat tantangan, fleksibilitas kerja dan platform kerja online juga 

membuka peluang baru bagi para profesional ilmu sosial untuk 

mengembangkan karir mereka dan memberikan dampak yang lebih luas. 

Dengan kemampuan untuk bekerja dari mana saja, mereka dapat terlibat 

dalam proyek-proyek internasional, menjangkau populasi yang lebih beragam, 

dan berkontribusi pada pemecahan masalah global. Selain itu, fleksibilitas 

kerja juga dapat memberikan lebih banyak kontrol atas jadwal kerja dan 

kehidupan pribadi, meningkatkan kepuasan kerja dan work-life balance. 
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Untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh fleksibilitas kerja dan 

platform kerja online, para profesional ilmu sosial harus terus berinovasi, 

beradaptasi, dan mengembangkan keterampilan baru. Mereka harus mahir 

dalam menggunakan alat-alat teknologi, mengelola proyek jarak jauh, dan 

berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan virtual. Selain itu, mereka juga 

harus tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika dan integritas ilmiah, 

sambil terus mencari cara untuk meningkatkan kualitas penelitian dan 

dampak sosial. 

Fleksibilitas kerja dan munculnya platform kerja online telah membawa 

perubahan besar dalam cara para profesional ilmu sosial bekerja dan 

melakukan penelitian. Meskipun terdapat banyak manfaat, seperti akses ke 

pool talenta global, efisiensi yang lebih besar, dan kemampuan untuk 

menjangkau populasi yang lebih beragam, juga terdapat tantangan yang 

harus dihadapi, seperti keamanan data, privasi, implikasi etis, dan work-life 

balance. Namun, dengan beradaptasi dan berinovasi, para profesional ilmu 

sosial dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh fleksibilitas kerja 

dan platform kerja online untuk meningkatkan kualitas penelitian, 

memperluas dampak sosial, dan mengembangkan karir yang lebih fleksibel 

dan memuaskan. 

8.2. Pergeseran dari pekerjaan tetap ke pekerjaan 

lepas (freelance) 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia kerja telah mengalami pergeseran 

signifikan dari pekerjaan tetap ke pekerjaan lepas atau freelance. Fenomena 

ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di berbagai belahan dunia. Salah 

satu sektor yang merasakan dampak pergeseran ini adalah ilmu sosial, 

termasuk di dalamnya statistika untuk ilmu sosial. Pergeseran ini membawa 

konsekuensi tersendiri bagi praktisi statistika yang bekerja di bidang ilmu 

sosial. 
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Freelance atau pekerja lepas didefinisikan sebagai individu yang bekerja untuk 

dirinya sendiri dan tidak terikat pada satu perusahaan atau organisasi tertentu 

dalam jangka waktu yang lama. Mereka biasanya bekerja berdasarkan proyek 

atau kontrak, dengan fleksibilitas dalam mengatur waktu dan tempat kerja 

mereka (Glints, 2022). Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, freelancer 

dapat melakukan berbagai tugas seperti analisis data, pemodelan statistik, 

visualisasi data, dan konsultasi metodologi penelitian. 

Salah satu faktor utama yang mendorong pergeseran ini adalah kemajuan 

teknologi, khususnya internet dan platform digital. Dengan adanya platform 

freelance online seperti Upwork, Fiverr, dan Freelancer.com, klien dapat 

dengan mudah menemukan dan mempekerjakan freelancer yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, tanpa terbatas oleh lokasi geografis 

(Liputan6.com, 2022). Selain itu, platform ini juga memudahkan freelancer 

untuk mempromosikan keahlian mereka dan mencari proyek yang sesuai. 

Pergeseran ke arah freelance juga didorong oleh perubahan preferensi dan 

gaya hidup generasi muda. Banyak lulusan baru dan profesional muda yang 

lebih memilih fleksibilitas dan otonomi yang ditawarkan oleh pekerjaan 

freelance dibandingkan dengan pekerjaan tetap yang lebih tradisional. 

Mereka menghargai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional, 

serta kebebasan untuk memilih proyek yang sesuai dengan minat dan 

keahlian mereka (Niagahoster, 2021). 

Meskipun pekerjaan freelance menawarkan banyak keuntungan, seperti 

fleksibilitas, kebebasan, dan potensi penghasilan yang tinggi, ada juga 

beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh praktisi statistika yang bekerja 

sebagai freelancer. Salah satu tantangan utama adalah ketidakpastian 

pendapatan. Sebagai freelancer, mereka tidak memiliki gaji tetap dan harus 

berusaha keras untuk mendapatkan proyek yang berkelanjutan. Hal ini dapat 

menyebabkan stres dan ketidakstabilan finansial, terutama pada awal karier 

(Glints, 2022). 
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Selain itu, freelancer juga harus bertanggung jawab untuk mengelola sendiri 

aspek-aspek seperti pemasaran, negosiasi kontrak, penagihan, dan 

perpajakan. Hal ini membutuhkan keterampilan tambahan yang mungkin 

tidak dimiliki oleh semua praktisi statistika. Kurangnya jaminan sosial dan 

tunjangan yang biasanya disediakan oleh perusahaan juga menjadi 

pertimbangan penting bagi mereka yang memilih jalur freelance (Niagahoster, 

2021). 

Namun, bagi mereka yang siap menghadapi tantangan ini, freelance dapat 

menjadi pilihan karier yang sangat memuaskan. Praktisi statistika yang bekerja 

sebagai freelancer memiliki kesempatan untuk mengembangkan keahlian 

mereka di berbagai proyek dan industri, serta membangun jaringan 

profesional yang luas. Mereka juga dapat menikmati kebebasan untuk 

memilih proyek yang sesuai dengan minat dan nilai-nilai mereka, serta bekerja 

dengan ritme yang mereka tentukan sendiri (Sribu.com, 2022). 

Untuk menjadi freelancer statistika yang sukses di bidang ilmu sosial, praktisi 

harus membangun portofolio yang kuat, mengembangkan keterampilan 

pemasaran, dan membangun reputasi sebagai ahli yang dapat diandalkan. 

Mereka juga harus belajar untuk mengelola waktu dan proyek dengan efektif, 

serta menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

(Liputan6.com, 2022). 

Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, freelance dapat membawa 

manfaat bagi klien dan praktisi. Klien dapat mengakses keahlian spesifik yang 

mereka butuhkan tanpa harus merekrut karyawan tetap, sementara praktisi 

dapat memperluas jangkauan mereka dan bekerja dengan klien dari berbagai 

latar belakang. Kolaborasi antara freelancer dan klien dapat menghasilkan 

solusi inovatif dan efektif untuk tantangan analitik dalam ilmu sosial 

(Niagahoster, 2021). 
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Namun, pergeseran ke arah freelance juga membawa tantangan bagi profesi 

statistika secara keseluruhan. Dengan semakin banyaknya praktisi yang 

bekerja secara independen, ada kekhawatiran tentang standar kualitas dan 

etika yang konsisten. Asosiasi profesional dan lembaga pendidikan harus 

bekerja sama untuk memastikan bahwa praktisi statistika, baik yang bekerja 

sebagai freelancer maupun karyawan tetap, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk memberikan layanan yang berkualitas 

tinggi (Glints, 2022). 

Selain itu, pergeseran ini juga dapat berdampak pada pasar tenaga kerja 

statistika. Dengan semakin banyaknya praktisi yang bekerja sebagai 

freelancer, persaingan untuk mendapatkan proyek dapat menjadi lebih ketat. 

Hal ini dapat menekan tarif dan mempengaruhi pendapatan rata-rata praktisi 

statistika. Namun, di sisi lain, freelance juga dapat membuka peluang bagi 

praktisi untuk menjangkau klien yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan mereka (Sribu.com, 2022). Pergeseran dari pekerjaan tetap ke 

pekerjaan lepas atau freelance telah memengaruhi profesi statistika, 

khususnya dalam konteks ilmu sosial. Meskipun freelance menawarkan 

banyak keuntungan, seperti fleksibilitas dan potensi penghasilan yang tinggi, 

ada juga tantangan yang harus dihadapi oleh praktisi. Untuk menjadi 

freelancer yang sukses, praktisi statistika harus membangun keahlian, 

reputasi, dan keterampilan manajemen yang kuat. Asosiasi profesional dan 

lembaga pendidikan juga memiliki peran penting dalam memastikan standar 

kualitas dan etika yang konsisten dalam profesi ini. Pergeseran ini membawa 

peluang dan tantangan bagi praktisi statistika, dan mereka harus siap 

beradaptasi dan berinovasi untuk menavigasi lanskap kerja yang terus 

berubah ini. 
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8.3. Tantangan dalam perlindungan hak pekerja dan 

jaminan sosial di era gig economy 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap dunia kerja secara 

signifikan. Kemunculan ekonomi gig, yang ditandai dengan meningkatnya 

jumlah pekerja lepas, freelancer, dan platform-based work, telah menciptakan 

tantangan baru dalam perlindungan hak pekerja dan jaminan sosial. Dalam era 

ini, banyak pekerja tidak lagi terikat dengan kontrak kerja tradisional, 

melainkan bekerja dengan fleksibilitas yang lebih tinggi namun dengan 

ketidakpastian pendapatan dan kurangnya jaminan sosial (Prasetyo & Arman, 

2020). Hal ini memunculkan pertanyaan penting tentang bagaimana sistem 

ketenagakerjaan dan jaminan sosial dapat beradaptasi untuk melindungi hak-

hak pekerja di era gig economy. 

Salah satu tantangan utama adalah definisi pekerja yang kabur. Dalam 

ekonomi gig, garis antara pekerja tetap dan pekerja lepas menjadi semakin 

samar. Banyak pekerja yang berada dalam zona abu-abu, tidak sepenuhnya 

diklasifikasikan sebagai pekerja tetap atau pekerja lepas. Hal ini membuat sulit 

untuk menentukan hak-hak apa yang harus diberikan kepada mereka dan 

siapa yang bertanggung jawab atas jaminan sosial mereka (Prasetyo & Arman, 

2020). Pemerintah dan pemangku kepentingan harus bekerja sama untuk 

mengembangkan definisi yang jelas dan regulasi yang sesuai untuk 

melindungi hak-hak pekerja di era ini. 

Selain itu, tantangan lain adalah kurangnya kepastian pendapatan bagi 

pekerja gig. Karena sifat pekerjaan yang fleksibel dan tidak terikat kontrak, 

banyak pekerja gig yang menghadapi ketidakpastian dalam hal pendapatan 

bulanan. Hal ini dapat berdampak signifikan pada kemampuan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dan mengakses jaminan sosial (Prasetyo & Arman, 

2020). Pemerintah perlu mempertimbangkan skema jaminan pendapatan 
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minimum atau asuransi pengangguran yang sesuai untuk melindungi pekerja 

gig dari guncangan ekonomi. 

Selanjutnya, akses terhadap jaminan sosial juga menjadi tantangan bagi 

pekerja gig. Sistem jaminan sosial di banyak negara masih didasarkan pada 

model kerja tradisional, di mana pekerja tetap dan pemberi kerja bertanggung 

jawab atas iuran jaminan sosial. Namun, dalam ekonomi gig, tanggung jawab 

ini menjadi kabur dan sulit untuk diterapkan (Prasetyo & Arman, 2020). 

Pemerintah harus berinvestasi dalam memperluas cakupan jaminan sosial 

untuk mencakup pekerja gig dan memastikan bahwa mereka memiliki akses 

yang setara terhadap manfaat seperti perawatan kesehatan, pensiun, dan 

asuransi kecelakaan kerja. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi pekerja gig adalah kurangnya 

perlindungan terhadap hak-hak dasar ketenagakerjaan. Karena sifat 

pekerjaan yang fleksibel, banyak pekerja gig yang tidak mendapatkan hak-hak 

seperti upah minimum, jam kerja yang wajar, dan larangan diskriminasi 

(Prasetyo & Arman, 2020). Pemerintah harus memastikan bahwa hak-hak 

dasar ini tetap dilindungi, bahkan dalam konteks ekonomi gig, dan bahwa 

pekerja gig memiliki mekanisme untuk melaporkan pelanggaran dan 

mendapatkan pemulihan. 

Akhirnya, tantangan lain yang harus dihadapi adalah bagaimana memastikan 

keseimbangan antara fleksibilitas yang ditawarkan oleh ekonomi gig dan 

perlindungan yang memadai bagi pekerja. Banyak pekerja gig menghargai 

fleksibilitas dan otonomi yang diberikan oleh model kerja ini, namun mereka 

juga membutuhkan jaminan keamanan dan perlindungan (Prasetyo & Arman, 

2020). Pemerintah dan pemangku kepentingan harus bekerja sama untuk 

menemukan solusi yang seimbang, yang memungkinkan ekonomi gig 

berkembang namun tetap melindungi hak-hak pekerja. 
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Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, pemerintah dan pemangku 

kepentingan harus mengadopsi pendekatan yang inovatif dan kolaboratif. Ini 

mungkin melibatkan pengembangan skema jaminan sosial yang portabel dan 

dapat disesuaikan, yang dapat mengikuti pekerja gig dari satu pekerjaan ke 

pekerjaan lainnya (Prasetyo & Arman, 2020). Ini juga mungkin melibatkan 

kemitraan antara pemerintah, perusahaan platform, dan organisasi pekerja 

untuk mengembangkan standar dan praktik terbaik dalam melindungi hak-

hak pekerja gig. Pada akhirnya, tantangan dalam perlindungan hak pekerja 

dan jaminan sosial di era gig economy adalah tantangan yang kompleks dan 

multifaset. Namun, dengan komitmen dan kolaborasi dari semua pemangku 

kepentingan, kita dapat menemukan solusi yang inovatif dan berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa pekerja gig mendapatkan perlindungan yang 

memadai dan dapat bekerja dalam lingkungan yang adil dan aman. Dengan 

demikian, kita dapat memastikan bahwa manfaat ekonomi gig dapat 

dinikmati oleh semua pihak, sementara tetap menjaga martabat dan 

kesejahteraan pekerja (Prasetyo & Arman, 2020). 
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C H A P T E R  9  

ANALISIS FAKTOR 

Analisis faktor adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur yang mendasari dalam kumpulan data yang 

kompleks dengan mengurangi sejumlah besar variabel menjadi beberapa 

faktor yang lebih sedikit dan lebih mudah dikelola. Teknik ini sangat berguna 

dalam ilmu sosial, di mana sering kali terdapat banyak variabel yang saling 

berkaitan yang perlu dianalisis untuk memahami fenomena yang lebih luas. 

Dalam konteks ini, analisis faktor membantu mengungkapkan dimensi laten 

yang mendasari variabel yang diamati, sehingga memudahkan interpretasi 

dan penggunaan data dalam penelitian lebih lanjut. Analisis faktor dimulai 

dengan asumsi bahwa ada beberapa faktor laten yang menyebabkan variabel 

yang diamati berkorelasi satu sama lain. Misalnya, dalam penelitian psikologi, 

faktor seperti kecemasan atau kepuasan kerja mungkin tidak dapat diukur 

secara langsung, tetapi dapat diinferensi dari serangkaian pertanyaan atau 

item dalam kuesioner. Variabel-variabel ini, yang disebut indikator, dianggap 

sebagai kombinasi linear dari faktor-faktor laten ditambah dengan kesalahan 

pengukuran. Tujuan dari analisis faktor adalah untuk mengidentifikasi faktor-

faktor ini dan menentukan seberapa besar setiap variabel indikator berkaitan 

dengan faktor-faktor tersebut. 

Ada dua jenis utama analisis faktor: analisis faktor eksploratori (EFA) dan 

analisis faktor konfirmatori (CFA). EFA digunakan ketika peneliti tidak memiliki 

hipotesis a priori tentang struktur faktor dalam data mereka. Ini adalah 

pendekatan yang lebih terbuka yang memungkinkan peneliti untuk 

menemukan pola dalam data tanpa asumsi sebelumnya. Sebaliknya, CFA 

digunakan ketika peneliti memiliki model teoritis yang jelas tentang 

bagaimana variabel-variabel harus berhubungan dengan faktor-faktor 
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tertentu dan ingin menguji apakah data mereka sesuai dengan model tersebut. 

CFA sering digunakan dalam konteks validasi skala, di mana peneliti ingin 

memastikan bahwa item-item dalam skala mengukur konstruk yang 

dimaksudkan. 

Proses analisis faktor dimulai dengan pemeriksaan data untuk memastikan 

bahwa data memenuhi asumsi dasar yang diperlukan untuk analisis faktor. 

Asumsi-asumsi ini termasuk linearitas hubungan antara variabel, tidak adanya 

multikolinearitas sempurna, relevansi variabel, dan adanya korelasi yang 

cukup antara variabel. Ukuran sampel yang memadai juga penting, karena 

analisis faktor didasarkan pada matriks korelasi variabel, dan korelasi ini 

memerlukan ukuran sampel yang besar untuk stabil. Sebagai aturan umum, 

disarankan untuk memiliki setidaknya 10 hingga 15 observasi per variabel. 

Langkah pertama dalam analisis faktor adalah ekstraksi faktor, yang 

melibatkan pemilihan metode untuk menentukan jumlah faktor yang akan 

dipertahankan dan bagaimana memperkirakan beban faktor atau loading. 

Metode ekstraksi yang umum digunakan termasuk analisis komponen utama 

(PCA), analisis faktor umum (common factor analysis), dan metode likelihood 

maksimum (maximum likelihood). PCA adalah metode yang paling sering 

digunakan dan dimulai dengan mengekstraksi varians maksimum dari data, 

kemudian menghapus varians yang telah dijelaskan oleh faktor pertama dan 

mengekstraksi varians maksimum dari sisa data, dan seterusnya. Proses ini 

berlanjut hingga semua faktor diidentifikasi. 

Setelah faktor diekstraksi, langkah berikutnya adalah rotasi faktor untuk 

mencapai struktur yang lebih sederhana dan lebih mudah diinterpretasikan. 

Rotasi faktor dapat dilakukan secara ortogonal atau oblique. Rotasi ortogonal, 

seperti varimax, mengasumsikan bahwa faktor-faktor tidak berkorelasi satu 

sama lain, sementara rotasi oblique, seperti promax, memungkinkan adanya 

korelasi antara faktor-faktor. Pilihan metode rotasi tergantung pada tujuan 

penelitian dan karakteristik data. Rotasi ortogonal sering digunakan ketika 
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peneliti ingin menjaga faktor-faktor tetap independen, sedangkan rotasi 

oblique lebih realistis dalam banyak konteks sosial di mana faktor-faktor 

mungkin saling berkaitan. 

Setelah rotasi, peneliti mengevaluasi kualitas dan validitas solusi faktor 

dengan melihat eigenvalue dan plot scree untuk memahami berapa banyak 

varians yang dijelaskan oleh setiap faktor dan berapa banyak faktor yang 

harus dipertahankan. Beban faktor atau factor loadings juga diperiksa untuk 

melihat seberapa kuat setiap variabel berkaitan dengan setiap faktor. Beban 

yang signifikan biasanya dianggap 0.3 atau 0.4, meskipun ini dapat bervariasi 

tergantung pada ukuran sampel dan jumlah faktor. Komunalitas dan varians 

yang dijelaskan juga diperiksa untuk melihat seberapa besar varians dalam 

setiap variabel yang dijelaskan oleh faktor-faktor yang dipertahankan. Solusi 

faktor yang baik harus memiliki komunalitas yang tinggi (di atas 0.5) dan 

varians yang dijelaskan yang tinggi (di atas 50% atau 60%). 

Selain itu, uji reliabilitas dan validitas seperti alpha Cronbach, reliabilitas 

komposit, varians rata-rata yang diekstraksi, validitas konvergen, dan validitas 

diskriminan digunakan untuk menentukan seberapa konsisten dan akurat 

faktor-faktor dalam mengukur konstruk yang mendasari. Langkah terakhir 

dalam analisis faktor adalah melaporkan dan mengkomunikasikan hasil dalam 

cara yang jelas dan ringkas. Ini termasuk menyertakan pertanyaan penelitian 

dan tujuan analisis, jenis analisis faktor, metode ekstraksi dan rotasi, serta 

alasan pemilihannya. Statistik deskriptif dan uji kesesuaian data juga harus 

disertakan, serta jumlah faktor yang dipertahankan, label dan interpretasi 

mereka, beban dan eigenvalue mereka, varians yang dijelaskan, komunalitas, 

dan uji reliabilitas dan validitas. 

Analisis faktor memiliki banyak aplikasi dalam ilmu sosial. Dalam psikologi, 

misalnya, analisis faktor digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

skala pengukuran untuk konstruk seperti kepribadian, sikap, dan kemampuan. 

Dalam sosiologi, analisis faktor dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
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dimensi laten dari fenomena sosial seperti status sosial ekonomi atau 

kepuasan hidup. Dalam penelitian pemasaran, analisis faktor membantu 

mengidentifikasi atribut produk yang paling penting bagi konsumen dan 

mengelompokkan mereka berdasarkan preferensi mereka. Dalam penelitian 

pendidikan, analisis faktor dapat digunakan untuk mengembangkan tes yang 

mengukur kemampuan kognitif atau non-kognitif siswa. 

Salah satu contoh penerapan analisis faktor adalah dalam pengembangan 

skala kepribadian. Peneliti mungkin memulai dengan sejumlah besar item 

yang dirancang untuk mengukur berbagai aspek kepribadian. Dengan 

menggunakan EFA, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor laten yang 

mendasari item-item ini dan mengurangi jumlah item menjadi beberapa faktor 

yang lebih sedikit yang mewakili dimensi utama kepribadian. CFA kemudian 

dapat digunakan untuk menguji apakah model faktor yang dihasilkan sesuai 

dengan data dari sampel yang berbeda, memastikan bahwa skala tersebut 

valid dan dapat diandalkan. 

Contoh lain adalah dalam penelitian kepuasan kerja. Peneliti mungkin 

mengumpulkan data dari karyawan tentang berbagai aspek pekerjaan mereka, 

seperti gaji, kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan peluang 

pengembangan karir. Dengan menggunakan analisis faktor, peneliti dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja 

dan mengembangkan model yang menjelaskan bagaimana faktor-faktor ini 

saling berkaitan. Hasil ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 

untuk meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas karyawan. 

Dalam penelitian pemasaran, analisis faktor dapat digunakan untuk 

memahami preferensi konsumen. Misalnya, peneliti dapat mengumpulkan 

data dari konsumen tentang berbagai atribut produk, seperti kualitas, harga, 

kemudahan penggunaan, dan desain. Dengan menggunakan analisis faktor, 

peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
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keputusan pembelian konsumen dan mengelompokkan konsumen 

berdasarkan preferensi mereka. Informasi ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan menargetkan 

segmen pasar yang berbeda. 

Analisis faktor juga memiliki aplikasi dalam penelitian kesehatan. Misalnya, 

peneliti dapat menggunakan analisis faktor untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kesehatan mental atau fisik individu. Dengan 

mengumpulkan data tentang berbagai aspek kesehatan, seperti gejala, 

perilaku, dan kondisi lingkungan, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

utama yang mempengaruhi kesehatan dan mengembangkan intervensi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan individu. Meskipun analisis 

faktor adalah alat yang kuat, ada beberapa tantangan dan keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa 

data memenuhi asumsi dasar yang diperlukan untuk analisis faktor. Jika 

asumsi ini dilanggar, hasil analisis faktor mungkin tidak valid atau sulit 

diinterpretasikan. Selain itu, keputusan tentang jumlah faktor yang akan 

dipertahankan dan metode rotasi yang akan digunakan sering kali bersifat 

subjektif dan memerlukan penilaian ilmiah. Oleh karena itu, penting bagi 

peneliti untuk menggunakan pendekatan yang sistematis dan transparan 

dalam melakukan analisis faktor dan melaporkan hasilnya. Secara keseluruhan, 

analisis faktor adalah metode statistik yang sangat berguna dalam ilmu sosial 

untuk mengidentifikasi struktur laten dalam data yang kompleks. Dengan 

mengurangi jumlah variabel menjadi beberapa faktor yang lebih sedikit, 

analisis faktor membantu peneliti memahami fenomena yang mendasari dan 

membuat data lebih mudah diinterpretasikan dan digunakan dalam penelitian 

lebih lanjut. Dengan aplikasi yang luas dalam berbagai bidang, analisis faktor 

tetap menjadi alat yang penting dalam penelitian kuantitatif dan 

pengembangan teori dalam ilmu sosial. 
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9. 1. Pertumbuhan industri kreatif berbasis teknologi 

digital 

Industri kreatif berbasis teknologi digital telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh inovasi teknologi, tetapi juga oleh perubahan dalam cara kita 

mengonsumsi dan memproduksi konten kreatif. Dalam konteks statistika 

untuk ilmu sosial, penting untuk memahami bagaimana teknologi digital 

mempengaruhi berbagai aspek industri kreatif, termasuk perdagangan, 

pekerjaan, dan kontribusi ekonomi. 

Pertumbuhan industri kreatif berbasis teknologi digital dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Pertama, dari segi perdagangan, data dari UNCTAD 

menunjukkan bahwa perdagangan barang dan jasa kreatif telah meningkat 

secara signifikan. Misalnya, pada tahun 2020, China menjadi eksportir terbesar 

barang kreatif dengan nilai ekspor mencapai 169 miliar USD, diikuti oleh 

Amerika Serikat, Italia, Jerman, dan Hong Kong (UNCTAD, 2022). 

Pertumbuhan ini mencerminkan bagaimana negara-negara berkembang 

semakin memainkan peran penting dalam perdagangan global barang kreatif, 

dengan perdagangan antar negara berkembang (South-South trade) yang 

hampir dua kali lipat dalam dua dekade terakhir (UNCTAD, 2022). 

Selain itu, digitalisasi telah memberikan dampak besar pada kinerja 

perusahaan di industri kreatif. Studi oleh Bourreau et al. (2013) menunjukkan 

bahwa perusahaan rekaman di Prancis yang mengadopsi alat digital lebih 

efisien dalam hal output kreatif mereka. Peukert dan Reimers (2018) juga 

menemukan bahwa platform penerbitan mandiri digital dapat meningkatkan 

kesejahteraan penulis dan penerbit serta meningkatkan penjualan buku. 

Teknologi digital tidak hanya membantu dalam produksi tetapi juga dalam 

distribusi dan pemasaran produk kreatif, seperti yang ditunjukkan oleh Bekar 
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dan Haswell (2013) dalam kasus seni rupa yang dipromosikan melalui galeri 

online dan situs web (Belitski et al., 2023). 

Dari perspektif pekerjaan, industri kreatif berbasis teknologi digital juga 

menunjukkan tren yang positif. Di Inggris, misalnya, jumlah pekerjaan di 

industri kreatif meningkat sebesar 14,1% dari 2019 hingga 2022, jauh di atas 

rata-rata peningkatan pekerjaan di seluruh Inggris yang hanya 0,6% (DCMS, 

2022). Sub-sektor IT, perangkat lunak, dan layanan komputer adalah yang 

terbesar dalam industri kreatif, dengan peningkatan pekerjaan sebesar 33,5% 

dari 2019 hingga 2022 (DCMS, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi 

tidak hanya menciptakan peluang baru tetapi juga memperkuat sektor-sektor 

yang sudah ada dalam industri kreatif. 

Kontribusi ekonomi dari industri kreatif juga tidak bisa diabaikan. Di beberapa 

negara, industri kreatif menyumbang hingga 2-7% dari PDB, dan di negara-

negara seperti Korea Selatan dan Amerika Serikat, kontribusinya hampir 

mencapai 10% dari PDB (IFC, 2023). Di Indonesia, industri kreatif menyumbang 

990,4 triliun IDR ke PDB pada tahun 2017, dengan sektor-sektor utama seperti 

fashion, kerajinan, periklanan, desain, arsitektur, penyiaran, penerbitan, 

musik, dan pengembangan perangkat lunak (GBG Indonesia, 2018). 

Pertumbuhan ini didorong oleh perubahan gaya hidup, terutama di kalangan 

generasi milenial yang lebih memilih pengeluaran untuk rekreasi daripada 

barang fisik (GBG Indonesia, 2018). 

Teknologi digital juga telah mengubah cara kita mengonsumsi konten kreatif. 

Misalnya, platform media sosial dan teknologi 3D telah mengubah cara 

produk budaya seperti musik, film, dan permainan diproduksi dan dikonsumsi 

(UNCTAD, 2019). Teknologi blockchain, misalnya, memiliki potensi untuk 

mengubah tingkat kontrol yang dimiliki seniman atas karya mereka dengan 

memungkinkan mereka untuk memprogram hak kekayaan intelektual, 

pendapatan, dan royalti ke dalam kontrak pintar yang secara cepat dan 
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transparan mengalokasikan pendapatan kepada kontributor (McKinsey & 

Company, 2018). 

Namun, meskipun ada banyak manfaat dari digitalisasi, ada juga tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital 

yang masih ada di banyak negara berkembang. Kurangnya infrastruktur 

teknologi dan sumber daya manusia yang terampil dapat menghambat 

kemampuan negara-negara ini untuk sepenuhnya memanfaatkan potensi 

industri kreatif berbasis teknologi digital (UNCTAD, 2022). Selain itu, ada juga 

masalah terkait dengan hak kekayaan intelektual dan perlindungan data yang 

perlu diatasi untuk memastikan bahwa seniman dan kreator mendapatkan 

kompensasi yang adil untuk karya mereka (McKinsey & Company, 2018). 

Pertumbuhan industri kreatif berbasis teknologi digital menunjukkan potensi 

besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan 

kerja. Namun, untuk mencapai potensi penuh ini, diperlukan upaya kolaboratif 

dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk mengatasi 

tantangan yang ada dan memastikan bahwa manfaat dari digitalisasi dapat 

dirasakan oleh semua pihak. 

9. 2. Pemanfaatan platform digital dalam distribusi 

dan monetisasi karya kreatif 

Pemanfaatan platform digital telah membuka peluang baru dalam distribusi 

dan monetisasi karya kreatif. Dengan kemajuan teknologi dan penetrasi 

internet yang semakin luas, seniman, penulis, musisi, dan kreator konten 

lainnya dapat memanfaatkan platform digital untuk menjangkau audiens yang 

lebih besar dan menghasilkan pendapatan dari karya mereka. 

Salah satu platform digital yang populer untuk distribusi karya kreatif adalah 

situs web dan aplikasi streaming seperti Spotify, Apple Music, dan YouTube. 

Musisi dan label rekaman dapat menggunggah karya musik mereka ke 
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platform ini, sehingga pengguna dapat mengakses dan menikmati musik 

secara legal dengan berlangganan atau menonton iklan. Pendapatan 

kemudian dibagikan antara platform, label rekaman, dan artis berdasarkan 

jumlah streaming atau tampilan. Ini memberikan peluang bagi musisi 

independen untuk memasarkan dan memonetisasi karya mereka tanpa harus 

mengandalkan label rekaman besar. (Ahmad: 2019) 

Platform e-book seperti Amazon Kindle, Google Play Books, dan Apple Books 

juga telah mengubah cara penulis dan penerbit mendistribusikan dan 

memonetisasi karya tulis mereka. Penulis dapat menerbitkan buku secara 

mandiri atau melalui penerbit tradisional, dan pembaca dapat membeli atau 

meminjam buku digital dengan mudah. Ini mengurangi biaya percetakan dan 

distribusi fisik, serta memberikan akses yang lebih luas kepada pembaca di 

seluruh dunia. (Ahmad: 2019) 

Platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube juga telah 

menjadi saluran penting bagi kreator konten visual dan video untuk berbagi 

karya mereka dan membangun audiens. Kreator dapat menghasilkan 

pendapatan melalui program kemitraan, sponsor, dan penjualan merchandise. 

Ini telah menciptakan peluang baru bagi seniman, fotografer, videografer, 

dan influencer untuk memonetisasi kreativitas mereka secara langsung 

kepada penggemar. 

Selain itu, platform crowdfunding seperti Kickstarter dan Indiegogo telah 

memungkinkan seniman, desainer, dan kreator lainnya untuk mengumpulkan 

dana dari pendukung sebelum meluncurkan proyek kreatif mereka. Ini 

memberikan akses ke modal awal dan membangun basis penggemar yang 

bersemangat, sementara juga memvalidasi permintaan pasar untuk karya 

mereka. 

Namun, pemanfaatan platform digital untuk distribusi dan monetisasi karya 

kreatif juga menghadapi tantangan seperti persaingan yang ketat, algoritme 
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yang tidak transparan, dan pembagian pendapatan yang tidak seimbang 

antara platform dan kreator. Kreator sering kali harus menavigasi lanskap 

yang kompleks dan terus berkembang untuk memaksimalkan visibilitas dan 

pendapatan mereka. (Ahmad: 2019). Meskipun demikian, platform digital 

telah memberdayakan kreator dengan memberikan saluran langsung kepada 

audiens global dan peluang untuk menghasilkan pendapatan dari karya 

mereka tanpa harus bergantung pada gatekeeper tradisional seperti label 

rekaman, penerbit, atau galeri seni. Ini telah mendorong diversifikasi dan 

demokratisasi industri kreatif, serta membuka pintu bagi talenta baru untuk 

menemukan dan memonetisasi audiens mereka. 

9. 3. Tantangan dalam perlindungan hak cipta dan 

regulasi ekonomi digital 

Tantangan dalam perlindungan hak cipta dan regulasi ekonomi digital telah 

menjadi isu penting dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. Perkembangan 

teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara kita 

mengakses, menyebarkan, dan menggunakan informasi serta karya 

intelektual. Namun, di sisi lain, hal ini juga membuka peluang baru bagi 

pelanggaran hak cipta dan eksploitasi karya secara ilegal. Salah satu 

tantangan utama dalam perlindungan hak cipta di era digital adalah 

kemudahan penyebaran konten ilegal. Dengan adanya internet dan teknologi 

digital, karya-karya seperti buku, musik, film, dan perangkat lunak dapat 

dengan mudah disalin, didistribusikan, dan diakses secara luas tanpa izin dari 

pemegang hak cipta (Febriyanti et al., 2021). Hal ini menyebabkan kerugian 

finansial yang signifikan bagi pencipta dan industri kreatif. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah sulitnya mendeteksi pelanggaran hak 

cipta di dunia digital. Dengan banyaknya platform dan saluran distribusi online, 

menjadi sulit untuk melacak dan mengidentifikasi sumber pelanggaran 

(Manurung, n.d.). Selain itu, penegakan hukum terhadap pelanggaran hak 
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cipta di dunia maya juga menjadi lebih kompleks karena melibatkan yurisdiksi 

lintas batas negara. 

Ketidaksesuaian regulasi hukum dengan perkembangan teknologi juga 

merupakan tantangan yang harus dihadapi. Banyak undang-undang dan 

peraturan yang ada saat ini belum sepenuhnya mengakomodasi tantangan 

yang muncul di era digital (Manurung, n.d.). Hal ini menyebabkan kesenjangan 

dalam perlindungan hukum dan menciptakan celah bagi pelanggaran hak 

cipta. Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, tantangan-tantangan ini 

memiliki implikasi yang signifikan. Pertama, pelanggaran hak cipta dapat 

memengaruhi keakuratan dan validitas data yang digunakan dalam penelitian. 

Jika data atau informasi yang digunakan berasal dari sumber yang melanggar 

hak cipta, maka hal ini dapat mengurangi kredibilitas dan integritas penelitian 

(Mahkamah Konstitusi, 2019). 

Kedua, perlindungan hak cipta yang lemah dapat menghambat 

perkembangan dan diseminasi pengetahuan dalam ilmu sosial. Jika karya-

karya ilmiah, seperti buku, jurnal, dan makalah, tidak dilindungi dengan baik, 

maka hal ini dapat mengurangi insentif bagi para peneliti dan akademisi untuk 

memproduksi karya-karya baru (Balitbang Kominfo, n.d.). 

Ketiga, tantangan dalam regulasi ekonomi digital dapat memengaruhi akses 

dan pemanfaatan data serta informasi yang diperlukan dalam penelitian ilmu 

sosial. Dengan semakin banyaknya aktivitas ekonomi dan transaksi yang 

terjadi di dunia digital, maka akses terhadap data dan informasi yang relevan 

menjadi semakin penting (Mahkamah Konstitusi, 2019). Namun, jika regulasi 

yang ada tidak memadai, maka hal ini dapat menghambat akses dan 

pemanfaatan data tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya yang 

komprehensif dan kolaboratif dari berbagai pihak. Pemerintah perlu 

mengembangkan regulasi yang lebih efektif dan adaptif terhadap 
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perkembangan teknologi digital. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan 

para pemangku kepentingan, seperti pemegang hak cipta, industri kreatif, 

akademisi, dan masyarakat sipil, dalam proses pembuatan kebijakan 

(Lemhannas, 2019). 

Selain itu, penegakan hukum terhadap pelanggaran hak cipta juga harus 

ditingkatkan. Ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kapasitas dan sumber 

daya lembaga penegak hukum, serta mempromosikan kerjasama 

internasional dalam menangani pelanggaran lintas batas (Febriyanti et al., 

2021). Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, peneliti dan akademisi juga 

memiliki peran penting dalam menjaga integritas dan kredibilitas penelitian. 

Mereka harus memastikan bahwa data dan informasi yang digunakan berasal 

dari sumber yang sah dan tidak melanggar hak cipta. Selain itu, mereka juga 

dapat berkontribusi dalam pengembangan metode dan teknik baru untuk 

melindungi hak cipta di era digital, seperti penggunaan teknologi blockchain 

atau watermarking digital (Manurung, n.d.). 

Kolaborasi antara pemerintah, industri, akademisi, dan masyarakat sipil juga 

sangat penting dalam menghadapi tantangan ini. Dengan bekerja sama secara 

erat, mereka dapat mengembangkan solusi yang komprehensif dan 

berkelanjutan untuk melindungi hak cipta dan mendukung perkembangan 

ekonomi digital yang sehat dan bertanggung jawab.  
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C H A P T E R  1 0  

 ANALISIS KLASTER 

Analisis klaster merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

mengelompokkan objek atau kasus dalam data yang memiliki karakteristik 

serupa menjadi beberapa kelompok atau klaster. Teknik ini sangat penting 

dalam bidang ilmu sosial karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data yang kompleks, yang 

seringkali tidak terlihat jika dianalisis dengan metode statistik lainnya. Dalam 

konteks ilmu sosial, analisis klaster digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

segmentasi pasar, analisis perilaku sosial, pengelompokan komunitas 

berdasarkan karakteristik tertentu, dan banyak lagi. 

Salah satu kekuatan utama dari analisis klaster adalah kemampuannya untuk 

menangani data dalam jumlah besar dan mengelompokkannya ke dalam 

kelompok-kelompok yang bermakna tanpa memerlukan asumsi awal tentang 

kelompok atau distribusi data. Ini berarti bahwa peneliti dapat 

mengeksplorasi data dan menemukan struktur yang ada dalam data tersebut 

secara alami. Teknik ini sangat berguna dalam penelitian eksplorasi yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau hubungan baru dalam data. 

Analisis klaster dapat dilakukan dengan berbagai metode, yang masing-

masing memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Metode yang paling 

umum digunakan adalah analisis klaster hierarkis dan analisis klaster non-

hierarkis seperti k-means. Analisis klaster hierarkis mengelompokkan data 

menjadi klaster berdasarkan tingkat kemiripan antar objek, dan hasilnya 

seringkali disajikan dalam bentuk dendrogram yang menunjukkan bagaimana 

klaster-klaster tersebut berkaitan satu sama lain. Sementara itu, metode k-

means mengelompokkan data dengan cara mengoptimalkan jarak antara 



Statistika untuk ilmu sosial: analisi data dalam kajian kepemilikan interaksi 
manusia • 158 

 
 

 

objek dalam klaster yang sama dan memaksimalkan jarak antara klaster yang 

berbeda. 

Dalam ilmu sosial, analisis klaster sering digunakan untuk mengidentifikasi 

kelompok-kelompok dalam populasi yang memiliki karakteristik serupa. 

Misalnya, dalam penelitian pasar, analisis klaster dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi segmen pasar yang berbeda berdasarkan preferensi 

konsumen, demografi, atau perilaku pembelian. Dalam konteks ini, hasil 

analisis klaster dapat membantu perusahaan dalam merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif dengan menargetkan segmen pasar yang 

spesifik. 

Selain itu, analisis klaster juga digunakan dalam studi tentang dinamika sosial 

dan politik. Misalnya, peneliti dapat menggunakan analisis klaster untuk 

mengelompokkan negara atau wilayah berdasarkan indikator sosial ekonomi, 

kebijakan pemerintah, atau tingkat konflik. Dengan demikian, analisis klaster 

dapat membantu dalam memahami bagaimana karakteristik tertentu 

berkontribusi terhadap dinamika sosial dan politik dalam suatu kelompok atau 

wilayah. Namun, penggunaan analisis klaster dalam ilmu sosial juga 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

penentuan jumlah klaster yang optimal. Terlalu banyak klaster dapat 

menyebabkan interpretasi yang sulit, sementara terlalu sedikit klaster dapat 

menyembunyikan pola yang penting dalam data. Oleh karena itu, peneliti 

harus mempertimbangkan berbagai metode dan kriteria untuk menentukan 

jumlah klaster yang paling sesuai dengan data dan tujuan penelitian. 

Selain itu, analisis klaster bergantung pada ukuran kemiripan atau jarak antar 

objek yang digunakan dalam pengelompokan. Pemilihan ukuran kemiripan 

yang tidak tepat dapat menyebabkan pengelompokan yang tidak akurat. Oleh 

karena itu, penting bagi peneliti untuk memahami karakteristik data dan 

memilih ukuran kemiripan yang paling sesuai. Meskipun terdapat beberapa 
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tantangan, analisis klaster tetap menjadi alat yang sangat berharga dalam 

ilmu sosial. Dengan kemampuannya untuk mengungkap pola dan hubungan 

dalam data yang kompleks, analisis klaster membantu peneliti dalam 

memahami fenomena sosial yang beragam. Melalui penggunaan analisis 

klaster, peneliti dapat mengidentifikasi kelompok-kelompok dalam data yang 

mungkin tidak terlihat dengan metode analisis lainnya, memberikan wawasan 

baru dan mendalam tentang dinamika sosial dan perilaku manusia. 

10. 1. Tujuan dan konsep dasar analisis klaster 

Tujuan utama dari analisis klaster adalah untuk mengidentifikasi struktur atau 

pola dalam data yang tidak terlihat secara langsung. Dalam ilmu sosial, analisis 

klaster sering digunakan untuk mengelompokkan individu, kelompok, atau 

entitas lain berdasarkan karakteristik yang serupa. Misalnya, dalam penelitian 

sosiologi, analisis klaster dapat digunakan untuk mengelompokkan individu 

berdasarkan perilaku sosial, preferensi, atau demografi mereka (Ahmad, 

2019). 

Salah satu konsep dasar dalam analisis klaster adalah pengukuran kesamaan 

atau jarak antara objek-objek yang akan dikelompokkan. Pengukuran ini 

penting karena menentukan bagaimana objek-objek tersebut akan 

dikelompokkan ke dalam klaster. Beberapa metode umum untuk mengukur 

kesamaan termasuk jarak Euclidean, jarak Manhattan, dan kesamaan kosinus. 

Pemilihan metode pengukuran yang tepat sangat penting karena dapat 

mempengaruhi hasil akhir dari analisis klaster (Ahmad, 2019). 

Metode analisis klaster yang paling umum digunakan adalah klastering 

hierarkis dan klastering non-hierarkis. Klastering hierarkis melibatkan 

pembuatan hierarki klaster dengan menggabungkan atau memisahkan 

klaster secara bertahap. Metode ini dapat dibagi menjadi dua jenis: 

agglomerative dan divisive. Metode agglomerative dimulai dengan setiap 

objek sebagai klaster terpisah dan kemudian menggabungkannya secara 
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bertahap berdasarkan kesamaan mereka. Sebaliknya, metode divisive dimulai 

dengan satu klaster besar yang mencakup semua objek dan kemudian 

memisahkannya secara bertahap. Klastering non-hierarkis, seperti metode K-

means, melibatkan pembagian data ke dalam sejumlah klaster yang telah 

ditentukan sebelumnya. Metode ini bekerja dengan mengalokasikan setiap 

objek ke klaster terdekat berdasarkan pusat klaster yang dihitung secara 

iteratif. K-means adalah salah satu metode klastering non-hierarkis yang 

paling populer karena kesederhanaannya dan kemampuannya untuk 

menangani data dalam jumlah besar (Ahmad, 2019). 

Selain itu, analisis klaster juga melibatkan validasi hasil klastering untuk 

memastikan bahwa klaster yang dihasilkan benar-benar mencerminkan 

struktur data yang mendasarinya. Beberapa metode validasi yang umum 

digunakan termasuk indeks siluet, analisis varians, dan validasi silang. Validasi 

hasil klastering penting untuk memastikan bahwa klaster yang dihasilkan 

tidak hanya merupakan artefak dari data tetapi juga memiliki makna yang 

relevan dalam konteks penelitian (Ahmad, 2019). 

Dalam konteks ilmu sosial, analisis klaster dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan, termasuk segmentasi pasar, analisis perilaku konsumen, dan 

penelitian epidemiologi. Misalnya, dalam penelitian pemasaran, analisis 

klaster dapat digunakan untuk mengelompokkan konsumen berdasarkan 

preferensi mereka terhadap produk atau layanan tertentu. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang 

lebih efektif dengan menargetkan segmen konsumen yang spesifik. 

Dalam penelitian epidemiologi, analisis klaster dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kelompok individu yang memiliki risiko tinggi terhadap 

penyakit tertentu. Dengan mengelompokkan individu berdasarkan faktor 

risiko mereka, peneliti dapat mengembangkan strategi pencegahan yang 

lebih efektif dan mengalokasikan sumber daya kesehatan dengan lebih efisien. 
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Secara keseluruhan, analisis klaster adalah alat yang sangat berguna dalam 

statistika untuk ilmu sosial. Dengan memahami tujuan dan konsep dasar 

analisis klaster, peneliti dapat mengidentifikasi pola dan struktur dalam data 

yang tidak terlihat secara langsung, sehingga memungkinkan mereka untuk 

membuat keputusan yang lebih baik dan mengembangkan strategi yang lebih 

efektif dalam berbagai konteks penelitian (Ahmad, 2019). 

10. 2. Metode pengelompokan: hierarki dan non-

hierarki 

Metode pengelompokan atau klasterisasi adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengelompokkan objek-objek yang memiliki karakteristik 

serupa ke dalam kelompok atau klaster. Dalam konteks statistika untuk ilmu 

sosial, metode pengelompokan dapat dibagi menjadi dua kategori utama: 

pengelompokan hierarki dan non-hierarki. Kedua metode ini memiliki 

pendekatan dan aplikasi yang berbeda, namun keduanya bertujuan untuk 

menemukan struktur dalam data yang dapat membantu dalam analisis lebih 

lanjut. 

Pengelompokan hierarki adalah metode yang membangun hierarki klaster 

dalam bentuk struktur pohon yang disebut dendrogram. Metode ini dapat 

dibagi menjadi dua jenis: agglomerative (penggabungan) dan divisive 

(pemisahan). Dalam metode agglomerative, setiap objek awalnya dianggap 

sebagai klaster tersendiri, dan klaster-klaster yang paling mirip digabungkan 

secara iteratif hingga semua objek berada dalam satu klaster besar. 

Sebaliknya, dalam metode divisive, semua objek awalnya berada dalam satu 

klaster besar, dan klaster tersebut dibagi secara iteratif menjadi klaster-klaster 

yang lebih kecil hingga setiap objek berada dalam klaster tersendiri 

(GeeksforGeeks, 2023). 

Salah satu keunggulan utama dari pengelompokan hierarki adalah 

kemampuannya untuk menangani klaster non-konveks dan klaster dengan 
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ukuran dan kepadatan yang berbeda. Selain itu, metode ini juga dapat 

mengungkapkan struktur hierarki dalam data, yang dapat berguna untuk 

memahami hubungan antar klaster. Namun, pengelompokan hierarki memiliki 

beberapa kelemahan, termasuk biaya komputasi yang tinggi dan sensitivitas 

terhadap kondisi awal, kriteria penghubung, dan metrik jarak yang digunakan 

(GeeksforGeeks, 2023). 

Metode pengelompokan hierarki yang paling umum digunakan termasuk 

single linkage clustering, complete linkage clustering, average linkage 

clustering, dan Ward's linkage. Perbedaan utama antara metode-metode ini 

terletak pada fungsi penghubung yang digunakan untuk menghitung jarak 

antar klaster. Misalnya, single linkage clustering menggunakan jarak minimum 

antara dua titik dalam klaster, sedangkan complete linkage clustering 

menggunakan jarak maksimum (Statistics.com, 2023). 

Di sisi lain, pengelompokan non-hierarki, seperti k-means clustering, tidak 

mengikuti struktur hierarki. Metode ini membagi data menjadi sejumlah 

klaster yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan kriteria tertentu. K-

means clustering, misalnya, mempartisi data ke dalam k klaster dengan 

meminimalkan jumlah kuadrat jarak antara titik data dan pusat klaster 

(centroid). Metode ini lebih cepat dan lebih efisien dibandingkan dengan 

pengelompokan hierarki, terutama untuk dataset besar, namun memerlukan 

penentuan jumlah klaster sebelumnya dan dapat sensitif terhadap kondisi 

awal (GeeksforGeeks, 2023). 

Pengelompokan non-hierarki memiliki beberapa keunggulan, termasuk 

kecepatan dan efisiensi komputasi yang lebih tinggi serta kemampuan untuk 

menangani data dengan tingkat kesalahan yang tinggi. Namun, metode ini 

juga memiliki kelemahan, seperti ketidakmampuan untuk mengungkapkan 

struktur hierarki dalam data dan ketergantungan pada jumlah klaster yang 

telah ditentukan sebelumnya (GeeksforGeeks, 2023). 
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Dalam konteks ilmu sosial, metode pengelompokan dapat digunakan untuk 

berbagai aplikasi, termasuk segmentasi pelanggan, analisis kejahatan, 

diagnosis medis, dan analisis jaringan sosial. Misalnya, dalam segmentasi 

pelanggan, pengelompokan dapat membantu mengidentifikasi kelompok 

pelanggan dengan karakteristik serupa, yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif (Coursera, 2023). 

Dalam analisis kejahatan, pengelompokan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola kejahatan dan mengalokasikan sumber daya penegakan 

hukum secara lebih efisien (Coursera, 2023). 

Pengelompokan juga dapat digunakan dalam analisis data geodemografis, di 

mana data geografis dan demografis digabungkan untuk mengidentifikasi 

pola dan tren dalam populasi. Misalnya, pengelompokan dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi kelompok sekolah atau siswa dengan karakteristik 

serupa, yang dapat membantu dalam pengembangan kebijakan pendidikan 

yang lebih efektif (Geographic Data Science, 2023). 

Dalam penelitian ilmiah, penting untuk menggunakan gaya sitasi yang 

konsisten untuk mengakui sumber informasi yang digunakan. Gaya sitasi APA 

7th edition adalah salah satu gaya sitasi yang paling umum digunakan dalam 

ilmu sosial. Dalam gaya ini, sitasi dalam teks mencakup nama belakang penulis 

dan tahun publikasi, misalnya (Ahmad, 2019). Daftar referensi di akhir 

dokumen mencakup informasi lengkap tentang setiap sumber yang dikutip, 

termasuk nama penulis, tahun publikasi, judul artikel atau buku, dan informasi 

penerbitan lainnya (Scribbr, 2023). Secara keseluruhan, metode 

pengelompokan hierarki dan non-hierarki menawarkan alat yang kuat untuk 

menganalisis data dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. Dengan 

memahami kelebihan dan kelemahan masing-masing metode, peneliti dapat 

memilih pendekatan yang paling sesuai untuk kebutuhan analisis mereka dan 

mengungkapkan wawasan yang berharga dari data mereka. 
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10. 3. Interpretasi hasil analisis klaster 

Interpretasi hasil analisis klaster (cluster analysis) dalam konteks statistika 

untuk ilmu sosial merupakan proses penting untuk memahami pola dan 

struktur yang terkandung dalam data. Analisis klaster bertujuan untuk 

mengelompokkan objek atau individu ke dalam kelompok-kelompok (cluster) 

yang relatif homogen di dalamnya dan heterogen antar kelompok (Everitt et 

al., 2011). Dengan mengidentifikasi kelompok-kelompok ini, peneliti dapat 

memperoleh wawasan baru tentang karakteristik dan perilaku dari objek atau 

individu yang diteliti. Dalam ilmu sosial, analisis klaster sering digunakan untuk 

mengeksplorasi data survei, mengidentifikasi segmen pasar, 

mengelompokkan responden berdasarkan karakteristik demografis atau 

psikografis, serta menganalisis pola perilaku konsumen atau masyarakat 

(Mooi & Sarstedt, 2011). Interpretasi hasil analisis klaster memungkinkan 

peneliti untuk memahami keragaman dalam populasi dan mengembangkan 

strategi atau kebijakan yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Proses interpretasi hasil analisis klaster melibatkan beberapa langkah kunci. 

Pertama, peneliti perlu menentukan jumlah cluster yang optimal berdasarkan 

kriteria tertentu, seperti jarak antar cluster, homogenitas dalam cluster, atau 

metode statistik seperti elbow method atau silhouette analysis (Kodinariya & 

Makwana, 2013). Jumlah cluster yang optimal akan memastikan bahwa 

kelompok-kelompok yang terbentuk memiliki makna yang jelas dan dapat 

diinterpretasikan dengan baik. 

Setelah menentukan jumlah cluster, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi karakteristik atau variabel yang membedakan setiap cluster. 

Ini dapat dilakukan dengan menganalisis nilai rata-rata atau distribusi dari 

variabel-variabel dalam setiap cluster (Mooi & Sarstedt, 2011). Variabel-

variabel yang memiliki perbedaan signifikan antar cluster dapat memberikan 

petunjuk tentang karakteristik yang mendefinisikan setiap kelompok. 
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Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan teknik visualisasi seperti plot 

cluster atau dendogram untuk membantu interpretasi hasil analisis klaster 

(Tan et al., 2019). Visualisasi ini dapat membantu mengidentifikasi pola atau 

struktur yang mungkin tidak terlihat dalam data numerik saja. Dalam 

menginterpretasikan hasil analisis klaster, penting untuk mempertimbangkan 

konteks penelitian dan teori yang mendasari. Interpretasi harus didukung oleh 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti dan literatur 

yang relevan (Mooi & Sarstedt, 2011). Peneliti juga harus berhati-hati dalam 

menarik kesimpulan dan menghindari over-generalisasi atau kesimpulan yang 

tidak valid. 

Interpretasi hasil analisis klaster dapat memberikan wawasan berharga dalam 

ilmu sosial, seperti memahami preferensi dan perilaku konsumen, 

mengidentifikasi segmen pasar yang berbeda, atau mengeksplorasi pola 

interaksi sosial dalam suatu komunitas (Dolnicar, 2003). Dengan memahami 

karakteristik setiap cluster, peneliti dapat mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih efektif, merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran, 

atau mengidentifikasi area yang membutuhkan intervensi atau dukungan 

lebih lanjut. Namun, penting untuk diingat bahwa interpretasi hasil analisis 

klaster bukan merupakan proses yang sederhana dan membutuhkan keahlian 

serta pemahaman yang mendalam tentang metode statistik dan konteks 

penelitian (Everitt et al., 2011). Peneliti harus mempertimbangkan 

keterbatasan dan asumsi yang mendasari analisis klaster, serta memvalidasi 

hasil dengan menggunakan metode lain atau data tambahan.   
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C H A P T E R  1 1  

ANALISIS SURVIVAL  

Analisis survival adalah cabang statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data yang berkaitan dengan waktu hingga terjadinya suatu peristiwa tertentu. 

Dalam konteks ilmu sosial, analisis survival sering disebut sebagai "event 

history analysis" atau "duration models". Metode ini sangat berguna untuk 

mempelajari berbagai fenomena sosial yang melibatkan durasi waktu, seperti 

lamanya seseorang bertahan dalam pekerjaan, durasi pernikahan, atau waktu 

hingga terjadinya konflik politik. 

Analisis survival memiliki beberapa karakteristik unik yang membedakannya 

dari metode statistik lainnya. Salah satu karakteristik utama adalah adanya 

data yang disensor. Data yang disensor terjadi ketika informasi tentang waktu 

terjadinya peristiwa tidak lengkap. Misalnya, dalam studi tentang durasi 

pernikahan, beberapa pasangan mungkin masih menikah pada akhir periode 

studi, sehingga waktu pasti perceraian mereka tidak diketahui. Data yang 

disensor ini memerlukan teknik analisis khusus yang dapat menangani 

ketidaklengkapan informasi tersebut. 

Salah satu metode non-parametrik yang paling umum digunakan 

dalam analisis survival adalah estimator Kaplan-Meier. Metode ini digunakan 

untuk memperkirakan fungsi survival dari data yang disensor. Estimator 

Kaplan-Meier menghasilkan kurva survival yang menunjukkan proporsi subjek 

yang bertahan pada berbagai titik waktu. Kurva ini sangat berguna untuk 

membandingkan kelompok-kelompok yang berbeda, misalnya, untuk melihat 

apakah ada perbedaan dalam durasi bertahan antara dua kelompok dengan 

karakteristik yang berbeda. 
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Selain metode non-parametrik, analisis survival juga mencakup model 

parametrik dan semi-parametrik. Model parametrik, seperti model Weibull 

atau log-normal, mengasumsikan bahwa data mengikuti distribusi tertentu. 

Model semi-parametrik yang paling terkenal adalah model Cox proportional 

hazards. Model ini tidak mengasumsikan bentuk distribusi tertentu untuk data, 

tetapi mengasumsikan bahwa rasio hazard antara dua individu adalah konstan 

sepanjang waktu. Model Cox sangat fleksibel dan sering digunakan dalam 

penelitian sosial karena kemampuannya untuk mengontrol berbagai kovariat 

yang dapat mempengaruhi waktu hingga terjadinya peristiwa. 

Dalam konteks ilmu sosial, analisis survival dapat diterapkan pada berbagai 

jenis data dan pertanyaan penelitian. Misalnya, dalam studi tentang karir 

politik, analisis survival dapat digunakan untuk mempelajari durasi masa 

jabatan politisi atau waktu hingga mereka meninggalkan jabatan. Dalam studi 

tentang konflik, metode ini dapat digunakan untuk menganalisis durasi 

perang atau waktu hingga tercapainya perdamaian. Di bidang ekonomi, 

analisis survival dapat digunakan untuk mempelajari durasi pengangguran 

atau waktu hingga seseorang mendapatkan pekerjaan baru. 

Salah satu tantangan dalam analisis survival adalah menangani data yang 

disensor. Ada beberapa jenis sensor yang dapat terjadi, termasuk sensor 

kanan, sensor kiri, dan sensor interval. Sensor kanan adalah yang paling umum, 

di mana peristiwa belum terjadi pada akhir periode pengamatan. Sensor kiri 

terjadi ketika peristiwa telah terjadi sebelum periode pengamatan dimulai. 

Sensor interval terjadi ketika peristiwa terjadi di antara dua titik waktu 

pengamatan, tetapi waktu pastinya tidak diketahui. Setiap jenis sensor 

memerlukan pendekatan analisis yang berbeda untuk memastikan bahwa 

hasilnya akurat dan tidak bias. 

Selain itu, analisis survival juga dapat menangani data dengan peristiwa 

berulang atau bersaing. Dalam beberapa kasus, subjek mungkin mengalami 

peristiwa yang sama lebih dari sekali, seperti serangan jantung berulang. 
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Dalam kasus lain, subjek mungkin menghadapi beberapa jenis peristiwa yang 

bersaing, seperti kematian akibat berbagai penyebab. Model yang menangani 

peristiwa berulang atau bersaing ini lebih kompleks tetapi memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika waktu hingga terjadinya 

peristiwa. Dalam penelitian sosial, analisis survival sering digunakan bersama 

dengan data longitudinal, di mana subjek diikuti dan diobservasi selama 

periode waktu yang panjang. Data longitudinal memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari perubahan dalam durasi waktu hingga terjadinya peristiwa dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Misalnya, dalam studi tentang 

kesehatan masyarakat, data longitudinal dapat digunakan untuk mempelajari 

faktor-faktor yang mempengaruhi durasi hidup atau waktu hingga terjadinya 

penyakit kronis. 

Analisis survival juga memiliki aplikasi praktis yang luas dalam berbagai bidang. 

Di bidang kesehatan, metode ini digunakan untuk mempelajari waktu hingga 

kematian atau waktu hingga kambuhnya penyakit. Di bidang teknik, analisis 

survival digunakan untuk mempelajari waktu hingga kegagalan mesin atau 

komponen. Di bidang pemasaran, metode ini digunakan untuk mempelajari 

waktu hingga pelanggan berhenti menggunakan produk atau layanan. Secara 

keseluruhan, analisis survival adalah alat yang sangat kuat dan fleksibel untuk 

menganalisis data waktu hingga peristiwa dalam konteks ilmu sosial. Metode 

ini memungkinkan peneliti untuk menangani data yang disensor, mengontrol 

berbagai kovariat, dan mempelajari dinamika waktu hingga terjadinya 

peristiwa dengan cara yang mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, 

analisis survival memberikan wawasan yang berharga tentang berbagai 

fenomena sosial dan membantu peneliti membuat keputusan yang lebih baik 

berdasarkan data. 

  



[Author] • 169 

 
 

 

11.1. Konsep dasar analisis survival 

Analisis survival adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk 

mempelajari dan memodelkan waktu hingga terjadinya suatu kejadian atau 

peristiwa tertentu, seperti kematian, kegagalan mesin, atau penyembuhan 

penyakit. Dalam konteks ilmu sosial, analisis survival dapat diterapkan untuk 

berbagai studi, seperti waktu hingga seseorang mendapatkan pekerjaan, 

durasi pernikahan, atau waktu hingga seseorang mengalami kejadian tertentu 

seperti perceraian atau pengangguran. Metode ini sangat berguna karena 

memungkinkan peneliti untuk menangani data yang tersensor, yaitu data di 

mana kejadian yang diamati belum terjadi pada akhir periode pengamatan. 

Konsep dasar analisis survival melibatkan beberapa komponen utama, 

termasuk fungsi survival, fungsi hazard, dan model regresi Cox. Fungsi survival, 

S(t), adalah probabilitas bahwa individu akan bertahan hidup lebih lama dari 

waktu t. Fungsi ini memberikan gambaran tentang distribusi waktu survival 

dalam populasi yang diteliti. Fungsi hazard, ℎ(t), adalah laju kejadian per unit 

waktu pada waktu t, dengan asumsi bahwa individu telah bertahan hingga 

waktu tersebut. Fungsi ini memberikan informasi tentang risiko kejadian pada 

waktu tertentu. 

Salah satu metode yang paling umum digunakan dalam analisis survival adalah 

metode Kaplan-Meier. Metode ini digunakan untuk mengestimasi fungsi 

survival dari data yang tersensor. Kaplan-Meier estimator menghitung 

probabilitas bertahan hidup pada berbagai titik waktu dengan 

mempertimbangkan kejadian dan sensor yang terjadi pada setiap interval 

waktu. Metode ini sangat berguna karena tidak memerlukan asumsi distribusi 

tertentu untuk data survival (Kleinbaum & Klein, 2012). 

Selain metode Kaplan-Meier, model regresi Cox proportional hazards juga 

sering digunakan dalam analisis survival. Model ini adalah model semi-

parametrik yang memungkinkan peneliti untuk mempelajari pengaruh 
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beberapa variabel kovariat terhadap waktu survival. Model Cox 

mengasumsikan bahwa rasio hazard antara dua individu adalah konstan 

sepanjang waktu, yang dikenal sebagai asumsi proportional hazards. Model 

ini sangat fleksibel dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi risiko kejadian (Cox, 1972). 

Dalam konteks ilmu sosial, analisis survival dapat digunakan untuk 

mempelajari berbagai fenomena. Misalnya, dalam studi tentang ketahanan 

hidup pernikahan, peneliti dapat menggunakan analisis survival untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi durasi pernikahan, seperti 

usia saat menikah, tingkat pendidikan, dan status ekonomi. Dengan 

menggunakan model regresi Cox, peneliti dapat mengestimasi pengaruh 

masing-masing faktor terhadap risiko perceraian (Allison, 1984). 

Selain itu, analisis survival juga dapat diterapkan dalam studi tentang waktu 

tunggu untuk mendapatkan pekerjaan. Dalam studi ini, peneliti dapat 

menggunakan metode Kaplan-Meier untuk mengestimasi fungsi survival dari 

waktu tunggu hingga mendapatkan pekerjaan pertama setelah lulus. Model 

regresi Cox dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi waktu tunggu, seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman kerja sebelumnya (Klein & Moeschberger, 1997). 

Analisis survival juga dapat digunakan dalam studi tentang durasi 

pengangguran. Peneliti dapat menggunakan metode Kaplan-Meier untuk 

mengestimasi fungsi survival dari durasi pengangguran dan model regresi Cox 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi durasi 

pengangguran, seperti usia, tingkat pendidikan, dan status perkawinan. 

Dengan demikian, analisis survival memberikan alat yang kuat untuk 

mempelajari berbagai fenomena dalam ilmu sosial yang melibatkan waktu 

hingga terjadinya suatu kejadian (Collett, 2003). 
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Dalam penerapannya, analisis survival memerlukan data yang mencakup 

waktu hingga kejadian dan status sensor. Data ini dapat diperoleh dari survei 

longitudinal, catatan administratif, atau studi kohort. Penting untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi yang 

diperlukan untuk analisis survival, seperti asumsi proportional hazards dalam 

model Cox. Selain itu, peneliti juga perlu mempertimbangkan kemungkinan 

adanya data yang tersensor, yaitu data di mana kejadian yang diamati belum 

terjadi pada akhir periode pengamatan (Hosmer, Lemeshow, & May, 2008). 

Dalam analisis survival, peneliti juga perlu mempertimbangkan metode 

estimasi yang digunakan. Metode Kaplan-Meier dan model regresi Cox adalah 

dua metode yang paling umum digunakan, tetapi ada juga metode lain yang 

dapat digunakan, seperti metode life table dan model parametrik. Metode life 

table digunakan untuk mengestimasi fungsi survival dengan membagi data 

menjadi interval waktu dan menghitung probabilitas bertahan hidup pada 

setiap interval. Model parametrik, seperti model eksponensial dan Weibull, 

digunakan untuk mengestimasi fungsi survival dengan asumsi bahwa data 

mengikuti distribusi tertentu (Lee & Wang, 2003). 

Dalam kesimpulannya, analisis survival adalah metode statistik yang sangat 

berguna dalam ilmu sosial untuk mempelajari waktu hingga terjadinya suatu 

kejadian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menangani data yang 

tersensor dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi risiko 

kejadian. Dengan menggunakan metode Kaplan-Meier dan model regresi Cox, 

peneliti dapat mengestimasi fungsi survival dan mempelajari pengaruh 

variabel kovariat terhadap waktu survival. Analisis survival memberikan alat 

yang kuat untuk mempelajari berbagai fenomena dalam ilmu sosial dan dapat 

diterapkan dalam berbagai studi, seperti ketahanan hidup pernikahan, waktu 

tunggu untuk mendapatkan pekerjaan, dan durasi pengangguran. 
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11.2. Kurva Kaplan-Meier dan uji log-rank 

Kurva Kaplan-Meier dan uji log-rank adalah dua alat penting dalam analisis 

survival yang sering digunakan dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial. 

Kurva Kaplan-Meier digunakan untuk memperkirakan fungsi survival, 

sementara uji log-rank digunakan untuk membandingkan distribusi survival 

antara dua atau lebih kelompok. Artikel ini akan membahas kedua metode ini 

secara mendalam, termasuk cara kerjanya, aplikasi dalam ilmu sosial, serta 

contoh-contoh penggunaannya. 

Kurva Kaplan-Meier, yang juga dikenal sebagai estimator produk-limit, adalah 

metode non-parametrik yang digunakan untuk memperkirakan fungsi survival 

dari data waktu-ke-peristiwa. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Edward L. Kaplan dan Paul Meier pada tahun 1958 dan telah menjadi standar 

dalam pelaporan data survival dalam penelitian medis dan epidemiologi 

(Stalpers & Kaplan, 2018). Kurva Kaplan-Meier menggambarkan probabilitas 

kumulatif dari bertahan hidup pada berbagai titik waktu, dengan 

mempertimbangkan data yang disensor, yaitu data dari subjek yang tidak 

mengalami peristiwa yang diminati selama periode pengamatan (Van Paemel, 

2023). 

Dalam konteks ilmu sosial, kurva Kaplan-Meier dapat digunakan untuk 

berbagai jenis analisis survival, seperti waktu hingga pengangguran setelah 

lulus, durasi pernikahan, atau waktu hingga kejadian penting lainnya. Misalnya, 

dalam studi tentang pengangguran, kurva Kaplan-Meier dapat digunakan 

untuk memperkirakan berapa lama lulusan tetap menganggur setelah 

menyelesaikan pendidikan mereka (NCBI, 2024). Data yang disensor dalam 

konteks ini mungkin termasuk lulusan yang mendapatkan pekerjaan sebelum 

akhir periode studi atau yang keluar dari studi karena alasan lain. 
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Untuk membuat kurva Kaplan-Meier, data harus diatur dalam bentuk yang 

mencakup waktu kejadian dan status sensor. Waktu kejadian adalah waktu 

hingga peristiwa yang diminati terjadi, sementara status sensor menunjukkan 

apakah peristiwa tersebut terjadi atau tidak (Van Paemel, 2023). Kurva Kaplan-

Meier kemudian dibangun dengan menghitung probabilitas survival pada 

setiap titik waktu di mana peristiwa terjadi, dengan memperhitungkan subjek 

yang disensor. 

Salah satu keunggulan utama dari kurva Kaplan-Meier adalah kemampuannya 

untuk menangani data yang disensor dengan baik. Ini sangat penting dalam 

analisis survival karena sering kali tidak semua subjek dalam studi akan 

mengalami peristiwa yang diminati selama periode pengamatan. Dengan 

menggunakan kurva Kaplan-Meier, peneliti dapat memperkirakan fungsi 

survival secara akurat meskipun ada data yang disensor (NCBI, 2024). 

Namun, kurva Kaplan-Meier juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah bahwa metode ini hanya dapat digunakan untuk 

analisis univariat, yaitu analisis yang mempertimbangkan satu variabel pada 

satu waktu. Ini berarti bahwa kurva Kaplan-Meier tidak dapat digunakan 

untuk analisis multivariat yang melibatkan beberapa variabel sekaligus (Van 

Paemel, 2023). Selain itu, kurva Kaplan-Meier tidak memberikan informasi 

tentang faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi survival, seperti variabel 

demografis atau sosial. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, uji log-rank sering digunakan bersamaan 

dengan kurva Kaplan-Meier. Uji log-rank adalah uji non-parametrik yang 

digunakan untuk membandingkan distribusi survival antara dua atau lebih 

kelompok. Uji ini mengevaluasi apakah ada perbedaan signifikan dalam waktu 

survival antara kelompok-kelompok tersebut (GeeksforGeeks, 2024). Uji log-

rank bekerja dengan membandingkan jumlah kejadian yang diamati dengan 

jumlah kejadian yang diharapkan pada setiap titik waktu di mana peristiwa 

terjadi, dan menghitung statistik uji berdasarkan perbedaan ini. 
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Dalam konteks ilmu sosial, uji log-rank dapat digunakan untuk 

membandingkan waktu survival antara kelompok-kelompok yang berbeda, 

seperti kelompok dengan tingkat pendidikan yang berbeda, kelompok 

dengan status sosial ekonomi yang berbeda, atau kelompok dengan 

karakteristik demografis lainnya. Misalnya, dalam studi tentang 

pengangguran, uji log-rank dapat digunakan untuk membandingkan waktu 

hingga mendapatkan pekerjaan antara lulusan dari berbagai program studi 

atau antara lulusan dari berbagai latar belakang sosial ekonomi (NCBI, 2024). 

Untuk melakukan uji log-rank, data harus diatur dalam bentuk yang mencakup 

waktu kejadian, status sensor, dan variabel kelompok. Statistik uji log-rank 

kemudian dihitung dengan membandingkan jumlah kejadian yang diamati 

dengan jumlah kejadian yang diharapkan pada setiap titik waktu di mana 

peristiwa terjadi, dan menghitung statistik uji berdasarkan perbedaan ini 

(GeeksforGeeks, 2024). Jika statistik uji log-rank menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara kelompok-kelompok tersebut, ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan dalam distribusi survival antara kelompok-kelompok 

tersebut. 

Salah satu keunggulan utama dari uji log-rank adalah kemampuannya untuk 

menangani data yang disensor dengan baik. Ini sangat penting dalam analisis 

survival karena sering kali tidak semua subjek dalam studi akan mengalami 

peristiwa yang diminati selama periode pengamatan. Dengan menggunakan 

uji log-rank, peneliti dapat membandingkan distribusi survival antara 

kelompok-kelompok yang berbeda secara akurat meskipun ada data yang 

disensor (NCBI, 2024). 

Namun, uji log-rank juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah bahwa uji ini hanya dapat digunakan untuk analisis 

univariat, yaitu analisis yang mempertimbangkan satu variabel pada satu 

waktu. Ini berarti bahwa uji log-rank tidak dapat digunakan untuk analisis 
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multivariat yang melibatkan beberapa variabel sekaligus (GeeksforGeeks, 

2024). Selain itu, uji log-rank tidak memberikan informasi tentang faktor-

faktor yang mungkin mempengaruhi survival, seperti variabel demografis 

atau sosial. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti sering menggunakan model 

regresi Cox, yang merupakan model semi-parametrik yang dapat digunakan 

untuk analisis multivariat. Model regresi Cox memungkinkan peneliti untuk 

memperkirakan pengaruh beberapa variabel pada waktu survival secara 

simultan, dan dapat digunakan bersamaan dengan kurva Kaplan-Meier dan uji 

log-rank untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi survival (NCBI, 2024). 

Kurva Kaplan-Meier dan uji log-rank adalah dua alat penting dalam analisis 

survival yang sering digunakan dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial. 

Kurva Kaplan-Meier digunakan untuk memperkirakan fungsi survival, 

sementara uji log-rank digunakan untuk membandingkan distribusi survival 

antara dua atau lebih kelompok. Meskipun kedua metode ini memiliki 

beberapa keterbatasan, mereka tetap merupakan alat yang sangat berguna 

untuk analisis survival, terutama ketika digunakan bersamaan dengan model 

regresi Cox untuk analisis multivariat. 

11.3. Model regresi Cox 

Model regresi Cox, atau yang dikenal juga sebagai model proporsional hazard 

Cox, adalah salah satu metode analisis statistik yang sangat penting dalam 

analisis survival. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Sir David Cox pada 

tahun 1972 dalam makalahnya yang berjudul "Regression Models and Life 

Tables" (Cox, 1972). Model ini telah menjadi salah satu alat yang paling umum 

digunakan dalam penelitian medis dan ilmu sosial untuk menganalisis data 

waktu-ke-peristiwa, seperti waktu hingga kematian, waktu hingga 
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kambuhnya penyakit, atau waktu hingga peristiwa lain yang relevan (Cox & 

Oakes, 1984). 

Model regresi Cox adalah model semi-parametrik yang tidak memerlukan 

asumsi tentang distribusi waktu survival, tetapi mengasumsikan bahwa rasio 

hazard antara dua individu adalah konstan sepanjang waktu, yang dikenal 

sebagai asumsi proporsional hazard (Therneau & Grambsch, 2000). Ini berarti 

bahwa efek dari kovariat pada hazard adalah konstan sepanjang waktu, 

meskipun baseline hazard dapat berubah (Therneau, 1999). Dalam konteks 

ilmu sosial, model regresi Cox dapat digunakan untuk menganalisis berbagai 

jenis data waktu-ke-peristiwa. Misalnya, dalam penelitian sosiologi, model ini 

dapat digunakan untuk mempelajari waktu hingga peristiwa seperti 

pengangguran, perceraian, atau kejahatan (Rossi et al., 1980). Dalam 

penelitian ekonomi, model ini dapat digunakan untuk menganalisis durasi 

pengangguran atau waktu hingga kebangkrutan perusahaan (Kleinbaum & 

Klein, 2005). 

Model regresi Cox dapat digunakan untuk menganalisis data dengan kovariat 

yang bersifat kontinu maupun kategorikal. Misalnya, dalam penelitian medis, 

kovariat dapat mencakup usia, jenis kelamin, dan status kesehatan pasien 

(Allison, 1995). Dalam penelitian sosial, kovariat dapat mencakup variabel 

seperti pendidikan, pendapatan, dan status pekerjaan (Klein & Moeschberger, 

1997). Salah satu keunggulan utama dari model regresi Cox adalah 

kemampuannya untuk menangani data yang disensor. Data yang disensor 

adalah data di mana waktu kejadian tidak diketahui dengan pasti, misalnya 

karena individu keluar dari penelitian sebelum kejadian terjadi atau karena 

kejadian belum terjadi pada akhir periode pengamatan (Collett, 2003). Model 

regresi Cox dapat mengakomodasi data yang disensor dengan menggunakan 

metode partial likelihood, yang memungkinkan estimasi parameter model 

tanpa harus mengetahui distribusi waktu survival (Cox, 1972). 
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Namun, model regresi Cox juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah asumsi proporsional hazard, yang mungkin tidak 

selalu terpenuhi dalam praktik. Jika asumsi ini dilanggar, hasil analisis dapat 

menjadi bias dan tidak akurat (Persson, 2002). Ada beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk menguji asumsi proporsional hazard, termasuk uji 

residual Schoenfeld dan plot log-log (Schoenfeld, 1982). Jika asumsi 

proporsional hazard dilanggar, model Cox yang diperluas dengan kovariat 

yang bergantung pada waktu dapat digunakan (Fisher & Lin, 1999). Selain itu, 

model regresi Cox juga dapat diperluas untuk mengakomodasi berbagai jenis 

data dan situasi penelitian. Misalnya, model Cox dapat diperluas untuk 

mengakomodasi kovariat yang bergantung pada waktu, di mana nilai kovariat 

dapat berubah seiring waktu (Therneau & Grambsch, 2000). Model ini juga 

dapat diperluas untuk mengakomodasi data dengan risiko bersaing, di mana 

individu dapat mengalami lebih dari satu jenis kejadian (Fine & Gray, 1999). 

Dalam penelitian sosial, model regresi Cox dapat digunakan untuk menjawab 

berbagai pertanyaan penelitian yang penting. Misalnya, dalam penelitian 

tentang pengangguran, model ini dapat digunakan untuk mempelajari faktor-

faktor yang mempengaruhi durasi pengangguran dan untuk mengidentifikasi 

kelompok individu yang berisiko tinggi mengalami pengangguran jangka 

panjang (Kleinbaum & Klein, 2005). Dalam penelitian tentang kesehatan 

masyarakat, model ini dapat digunakan untuk mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi waktu hingga kematian atau kambuhnya penyakit, dan untuk 

mengidentifikasi kelompok individu yang berisiko tinggi mengalami hasil 

kesehatan yang buruk (Allison, 1995). Model regresi Cox juga dapat digunakan 

untuk mempelajari efek dari intervensi atau perlakuan tertentu. Misalnya, 

dalam penelitian klinis, model ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas pengobatan baru dengan membandingkan waktu hingga kejadian 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (Collett, 2003). Dalam 

penelitian kebijakan sosial, model ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efek dari program kebijakan tertentu, seperti program pelatihan kerja atau 
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program bantuan sosial, dengan membandingkan waktu hingga kejadian 

antara kelompok yang menerima intervensi dan kelompok yang tidak 

menerima intervensi (Kleinbaum & Klein, 2005). 

Dalam analisis data menggunakan model regresi Cox, penting untuk 

mempertimbangkan potensi adanya pengaruh kovariat yang tidak terukur 

atau confounders. Confounders adalah variabel yang terkait dengan eksposur 

dan hasil, tetapi tidak berada dalam jalur kausal antara eksposur dan hasil 

(Greenland, 1996). Jika confounders tidak dikontrol, hasil analisis dapat 

menjadi bias. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengontrol 

confounders dalam analisis data menggunakan model regresi Cox (Allison, 

1995). 

Selain itu, penting juga untuk melakukan diagnostik model untuk memastikan 

bahwa model yang digunakan sesuai dengan data. Diagnostik model dapat 

mencakup uji asumsi proporsional hazard, uji pengaruh data yang 

berpengaruh, dan uji kesesuaian model (Therneau & Grambsch, 2000). Jika 

diagnostik model menunjukkan bahwa model tidak sesuai dengan data, 

model yang lebih kompleks atau metode analisis alternatif mungkin perlu 

dipertimbangkan (Collett, 2003). Dalam kesimpulannya, model regresi Cox 

adalah alat yang sangat berguna dalam analisis survival dan dapat digunakan 

untuk menjawab berbagai pertanyaan penelitian dalam ilmu sosial. Model ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis data waktu-ke-peristiwa dengan 

kovariat yang bersifat kontinu maupun kategorikal, dan dapat 

mengakomodasi data yang disensor. Namun, penting untuk memastikan 

bahwa asumsi model terpenuhi dan untuk melakukan diagnostik model untuk 

memastikan bahwa model yang digunakan sesuai dengan data. Dengan 

demikian, model regresi Cox dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi waktu-ke-peristiwa dan 

membantu dalam pengambilan keputusan berbasis bukti dalam penelitian 

sosial. 
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C H A P T E R  1 2  

 ETIKA DAN PERTIMBANGAN ETIS DALAM ANALISIS 

DATA 

Etika dan pertimbangan etis merupakan aspek penting dalam analisis 

data, khususnya dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. Sebagai peneliti, 

kita memiliki tanggung jawab untuk menjaga integritas data, menarik 

kesimpulan yang valid, dan memastikan bahwa hasil penelitian tidak 

disalahgunakan. Dalam artikel ini, kita akan membahas beberapa prinsip etika 

dan pertimbangan etis yang harus diperhatikan dalam setiap tahap analisis 

data statistik. 

Pertama-tama, kita harus memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian diperoleh dengan cara yang etis dan sah. Ini berarti bahwa data 

harus dikumpulkan dengan persetujuan sukarela dari partisipan, dan hak-hak 

mereka untuk privasi dan kerahasiaan harus dilindungi. Peneliti harus 

memastikan bahwa partisipan memahami tujuan penelitian dan bagaimana 

data mereka akan digunakan. Selain itu, peneliti harus mematuhi semua 

peraturan dan undang-undang yang berlaku terkait dengan pengumpulan dan 

penyimpanan data. Dalam tahap analisis data, peneliti harus memastikan 

bahwa metode statistik yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian dan 

karakteristik data. Penggunaan metode yang tidak tepat dapat menghasilkan 

kesimpulan yang salah dan menyesatkan. Selain itu, peneliti harus 

memastikan bahwa asumsi-asumsi yang mendasari metode statistik 

terpenuhi. Jika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi, peneliti harus 

mempertimbangkan penggunaan metode alternatif atau melakukan 

transformasi data yang sesuai. 

Dalam melakukan analisis data, peneliti harus menjaga objektivitas dan 

menghindari bias. Ini berarti bahwa peneliti harus menganalisis data dengan 
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cara yang tidak dipengaruhi oleh preferensi pribadi, kepentingan, atau agenda 

tertentu. Peneliti harus memastikan bahwa interpretasi hasil analisis 

didasarkan pada bukti empiris dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal. 

Selain itu, peneliti harus memastikan bahwa data dan hasil analisis disajikan 

dengan akurat dan transparan. Ini berarti bahwa peneliti harus melaporkan 

semua asumsi, metode, dan hasil analisis dengan jelas dan lengkap. Peneliti 

juga harus menyediakan informasi yang cukup sehingga pembaca dapat 

menilai validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

Dalam menarik kesimpulan dari hasil analisis data, peneliti harus berhati-hati 

untuk tidak melebih-lebihkan atau menyimpulkan lebih dari yang didukung 

oleh data. Peneliti juga harus mempertimbangkan implikasi etis dari hasil 

penelitian dan memastikan bahwa hasil tersebut tidak disalahgunakan atau 

disalahartikan. Jika hasil penelitian memiliki potensi untuk disalahgunakan, 

peneliti harus mempertimbangkan cara untuk meminimalkan risiko ini, 

misalnya dengan menyediakan konteks yang memadai atau memberikan 

peringatan tentang interpretasi yang tidak tepat. Akhirnya, peneliti harus 

memastikan bahwa hasil penelitian dilaporkan dengan jujur dan transparan. 

Ini berarti bahwa peneliti harus melaporkan semua hasil, termasuk hasil yang 

tidak diharapkan atau yang bertentangan dengan hipotesis awal. Peneliti juga 

harus mengakui keterbatasan penelitian dan menyarankan arah penelitian 

masa depan yang perlu dilakukan. 

Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, pertimbangan etis juga mencakup 

dampak potensial dari hasil penelitian pada individu, kelompok, atau 

masyarakat secara keseluruhan. Peneliti harus mempertimbangkan apakah 

hasil penelitian dapat menyebabkan bahaya atau diskriminasi terhadap 

kelompok tertentu. Jika ada potensi bahaya, peneliti harus 

mempertimbangkan cara untuk meminimalkan risiko ini, misalnya dengan 
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menyamarkan identitas partisipan atau menyediakan informasi yang cukup 

untuk konteks. 

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan implikasi etis dari 

penggunaan data sekunder dalam analisis. Jika data sekunder diperoleh dari 

sumber yang tidak jelas atau tidak dapat diandalkan, peneliti harus berhati-

hati dalam menggunakan data tersebut dan memastikan bahwa integritas 

data tetap terjaga. Peneliti juga harus mempertimbangkan apakah 

penggunaan data sekunder memerlukan persetujuan tambahan dari pihak 

yang terlibat. Dalam kesimpulan, etika dan pertimbangan etis merupakan 

aspek penting dalam analisis data statistik untuk ilmu sosial. Sebagai peneliti, 

kita memiliki tanggung jawab untuk menjaga integritas data, menarik 

kesimpulan yang valid, dan memastikan bahwa hasil penelitian tidak 

disalahgunakan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika dan pertimbangan 

etis, kita dapat memastikan bahwa penelitian kita dilakukan dengan cara yang 

bertanggung jawab dan bermartabat, dan bahwa hasil penelitian dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang dunia sosial dan 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. 

12.1. Prinsip-prinsip etika dalam analisis data 

Etika dalam analisis data merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 

oleh peneliti dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. Sebagai ilmu yang 

mempelajari metode pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data, 

statistika memiliki peran kunci dalam menghasilkan informasi yang akurat dan 

dapat diandalkan. Namun, penggunaan statistika yang tidak etis dapat 

menimbulkan dampak negatif yang signifikan, baik bagi individu, masyarakat, 

maupun lingkungan. Oleh karena itu, peneliti harus memahami dan mematuhi 

prinsip-prinsip etika dalam analisis data untuk memastikan integritas dan 

kredibilitas hasil penelitian. 
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Salah satu prinsip etika yang paling mendasar dalam analisis data adalah 

kejujuran. Peneliti harus jujur dalam melaporkan hasil analisis data, termasuk 

dalam hal pengumpulan data, pemilihan metode analisis, dan interpretasi hasil. 

Manipulasi data atau hasil analisis untuk mendukung agenda tertentu atau 

menyembunyikan informasi penting merupakan tindakan yang tidak etis dan 

dapat merugikan pihak lain (Mayer, 2009). Selain itu, peneliti juga harus jujur 

dalam mengakui keterbatasan dan kelemahan penelitian, serta menyajikan 

hasil analisis secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Prinsip selanjutnya adalah perlindungan privasi dan kerahasiaan data. Dalam 

ilmu sosial, data yang dikumpulkan seringkali melibatkan informasi pribadi 

atau sensitif dari responden. Peneliti harus menjaga kerahasiaan data 

tersebut dan memastikan bahwa informasi yang diberikan oleh responden 

tidak disalahgunakan atau diungkapkan kepada pihak yang tidak berwenang. 

Selain itu, peneliti juga harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

hanya digunakan untuk tujuan penelitian yang telah disetujui oleh responden 

(Mayer, 2009). Pelanggaran terhadap prinsip perlindungan privasi dan 

kerahasiaan data dapat menimbulkan konsekuensi hukum dan etis yang serius. 

Prinsip berikutnya adalah objektivitas dan imparsialitas. Peneliti harus 

berusaha untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa analisis data 

dilakukan secara objektif dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau 

kelompok tertentu. Hal ini berarti bahwa peneliti harus mempertimbangkan 

semua bukti yang tersedia, termasuk data yang tidak mendukung hipotesis 

atau kesimpulan yang diinginkan (Mayer, 2009). Selain itu, peneliti juga harus 

menghindari konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi objektivitas 

analisis data. 

Prinsip selanjutnya adalah akurasi dan reliabilitas. Peneliti harus memastikan 

bahwa data yang digunakan dalam analisis akurat dan dapat diandalkan. Hal 

ini berarti bahwa data harus dikumpulkan dengan metode yang valid dan 
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reliabel, serta dianalisis dengan menggunakan teknik statistik yang tepat. 

Selain itu, peneliti juga harus memastikan bahwa hasil analisis dapat direplikasi 

oleh peneliti lain dengan menggunakan data yang sama (Mayer, 2009). 

Pelanggaran terhadap prinsip akurasi dan reliabilitas dapat menimbulkan 

keraguan terhadap validitas hasil penelitian dan merugikan pihak-pihak yang 

bergantung pada informasi tersebut. 

Prinsip berikutnya adalah tanggung jawab sosial. Peneliti harus 

mempertimbangkan dampak dari hasil analisis data terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Hal ini berarti bahwa peneliti harus memastikan bahwa hasil 

analisis tidak disalahgunakan atau dimanfaatkan untuk tujuan yang merugikan 

masyarakat atau lingkungan. Selain itu, peneliti juga harus memastikan bahwa 

hasil analisis dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan memecahkan masalah sosial yang ada (Mayer, 2009). Tanggung jawab 

sosial juga berarti bahwa peneliti harus memastikan bahwa hasil analisis data 

dapat diakses oleh pihak-pihak yang membutuhkan, termasuk masyarakat 

umum. Prinsip terakhir adalah integritas akademik. Peneliti harus menjunjung 

tinggi nilai-nilai integritas akademik, termasuk dalam hal pengakuan terhadap 

kontribusi orang lain, penghindaran plagiarisme, dan penyajian hasil 

penelitian secara jujur dan transparan. Hal ini berarti bahwa peneliti harus 

mengakui kontribusi orang lain dalam penelitian, termasuk dalam hal 

pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi hasil. Selain itu, peneliti juga 

harus menghindari plagiarisme dengan cara mengutip sumber yang 

digunakan dengan benar dan memberikan pengakuan yang sesuai (Mayer, 

2009). Pelanggaran terhadap prinsip integritas akademik dapat menimbulkan 

konsekuensi etis dan profesional yang serius bagi peneliti. 

Dalam praktiknya, penerapan prinsip-prinsip etika dalam analisis data dapat 

menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti tekanan untuk menghasilkan hasil yang menarik, keterbatasan 

sumber daya, dan kompleksitas data yang dianalisis. Namun, peneliti harus 
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tetap berkomitmen untuk mematuhi prinsip-prinsip etika dalam analisis data, 

bahkan dalam situasi yang sulit sekalipun. Hal ini penting untuk memastikan 

integritas dan kredibilitas hasil penelitian, serta untuk membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan. 

Untuk membantu peneliti dalam menerapkan prinsip-prinsip etika dalam 

analisis data, beberapa lembaga dan asosiasi telah mengembangkan kode etik 

atau pedoman etika penelitian. Kode etik ini biasanya mencakup prinsip-

prinsip dasar etika penelitian, seperti yang telah disebutkan di atas, serta 

panduan spesifik untuk situasi tertentu. Selain itu, lembaga pendidikan juga 

dapat memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai etika kepada 

mahasiswa melalui pendidikan dan pelatihan yang sesuai. 

Dalam kesimpulan, etika dalam analisis data merupakan aspek penting yang 

harus diperhatikan oleh peneliti dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. 

Prinsip-prinsip etika, seperti kejujuran, perlindungan privasi, objektivitas, 

akurasi, tanggung jawab sosial, dan integritas akademik, harus diterapkan 

dalam setiap tahap analisis data. Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika ini, 

peneliti dapat memastikan integritas dan kredibilitas hasil penelitian, serta 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan. Namun, 

penerapan prinsip-prinsip etika dalam analisis data juga dapat menjadi 

tantangan tersendiri bagi peneliti, sehingga dukungan dari lembaga dan 

asosiasi, serta pendidikan yang sesuai, sangat diperlukan untuk membantu 

peneliti dalam menerapkan prinsip-prinsip etika dalam analisis data. 

12.2. Perlindungan data pribadi dan kerahasiaan 

Perlindungan data pribadi dan kerahasiaan merupakan isu penting dalam 

konteks statistika untuk ilmu sosial. Dengan semakin banyaknya data yang 

dikumpulkan dan dianalisis, baik oleh pemerintah, organisasi, maupun 

individu, menjaga kerahasiaan dan keamanan data pribadi menjadi tantangan 
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yang harus dihadapi. Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, data pribadi 

yang dikumpulkan dapat mencakup informasi sensitif seperti afiliasi politik, 

orientasi seksual, status kesehatan, dan lain-lain. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah-langkah yang komprehensif untuk melindungi hak-hak individu atas 

data pribadinya. 

Di Indonesia, upaya perlindungan data pribadi telah diatur dalam beberapa 

peraturan perundang-undangan, meskipun belum ada undang-undang khusus 

yang mengatur secara komprehensif. Pasal 28G Undang-Undang Dasar 1945 

menyatakan bahwa setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, 

keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah 

kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman 

ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak 

asasi (Latumahina, 2014). Selain itu, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) juga mengatur mengenai 

perlindungan data pribadi, meskipun belum secara khusus dan komprehensif. 

Dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, perlindungan data pribadi dapat 

dilakukan melalui beberapa langkah, antara lain: 

1. Memperoleh persetujuan dari subjek data sebelum mengumpulkan 

dan menggunakan data pribadi mereka. Persetujuan harus diberikan 

secara sadar, spesifik, dan bebas dari tekanan (Anggraeni, 2018). 

Dalam konteks survei atau wawancara, peneliti harus memastikan 

bahwa responden memahami tujuan pengumpulan data dan 

memberikan persetujuan secara tertulis. 

2. Menjaga kerahasiaan data pribadi yang dikumpulkan. Data harus 

disimpan dalam sistem yang aman, dengan akses terbatas hanya 

pada pihak yang membutuhkan. Penggunaan enkripsi dan firewall 

dapat membantu melindungi data dari akses yang tidak sah 

(Natamiharga & Mindoria, 2019). 
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3. Hanya mengumpulkan data yang benar-benar diperlukan untuk 

tujuan penelitian. Prinsip minimalisasi data harus diterapkan, artinya 

hanya data yang relevan dan tidak berlebihan yang boleh 

dikumpulkan (Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012). 

4. Menjaga akurasi data pribadi yang dikumpulkan. Data harus 

diverifikasi kebenarannya dan diperbaharui secara berkala jika 

diperlukan. Subjek data harus diberikan kesempatan untuk 

mengakses dan memperbaiki data pribadi mereka jika terdapat 

kesalahan (Permen Kominfo Nomor 20 Tahun 2016). 

5. Menghapus atau memusnahkan data pribadi yang sudah tidak 

diperlukan lagi. Data pribadi hanya boleh disimpan selama jangka 

waktu yang diperlukan untuk tujuan pengumpulan data. Setelah itu, 

data harus dihapus atau dimusnahkan dengan aman (Rancangan 

Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi). 

6. Memberikan pelatihan dan edukasi kepada staf peneliti mengenai 

pentingnya perlindungan data pribadi. Staf harus memahami 

tanggung jawab mereka dalam menjaga kerahasiaan data dan 

menerapkan prosedur keamanan yang tepat (Kominfo, 2019). 

7. Menyediakan mekanisme pengaduan bagi subjek data yang merasa 

data pribadinya disalahgunakan atau dilanggar. Subjek data harus 

dapat mengajukan keluhan dan mendapatkan penyelesaian yang adil 

(RUU Perlindungan Data Pribadi). 

Selain itu, dalam konteks statistika untuk ilmu sosial, peneliti juga harus 

mempertimbangkan etika penelitian dalam mengumpulkan dan 

menggunakan data pribadi. Prinsip-prinsip etika seperti menghormati 

martabat manusia, meminimalkan risiko, dan memberikan manfaat bagi 

subjek penelitian harus diterapkan (Hukumonline, 2019). Peneliti harus 

memastikan bahwa pengumpulan dan penggunaan data pribadi tidak 

merugikan atau melanggar hak-hak subjek penelitian. 
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Dalam praktiknya, perlindungan data pribadi dalam konteks statistika untuk 

ilmu sosial dapat menjadi tantangan tersendiri. Terkadang, peneliti harus 

mengumpulkan data yang sensitif untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang penting. Namun, hal ini harus dilakukan dengan tetap menjaga 

kerahasiaan dan keamanan data pribadi. Peneliti harus mencari keseimbangan 

antara kepentingan penelitian dan perlindungan hak-hak subjek penelitian. 

Selain itu, perlindungan data pribadi juga harus mempertimbangkan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Dengan semakin banyaknya 

data yang dihasilkan dan disimpan secara digital, risiko kebocoran data atau 

akses yang tidak sah semakin tinggi. Oleh karena itu, peneliti harus terus 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola 

data pribadi secara aman. 

Dalam kesimpulan, perlindungan data pribadi dan kerahasiaan merupakan isu 

penting dalam konteks statistika untuk ilmu sosial. Dengan semakin 

banyaknya data pribadi yang dikumpulkan dan dianalisis, diperlukan langkah-

langkah komprehensif untuk melindungi hak-hak individu atas data pribadinya. 

Upaya perlindungan data pribadi dapat dilakukan melalui beberapa langkah, 

antara lain memperoleh persetujuan, menjaga kerahasiaan, menerapkan 

prinsip minimalisasi data, menjaga akurasi data, menghapus data yang sudah 

tidak diperlukan, memberikan pelatihan dan edukasi kepada staf peneliti, 

serta menyediakan mekanisme pengaduan bagi subjek data. Selain itu, 

peneliti juga harus mempertimbangkan etika penelitian dan perkembangan 

teknologi dalam mengelola data pribadi secara aman dan bertanggung jawab. 

12.3. Tanggung jawab peneliti dalam analisis data 

Tanggung jawab peneliti dalam analisis data dalam konteks statistika untuk 

ilmu sosial sangatlah penting. Peneliti harus memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dan dianalisis dilakukan dengan cara yang etis dan bertanggung 

jawab. Hal ini mencakup berbagai aspek mulai dari pengumpulan data, analisis, 
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hingga pelaporan hasil penelitian. Dalam konteks ini, statistika memainkan 

peran penting dalam memastikan bahwa data yang digunakan valid dan dapat 

diandalkan. 

Pertama, peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah 

representatif dari populasi yang diteliti. Ini berarti bahwa sampel yang diambil 

harus cukup besar dan dipilih secara acak untuk menghindari bias. Misalnya, 

dalam penelitian sosial, peneliti harus memastikan bahwa semua kelompok 

dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Hosseini, Wieczorek, & Gordijn, 

2022). Selain itu, peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

adalah akurat dan bebas dari kesalahan. Ini mencakup verifikasi sumber data, 

metode pengumpulan data, serta proses pembersihan dan pra-pemrosesan 

data. Data yang tidak akurat atau penuh dengan kesalahan dapat 

menghasilkan hasil yang menyesatkan dan tidak dapat diandalkan. Oleh 

karena itu, peneliti harus melakukan pemeriksaan kualitas data secara 

menyeluruh sebelum melakukan analisis (Thakur, 2023). 

Dalam analisis data, peneliti harus menggunakan metode statistik yang tepat 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Ini berarti bahwa peneliti harus 

memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai teknik analisis statistik dan 

kapan harus menggunakannya. Misalnya, analisis regresi dapat digunakan 

untuk memahami hubungan antara dua variabel, sementara analisis kluster 

dapat digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan kesamaan. 

Penggunaan metode yang salah dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak 

valid (Taherdoost, 2016). 

Peneliti juga harus memastikan bahwa analisis data dilakukan dengan cara 

yang transparan dan dapat direplikasi. Ini berarti bahwa semua langkah dalam 

proses analisis harus didokumentasikan dengan baik, termasuk metode yang 
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digunakan, asumsi yang dibuat, dan keputusan yang diambil selama analisis. 

Dokumentasi yang baik memungkinkan peneliti lain untuk mereplikasi 

penelitian dan memverifikasi hasilnya. Ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi bias dalam analisis (Gorgulu Webb, 

2023). 

Selain itu, peneliti harus mempertimbangkan implikasi etis dari analisis data 

mereka. Ini mencakup perlindungan privasi dan keamanan data subjek 

penelitian. Data pribadi yang dikumpulkan harus disimpan dengan aman dan 

hanya digunakan untuk tujuan penelitian yang telah disetujui. Peneliti harus 

mendapatkan persetujuan yang diinformasikan dari subjek penelitian 

sebelum mengumpulkan data mereka dan harus memastikan bahwa data 

tersebut dianonimkan atau dienkripsi untuk melindungi identitas subjek (Cote, 

2024). Peneliti juga harus mempertimbangkan dampak sosial dari hasil 

penelitian mereka. Misalnya, hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

ketidakadilan sosial atau diskriminasi harus disampaikan dengan hati-hati dan 

dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat. Peneliti harus 

berusaha untuk memastikan bahwa hasil penelitian mereka digunakan untuk 

kebaikan sosial dan tidak digunakan untuk tujuan yang merugikan (Hosseini, 

Wieczorek, & Gordijn, 2022). 

Dalam pelaporan hasil penelitian, peneliti harus jujur dan terbuka tentang 

temuan mereka. Ini berarti bahwa peneliti harus melaporkan semua temuan, 

baik yang mendukung hipotesis mereka maupun yang tidak. Peneliti juga 

harus melaporkan keterbatasan penelitian mereka dan potensi bias yang 

mungkin mempengaruhi hasil. Pelaporan yang jujur dan terbuka membantu 

membangun kepercayaan dalam komunitas penelitian dan memastikan 

bahwa hasil penelitian dapat digunakan untuk membuat keputusan yang 

informasional (Thakur, 2023). 
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Secara keseluruhan, tanggung jawab peneliti dalam analisis data dalam 

konteks statistika untuk ilmu sosial sangatlah luas dan mencakup berbagai 

aspek mulai dari pengumpulan data hingga pelaporan hasil. Peneliti harus 

memastikan bahwa data yang digunakan valid dan dapat diandalkan, analisis 

dilakukan dengan cara yang transparan dan dapat direplikasi, dan hasil 

penelitian dilaporkan dengan jujur dan terbuka. Dengan melakukan hal ini, 

peneliti dapat memastikan bahwa penelitian mereka memberikan kontribusi 

yang berharga bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Statistika merupakan alat penting dalam ilmu sosial untuk memahami 

fenomena sosial yang kompleks. Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, 

statistika digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari berbagai 

sumber, seperti survei, wawancara, dan observasi. Analisis data ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antara variabel yang terkait 

dengan kepemilikan interaksi manusia. Salah satu aspek penting dalam 

analisis data adalah pemilihan metode statistik yang tepat. Metode statistik 

yang digunakan akan bergantung pada jenis data yang tersedia, tujuan analisis, 

dan hipotesis yang diuji. Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, 

beberapa metode statistik yang sering digunakan antara lain analisis regresi, 

analisis varians, analisis korelasi, dan analisis faktor. 

Analisis regresi digunakan untuk mempelajari hubungan antara satu variabel 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas). 

Dalam konteks kepemilikan interaksi manusia, analisis regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi tingkat kepemilikan interaksi manusia 

berdasarkan faktor-faktor seperti usia, pendidikan, pendapatan, dan status 

sosial ekonomi. Analisis varians (ANOVA) digunakan untuk membandingkan 

rata-rata dari dua atau lebih kelompok. Dalam kajian kepemilikan interaksi 

manusia, ANOVA dapat digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam tingkat kepemilikan interaksi manusia antara kelompok yang 

berbeda, seperti perbedaan jenis kelamin, ras, atau etnis. 

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antara dua variabel. Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, analisis 

korelasi dapat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara tingkat kepemilikan interaksi manusia dengan variabel lain, seperti 

tingkat stres, kepuasan hidup, atau kesejahteraan sosial. 
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Analisis faktor adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendasari hubungan antara sejumlah variabel yang saling 

terkait. Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, analisis faktor dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi dimensi-dimensi utama yang mendasari 

kepemilikan interaksi manusia, seperti dimensi sosial, emosional, atau kognitif. 

Selain metode statistik, visualisasi data juga merupakan komponen penting 

dalam analisis data. Visualisasi data dapat membantu peneliti dan pembuat 

kebijakan untuk memahami pola dan tren dalam data dengan lebih mudah. 

Beberapa jenis visualisasi data yang sering digunakan dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia antara lain grafik garis, grafik batang, diagram 

pencar, dan peta tematik. Dalam praktiknya, analisis data dalam kajian 

kepemilikan interaksi manusia melibatkan beberapa tahap, yaitu 

pengumpulan data, pembersihan data, analisis deskriptif, analisis inferensial, 

dan interpretasi hasil. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti survei, wawancara, observasi, atau analisis data sekunder. 

Pembersihan data melibatkan identifikasi dan penanganan data yang hilang, 

outlier, atau tidak konsisten. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dasar dari 

data, seperti ukuran pemusatan (rata-rata, median, modus) dan ukuran 

penyebaran (varians, simpangan baku). Analisis deskriptif dapat membantu 

peneliti untuk memahami distribusi data dan mengidentifikasi pola atau tren 

awal. Analisis inferensial digunakan untuk membuat kesimpulan tentang 

populasi berdasarkan sampel data. Dalam kajian kepemilikan interaksi 

manusia, analisis inferensial dapat digunakan untuk menguji hipotesis, 

membuat estimasi parameter, atau memprediksi nilai-nilai masa depan. 

Beberapa teknik analisis inferensial yang sering digunakan antara lain uji t, uji 

chi-kuadrat, uji F, dan analisis regresi. 
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Interpretasi hasil adalah tahap akhir dalam analisis data, di mana peneliti 

menerjemahkan temuan statistik menjadi makna yang lebih luas. Interpretasi 

hasil harus didasarkan pada pemahaman kontekstual dari fenomena yang 

dikaji dan harus mempertimbangkan keterbatasan dan asumsi yang 

mendasari analisis data. 

Dalam kajian kepemilikan interaksi manusia, analisis data dapat memberikan 

wawasan berharga tentang pola, tren, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepemilikan interaksi manusia. Temuan dari analisis data dapat digunakan 

untuk mengembangkan intervensi dan kebijakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepemilikan interaksi manusia dan kesejahteraan sosial. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa analisis data hanyalah satu alat dalam 

kajian kepemilikan interaksi manusia, dan harus diintegrasikan dengan 

perspektif teoritis, pengalaman praktis, dan pertimbangan etis. 

Penggunaan statistika dalam kajian kepemilikan interaksi manusia 

memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, statistika memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antara variabel yang 

terkait dengan kepemilikan interaksi manusia. Melalui analisis data kuantitatif, 

peneliti dapat menguji hipotesis dan menarik kesimpulan yang lebih objektif 

dan dapat direplikasi. Misalnya, analisis regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat kepemilikan interaksi manusia berdasarkan faktor-faktor 

seperti usia, pendidikan, dan status sosial ekonomi. 

Kedua, statistika membantu dalam memahami karakteristik populasi secara 

lebih komprehensif. Analisis deskriptif seperti ukuran pemusatan dan 

penyebaran dapat memberikan gambaran umum tentang distribusi data 

kepemilikan interaksi manusia dalam suatu populasi. Hal ini penting untuk 

mengidentifikasi kelompok-kelompok yang berisiko rendah atau tinggi dalam 

kepemilikan interaksi manusia, sehingga intervensi yang tepat dapat 

dirancang. 
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Ketiga, statistika memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi dari 

sampel ke populasi. Analisis inferensial seperti uji hipotesis dan estimasi 

parameter memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan tentang 

populasi berdasarkan data sampel. Hal ini penting untuk memahami dinamika 

kepemilikan interaksi manusia pada skala yang lebih luas dan 

menginformasikan kebijakan yang berdampak pada masyarakat secara 

keseluruhan. 

Keempat, visualisasi data yang dihasilkan dari analisis statistik dapat 

membantu dalam mengomunikasikan temuan penelitian secara lebih efektif. 

Grafik, diagram, dan peta tematik dapat membantu pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk memahami pola dan tren dalam data 

kepemilikan interaksi manusia dengan lebih mudah. Hal ini penting untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang berbasis bukti dan meningkatkan 

transparansi dalam proses kebijakan. Namun, penting untuk dicatat bahwa 

statistika hanyalah salah satu alat dalam kajian kepemilikan interaksi manusia. 

Analisis data kuantitatif harus diintegrasikan dengan perspektif teoritis, 

pengalaman praktis, dan pertimbangan etis untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang fenomena sosial yang kompleks. Selain itu, 

keterbatasan dan asumsi yang mendasari analisis statistik harus 

dipertimbangkan dengan cermat untuk menghindari kesimpulan yang keliru 

atau berlebihan. 

Dalam kesimpulan, statistika merupakan alat penting dalam ilmu sosial untuk 

memahami fenomena sosial yang kompleks, termasuk kajian kepemilikan 

interaksi manusia. Analisis data dalam kajian kepemilikan interaksi manusia 

melibatkan pemilihan metode statistik yang tepat, visualisasi data, dan 

interpretasi hasil yang didasarkan pada pemahaman kontekstual dari 

fenomena yang dikaji. Temuan dari analisis data dapat memberikan wawasan 

berharga untuk mengembangkan intervensi dan kebijakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepemilikan interaksi manusia dan kesejahteraan sosial. 
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